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KATA PENGANTAR 
 

ه  ن ي ع ت س ه ون د م نح  ، لله د  م لح ا ن  عإ ، ون ه ي ل إ توب  فره ون غ ت س وذ ون
ا  ن س ف ن أ شرور  ن  م لله  لا با فَ  ُ للَّه ا د  ه ي ن  م  . ا ن ل ا م ع أ ت  ا ئ ي س ن  وم

ا  د م مح نا  د ي س ن  أ د  ه ش . ون ه ل ي  د ا ه لا  فَ لْ  لِ ضْ يُ نْ  ، وَمَ هُ لَ له  ضِ مُ
م  ل ه وس ب ح ه وص ل آ ى  ل م وع ل ه وس ي عل الله  ى  ل ص  ، ه ه ورسول د ب ع

. ثيرا ا ك م ي ل س  ت

Segala puji hanya milik Allah yang telah mengajarkan 
ilmu kepada manusia melalui perantaraan qalam. Shalawat 
dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 
Muhammad SAW., keluarga, sahabat, dan umatnya.  

Buku Modul Praktik Tilawah ini adalah buku 
panduan yang akan digunakan dalam Praktek Tilâwah bagi 
mahasiswa Fakultas Adab dan Huumaniora (FAH) UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung semester II (dua). 
Materinya berkaitan dengan beberapa kemahiran 
membaca, menghafal, dan memahami al-Quran, seperti 
makhârij al-hurûf dan tajwîd, menghafal dan menerjemahkan 
juz 30, surat-surat pendek, dan ayat-ayat “kunci”.  

Melalui Praktek Tilawah ini, diharapkan mahasiswa 
memiliki standar kompetensi di atas sebagai bekal untuk 
berkiprah di masyarakat. Selain itu, diharapkan pula 
mahasiswa dapat mengaitkan kemampuan-kemampuan 
tersebut dengan kompetensi pada bidang ilmu yang 
ditekuninya sesuai dengan prodinya masing-masing. 

Sangat dimungkinkan dalam penyusunannya masih 
banyak kekurangan baik dari penyajian materi maupun 
penulisan, untuk itu saran dan kritik dari berbagai pihak 
sangat diharapkan. Akhirnya penyusun modul ini berharap 
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mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi semua. 
Âmîn yâ rabb al-‘Âlamîn. 

 
Bandung, 11 Maret 2020 
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BAB I 
MAKHÂRIJ AL-HURÛF 

 
Pokok Bahasan  : Makhârij al-Hurûf 
Sub Pokok Bahasan  : Pengertian dan Bentuk Tempat  
                                      Keluarnya huruf Hijaiyah Arab  
Pertemuan ke  : 1-2 
 

Kompetensi :  
Mahasiswa mampu memahami, mempraktekkan, dan 

melatih pelafalan huruf hijâiyah sesuai dengan kaidah-
kaidahnya, baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada 
dalam kata/kalimat. 
 
Indikator : 

1. Mahasiswa mampu memahami makhârij al-hurûf 
hijâiyah 

2. Mahasiswa mampu melafalkan huruf-huruf 
Hijaiyah (Arab) sesuai dengan kaidah-kaidahnya, 
baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada 
dalam kata/kalimat. 

 
A. Pengertian 

Makhârij al-hurûf (hijâiyah) merupakan tempat keluarnya 

huruf Arab.  

 

B. Tempat-Tempat Keluarnya Huruf Hijâiyah 
(Arab) 

Secara umum, makhârij al-hurûf  itu terdapat 17 tempat. 

Namun, jika diringkas maka ada 5 tempat keluarnya huruf 

tersebut, yakni: al-Jauf (lubang atau rongga mulut), al-
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halq (tenggorokan atau kerongkongan), al-Lisân (lidah), al-

Syafatain (dua bibir) dan al-Khaisyum (janur hidung). 

 

 
 

Penjelasan dari masing-masing makhorijul huruf tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Al-Jauf (الجوف), artinya rongga mulut dan rongga 

tenggorokan. 

Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak 

pada rongga mulut dan rongga tenggorokan. Bunyi 

huruf yang keluar dari rongga mulut dan rongga 

tenggorokan ada tiga macam, yaitu ; alif ( ا ), wawu 

mati (  ْو ) dan ya’ mati (  ْي ) dengan penjelasan sebagai 

berikut : 

a) Alif dan sebelumnya ada huruf yang difathah  

Contoh : مَالَا غوََى 

b) Wawu mati dan sebelumnya ada huruf yang 

didhommah Contoh : قوُْلوُْا 
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c) 3) Ya’ mati dan sebelumnya ada huruf yang 

dikasrah Contoh:  َحَامِدِيْن 

2. Al-Halqu (الحلق), artinya tenggorokan (kerongkongan) 

Yaitu tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang 

terletak pada kerongkongan / tenggorokan. Dan 

berdasarkan perbedaan teknis pelafalannya, huruf-

huruf halqiyah (huruf-huruf yang keluar dari 

tenggorokan) dibagi menjadi tiga bagian yaitu ; 

a) Aqsh al-halqiy (pangkal tenggorokan), yaitu 

huruf hamzah (  ء) dan ha’ ( ه ) 
b) Wasth al-halqiy (pertengahan tenggorokan), yaitu 

huruf ha’ (  ح) dan ’ain (  ع) 

c) Adn al-halqiy (ujung tenggorokan), yaitu 
huruf ghoin (  غ) dan kho’ (  خ) 

3. Al-Lisân (اللسان), artinya lidah. Bunyi huruf hijaiyah 

dengan tempat keluarnya dari lidah ada 18 huruf, 

yaitu : Berdasarkan delapan belas huruf itu dapat 

dikelompokkan menjadi 10 makhraj, yaitu sebagai 

berikut : 

a) Pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian 

belakang, yaitu huruf Qof (ق). Maksudnya bunyi 

huruf qof ini keluar dari pangkal lidah dekat 

dengan kerongkongan yang dihimpitkan ke 

langit-langit mulut bagian belakang. 

b) Pangkal lidah bagian tengah dan langit-langit 

mulut bagian tengah, yaitu 

huruf Kaf (ك). Maksudnya bunyi huruf kaf ini 
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keluar dari pangkal lidah di depan makhraj 

huruf qof, yang dihimpitkan ke langit-langit 

bagian mulut bagian tengah. 

“Dua huruf tersebut (  ق) dan (  ك), lazimnya disebut 

huruf Lahawiyah ( لهوي ة ), artinya huruf-huruf sebangsa 

anak mulut atau sebangsa telak lidah.” 

c) Tengah-tengah lidah, yaitu huruf Jim 
 Maksudnya bunyi .(ي  ) ’dan Ya (ش  ) Syin ,(ج )

huruf-huruf tersebut keluar dari tengah-tengah 
lidah tepat, serta menepati langit-langit mulut 
yang tepat di atasnya. 

“Tiga huruf ini lazimnya disebut huruf  Syajariyah ( 

 ”.artinya huruf-huruf sebangsa tengah lidah ,( شجري ة

d) Pangkat tepi lidah, yaitu huruf Dlod (  ض). 

Maksudnya bunyi huruf Dlod (  ض) keluar dari 

tepi lidah (boleh tepi lidah kanan atau kiri) 

hingga sambung dengan makhrojnya huruf lam, 

serta menepati graham. 

“Huruf Dhad (  ض) ini lazimnya disebut 

huruf Jambiyah (حنبي ة), artinya huruf sebangsa tepi 

lidah.” 

e) Ujung tepi lidah, yaitu huruf Lam (ل). 

Maksudnya bunyi huruf Lam (ل) keluar dari tepi 

lidah (sebelah kiri/kanan) hingga penghabisan 

ujung lidah, serta menepati dengan langit-langit 

mulut atas. 

f) Ujung lidah, yaitu huruf Nun (ن). 
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Maksudnya bunyi huruf Nun (ن) keluar dari ujung 

lidah (setelah makhrojnya Lam (ل), lebih masuk 

sedikit ke dasar lidah dari pada Lam (ل)), serta 

menepati dengan langit-langit mulut atas. 

g) Ujung lidah tepat, yaitu huruf Ro’ (ر). 

Maksudnya bunyi huruf Ro’ (ر) keluar dari ujung 
lidah tepat (setelah makhrojnya Nun dan lebih 
masuk ke dasar lidah dari pda Nun), serta 
menepati dengan langit-langit mulut atas. 
“Tiga huruf tersebut di atas (Lam, Nun dan Ro’), 

lazimnya disebut huruf Dzalqiyyah (ذلقية), artinya 

huruf-huruf sebangsa ujung lidah.” 
h) Kulit gusi atas, yaitu Dal (د), Ta’ (ت) dan Tho’ (ط). 

Maksudnya bunyi huruf-huruf tersebut keluar 
dari ujung lidah, serta menepat i dengan pangkal 
dua gigi seri yang atas. 
“Tiga huruf tersebut lazimnya disebut Nath’iyyah 

 ”.artinya huruf-huruf sebangsa kulit gusi atas ,(نطغية)

i) Runcing lidah, yaitu huruf Shod (ص), Sin (س) 

dan Za’ (ز). 
Maksudnya bunyi huruf-huruf tersebut keluar 
dari ujung lidah, serta menepati ujung dua gigi 
seri yang bawah. 
 
“Tiga huruf tersebut lazimnya disebut huruf Asaliyah 
 ”.artinya huruf-huruf sebangsa runcing lidah ,(آ سلية)

j) Gusi, yaitu huruf Dho’ (ظ), Tsa’ (ث) dan Dzal (ذ). 
Maksudnya huruf-huruf tersebut keluar dari 
ujung lidah, serta menepati dengan ujung dua gigi 
seri yang atas. 
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“Tiga huruf ini lazimnya disebut huruf Litsawiyah 
 ”.artinyahuruf sebangsa gusi ,(لثوية)

4. Al-Syafatain ( فَتَ يْنِ  artinya dua bibir ,(الشَّ
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak 
pada kedua bibir.Yang termasuk huruf-huruf 

syafatain ialah wawu (و), fa’ (ف), mim (م) dan ba’ (ب) 
dengan perincian sebagai berikut : 

i. Fa’ (ف) keluar dari dalamnya bibir yang bawah, 
serta menepati dengan ujung dua gigi seri yang 
atas. 

ii. Wawu, Ba, Mim (و , ب , م) keluar dari antara 
dua bibir (antara bibir atas dan bawah). Hanya 
saja untuk Wawu bibir membuka, sedangkan 
untuk Ba dan Mim bibir membungkam. 
“Empat huruf tersebut di atas lazimnya disebut 
huruf Syafawiyah, artinya huruf-huruf sebangsa 
bibir.” 

5. Al-Khaisyum (ُِالخيَْشُوْم), artinya pangkal hidung 
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak 
pada janur hidung. Jika kita menutup hidung ketika 
membunyikan huruf tersebut, maka tidak dapat 
terdengar. Adapun huruf-hurufnya yaitu huruf-
huruf ghunnah mim dan nun dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

i. Nun bertasydid (  ن) 

ii. Mim bertasydid (  م) 

iii. Nun sukun yang dibaca idghom bigunnah, iqlab 
dan ikhfa’ haqiqiy 

iv. Mim sukun yang bertemu dengan mim (م) 

atau ba (ب) 
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BAB II 

PENGENALAN TAJWID  ِْالتَّجْوِيد) ) 

 

Pokok Bahasan  : Tajwîd 
Sub Pokok Bahasan  : Tata Cara Melafalkan Huruf  dan 
                                      Membaca al-Qur’an sesuai Tata 
                                      Atuan yang berlaku  
Pertemuan ke  : 3-4 
 

Kompetensi :  
Mahasiswa mampu memahami, mempraktekkan, dan 

melatih pelafalan huruf hijâiyah sesuai dengan kaidah-
kaidahnya, baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada 
dalam kata/kalimat. 
 
Indikator : 

1. Mahasiswa mampu memahami makhârij al-hurûf 
hijâiyah 

2. Mahasiswa mampu melafalkan huruf-huruf 
Hijaiyah (Arab) sesuai dengan kaidah-kaidahnya, 
baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada 
dalam kata/kalimat. 

 
A. Pengertian 

Secara etimologis tajwid bermakna tata cara 
(pengaturan) membaca al-Qur’an beserta hukum-
hukumnya. Ilmunya disebut ilmu tajwid, yang dapat 
dimaknai sebagai   ilmu yang mempelajari tata cara 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
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B. Basmalah ( َالبسَْمَل) dan Isti’âdzah ( تِعَاذَة  (الِاس ْ

Bacaan الاس تعاذة (ta’âwauzh) yang paling populer adalah 

جِيْ  يْطَانِ الرَّ يْطَانِ  dan آَعُوذُ بِِلِله مِنَ الش َ مِيْعِ الْعَلِيِْ مِنَ الش َّ آَعُوْذُ بِِلِله السَّ

جِيْ  تعَِاذَة Lafazh .الرَّ  ini harus dibaca  ketika akan memulai الِاس ْ

membaca al-Quran, meskipun para ulama berbeda 
pendapat tentang hukumnya antara wajib atau sunat. 

Bacaan تعَِاذَة  untuk bacaan  yang (nyaring)  جَََر harus  الِاس ْ

nyaring pula.  Sedangkan untuk bacaan yang   ِس (tidak 

nyaring),  maka  dibaca dengan   ِس pula; demikan juga 

halnya dalam salat, baik yang fatihah dan suratnya dibaca جَََر 

atau   ِس.. Adapaun bacaan  َالبسَْمَل (basmalah) adalah lafazh 

حِيِْ  حَْْنِ الرَّ  بِسْمِ الله الرَّ

1. Cara Membaca الِاسْتعِاَذَة dan البسَْمَلَة di awal 

Surat selain Surat َالَتوَْبة:  
i. Waqaf pada تعَِاذَة لَ البسَْمَ   dan pada الِاس ْ  kemudian 

mulai membaca awal surat; contoh: Setelah 

membaca  ِْجِي يْطَانِ الرَّ  berhenti dan  آَعُوذُ بِِلله مِنَ الش َّ

mengambil nafas lalu membaca  ِْحِي حَْْنِ الرَّ بِسْمِ الله الرَّ ِِ   
dan  berhenti serta mengambil nafas lagi, 

kemudian membaca awal surat seperti  ﴾الحَْاقَّةُ  ﴿١ 
ii. Lafazh تِعَاذَة  ,بسَْمَلَ  dengan (disambung) وَصَلٌ  dibaca اِس ْ

dan setelah waqaf maka awal surat mulai dibaca. 

Contoh: 0 جِيِْ بِسْمِ الله  يْطَانِ الرَّ حِيِْ آَعُوذُ بِِلله مِنَ الش َّ حَْْنِ الرَّ الرَّ , 

Setelah mengambil nafas mulailah membaca لحَْاقَّةُ ا  
 .، ما الحَْاقَّةُ  ﴿١﴾

http://localhost:4001/interactive
http://localhost:4001/interactive
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iii. Keseluruhannya تعَِاذَة  وَصَلٌ  dibaca بسَْمَلَ  dan اِس ْ

beserta awal surat; seperti:    َيْطَانِ الرَّ   آَعُوذُ بِِلله مِن جِيِْ  الش َّ

حِيِْ الحَْاقَّةُ  ﴿١﴾ حَْْنِ الرَّ  بِسْمِ الله الرَّ

iv. Waqaf setelah  ِتعَِاذَةا س ْ  kemudian   َبسَْمَل dibaca  ٌوَصَل 

dengan awal surat;  contoh: setelah bacaan  0 ُآَعُوذ

جِيِْ بِِلله مِنَ ال  يْطَانِ الرَّ ش َّ   berhenti dan mengambil nafas 

lalu membaca    ﴾حِيِْ الحَْاقَّةُ  ﴿١ حَْْنِ الرَّ  بِسْمِ الله الرَّ

2. Dua Cara membaca تِعَاذَة  اَلتَوْبةَ  di awal Surat الِاس ْ

i. Waqaf setelah تعَِاذَة  kemudian memulai membaca اِس ْ

awal surat  tanpa membaca  َبسَْمَل. yakni membaca 

جِيِْ  يْطَانِ الرَّ  dan setelah berhenti dan آَعُوذُ بِِلله مِنَ الش َّ

bernafas lalu membaca  ِبرََاءةٌ مِنَ الله وَرَسُول  

ii. Membaca  تعَِاذَة  .dengan awal surat  وَصَلٌ  yang di اِس ْ

Maka bacaannya adalah sebagai berikut:  َآَعُوذُ بِِلله مِن

جِيِْ برََاءَةٌ مِنَ الله وَرَسُولِ  يْطَانِ الرَّ .....الش َّ  

3. Bacaan تعَِاذَة  untuk membaca Qur’an bukan di اِس ْ

awal surat. 
Untuk memulai membaca al-Qur’an di tengah surat, 

maka setelah membaca  ْ اذَةتعَِ اِس  pembaca boleh memilih 

antara membaca  َبسَْمَل atau tidak  tetapi membaca  َبسَْمَل lebih 

baik sebab ada pahalanya; dan cara membaca  َبسَْمَل setelah 

bacaan تعَِاذَة  boleh dengan salah satu dari empat cara yang اِس ْ

telah disebutkan di atas. 

http://localhost:4001/interactive
http://localhost:4001/interactive
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Apabila  َبسَْمَل tidak dibacanya, maka bagi pembaca 

dibolehkan  salah satu dari dua hal yang berikut: 

i. Waqaf setelah تعَِاذَة  kemudian membaca ayat yang ,اِس ْ

jadi awal bacaannya. Contohnya:  “ َآَعُوذُ بِِلله مِن

كُُ الله نْ ينَْصُرُ
 
جِيِْ)(  ا يْطَانِ الرَّ فلَا غاَلِبَ لكَُ  الش َّ ” 

ii. Lafazh تعَِاذِة  dengan ayat yang jadi وَصَلٌ  dibaca اِس ْ

awal bacaannya; contohnya: 

نْ ينَْصُرْ “ 
 
جِيِْ ا يْطَانِ الرَّ  “ .كُُُ الله ُفلََا غاَلِبَ لكَُْ آَعُوْذُ بِِلِله مِنَ الش َّ

Namun demikian, waqaf setelah تعَِاذَة  ,lebih baik اِس ْ

terutama sekali apabila ayat permulaan bacaannya dimulai 

dengan lafaz الله, atau Nama-Nya yang lain, atau  ْي  kata) ضََِ

ganti) dari الله. Seperti  حَْْنُ علََى تَوَى الرَّ .العَرْشِ اس ْ  (surat  ُحَْْن  ayat الرَّ

5) dan  ََاعة ليَْهِ يرَُدُّ عِلُْْ السَّ
 
لتَ  Surat) ا  .(ayat 47 فصُِ 

Di samping itu, ada beberapa ulama yang 

menekankan keharusan membaca  َبسَْمَل setelah تعَِاذَة س ْ
 
 dalam ا

beberapa hal berikut ini: 

o Sebagai penjagaan agar تِعَاذَة س ْ
 
 وَصَلٌ  tidak dibaca ا

dengan ayat yang awalnya adalah nama Rasulullah 

saw, seperti firman-Nya SWT “ َيْن ِ دٌ رَسُولُ الله وَالََّّ مُحَمَّ

...مَعَهُ   “ (Surat al-Fath ayat 29). Dalam kaitan ini juga, 

 dengan ayat yang وَصَلٌ  jangan dibaca بسَْمَلَ 

permulaannya adalah lafazh يْطَان يٌْ  atau الش َ  kata/ ضََِ

ganti darinya. Misalnya seperti firman Allah SWT 

“ يْطَانُ يعَِدُكُُ الفَقْرَ  ...الش َّ ” (Surat al-Baqarah ayat 268) dan 

“ ...لعََنَهُ الله ” (surat al-Nisa ayat 118). 



  
 

5 

 

C. Hukum Nun Sukun ( ْن ) dan    Tanwin   ) ًـــٌ  ـــٍ  ــ(  

Nun Sukun  ( ْن ) dan tanwîn  dilafalkan dengan empat 

corak pengucapan sebagai berikut. 

1. Idzhar (  
 
ارٌ ظْهِا   ) 

Idzhar artinya jelas.  Hurufnya ada 6, yaitu ::     غ خ ح ع ه  آ 

Idzhar terjadi apabila nun sukun ( ْن )  atau tanwin    ًـــٌ  ـــٍ  ــ( )  

bertemu dengan salah satu hurufnya, maka cara 

membacanya harus jelas “nun’ (bunyi ‘n’)-nya. 

Contohnya    : عذََابٌ عَظِيٌْ  , مَنْ خَلقَ,   مَنْ آَمَنَ   

2. Idgham ( دْغاَم
 
  ( ا

Idgham artinya memasukkan (suatu huruf kepada 

huruf yang berikutnya). Dalam prakteknya, Idgham nun 

sukun ( ْن )  atau tanwin   ) ًـــٌ  ـــٍ  ــ( adalah mengubah bunyi 

“n” dengan bunyi konsonan huruf idgham yang sesudah 

nun sukun ( ْن )  atau tanwin   ) ًـــٌ  ـــٍ  ــ( tersebut. Hurufnya 

ada 6, yaitu: و ,ل ,م ,ر  ,ي dan ن يرَْمِلوُْن ) ); Contoh  ُمَنْ يقَُول dibaca 

mayyaqûlu.  

Idgham terbagi menjadi 2, yaitu: 

i. Idgham bighunnah ( دْغاَم
 
بِغُن ة  ا ) 

yakni Idgham  disertai dengan dengung (menahan 

bunyi konsonan huruf yang masuk selama 2 

harkat). Hurufnya ada 4, yaitu : ي ن م و    ينَموُ(  ) 

Idgham bigunnah terjadi apabila nun sukun ( ْن )  atau 

tanwin bertemu dengan salah satu hurufnya, maka 

bacaan idghamya harus disertai dengan dengung. 

Contohnya : ْبِيِ يْن   , خيٌ مِ  ن َّ َّ عْمَل  , منْ ن  مَ نْ ي
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ii. Idgham bilaghunnah (  ْدْغاَم
 
بِلَاغنَُّة  ا ) 

Idgham bilâ ghunnah artinya: tidak dengan dengung. 

Hurufnya ada 2, yaitu  ر dan  ل  

Idgham bilâ ghunnah terjadi apabila nun sukun ( ْن )  

atau tanwin   ) ًـــٌ  ـــٍ  ــ( bertemu dengan  ر atau ل, maka 

bacaan idghomnya tidak disertai dengan dengung. 

Contohnya : ْم ِ بِِ    غفو رٌرَّ حِيْ ,  خيٌ  لَّ  , مِ نْ رَّ

Di dalam Al-Qur’an ada beberapa kata yang 

idghamnya harus dibaca idzhar, seperti:صِ نْوَ ان ,  بُ نيَْ انُ   ,  الُ نيَْ ا ; 

hal ini karena nun sukun bertemu dengan huruf 

idgham dalam satu kata. 

 

3. Ikhfa ( ٌخْفَاء
 
 (ا

Ikhfa artinya samar (tidak jelas). jadi, cara membaca 

ikhfa nun sukun ( ْن )  atau tanwin   ) ًـــٌ  ـــٍ  ــ(  adalah lafal sengau 

yang mendekati bentuk konsonan huruf ikhfa sesudah nun 

sukun ( ْن )  atau tanwin   ) ًـــٌ  ـــٍ  ــ(  tersebut. 

Huruf  ikhfâ ada 15, yaitu:  ك ق ف ظ ط ض ص ش س ز ذ د ج ث ت. 

Ikhfa terjadi apabila ada nun sukun atau tanwin diikuti 

dengan salah satu hurufnya, maka dibacanya samar-samar. 

Ikhfa terbagi menjadi 3, yaitu : 

i.  Ikhfa Ab’ad ( ُآَبعَْد ) 
Ab’ad artinya jauh (yaitu sengau “ng” yang jauh 

dari “n” bunyi nun sukun atau tanwin, disebut juga 

dengan sangat samar).  
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Hurufnya ada 2, yaitu :  ق dan ك. Contohnya:,   ُْا  نْ كُ نْت 

dan ْعلََى كُِ  شَْ ءٍ  قَ دِير  

ii. Ikhfa Aqrab ( ُآَقْرَب) 
Aqrab artinya: dekat (yaitu sengau yang dekat 

dengan bunyi nun sukun atau tanwin).                                                                                                                                                                                          

Hurufnya ada 3, yaitu: ت د ط.  

Contohnya:  ُْنْ طَ لَّقَهاَ  , مِ نْ دُ وْنِْ   , كُ نْت 
 
 فا

iii. Ikhfa Awsath (ُآَوْسَط) 
Awsath artinya pertengahan/sedang (yaitu antara 

sangat samar dan asal samar saja). 

Hurufnya ada 10, yaitu: ف ظ ض ص ش س ز ذ ج ث 
Contohnya :  َْصَ فًّا صَ فًّا , مِ نْ ذَ لِ , الأ نث  

4. Iqlab (   ٌقْلَاب
 
 (ا

Iqlab artinya menukarkan (menukarkan bunyi nun 

sukun ( ْن )  atau tanwin   ــٍ  ــً ()ـــٌ  ـ  kepada bunyi huruf 

 ب    :mim sukun). Hurufnya hanya 1, yaitu/مْ 

Iqlab terjadi apabila huruf nun sukun atau tanwin 

bertemu dengan huruf ب, maka nun sukun atau 

tanwinnya dibaca ‘m’. Contohnya: عْد َ َ عد  , شَْ ءٍ ب  مِ نْ ب
D. Hukum Qalqalah  ( َقلَْقَل ) 

Qolqolah artinya gerak atau menggerakkan. Dalam 

prakteknya, قلقل adalah memantulkan konsonan huruf  َقلَْقَل 

yang dibaca sukun. Hurufnya ada 5, yaitu:  ق ط د ج ب 

Qolqolah dibagi menjadi 2, yaitu : 

1. Qolqolah Sughra ( صُغْرَى  ) 
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Sughra artinya : ringan (kecil). Qolqolah Sughra terjadi 

apabila ada salah satu huruf qolqolah sukun, maka 

dibacanya diceklokkan; seperti lafaz-lafazh:  لقدَْ , حَبْل , طلَّقْت
آ جْر  آ طْعمهم ,  , . Contoh konkritnya antara lain:  

نسَْانَ فِ  آَحْسَنِ تَ قْ وِيٍ 
 
 .(Q.S. at-Tin: 4) لقََ دْ  خَلَ قْ ناَ الْا

2. Qolqolah Kubra ( كُبْرَى  ) 
Kubra artinya : dahsyat (besar). 

Qolqolah Kubra terjadi apabila ada salah satu huruf 

qolqolah dibaca sukun karena di akhir kalimat (karena 

waqof), maka dibacanya diceklokkan. Contohnya: 

ُ آَ حَ دٌ   -Q.S.al) قُلْ آَعُوذُ بِرَب ِ الفَْلَ قِ  ,(Q.S. al-Ikhlas:1) قُلْ هُوَ اللََّّ

Falaq:1), dan وْ جِ  مَاءِ ذَاتِ البُْرُ   .(Q.S. al-Buruj:1) وَالسَّ

 

E. Hukum Mim Sukun (   ْم  ) 

Hukum bacaan mim sukun dibagi menjadi 3, yaitu : 

1. Idgham Mimi (   مِيْمِى ) 

Disebut pula dengan idgham mutamatsilain artinya: 

memasukkan huruf kepada huruf yang sama. Hurufnya 

ada 1, yaitu :   م. Idgham Mimi terjadi apabila ada mim 

sukun bertemu dengan mim beharakat, maka dibacanya 

harus idgham disertai dengan dengung. Contohnya:   َا نََّّ
 
ا

مْ مُؤْ  صَدَةٌ علَيَِْْ  (Q.S.al-Humazah:8) 

2. Ikhfa Syafawi  (  خْفَاءٌ شَفَوِي
 
 (ا

Hurufnya ada 1, yaitu: ب. Ikhfa Syafawi terjadi apabila 

ada mim sukun bertemu dengan huruf  ba’ yang 
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berharkat, maka dibacanya harus samar “mim” disertai 

dengan dengung. Contohnya: ترَْمِيِْْ مْ بِِ جَارَة 

3. Idzhar Syafawi (  ظْهَارٌ شَفَوِي
 
 (ا

Huruf Idzhar Syafawi yaitu semua huruf 

hijaiyyah kecuali mim dan ba’. Idzhar Syafawi terjadi 

apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan salah satu 

huruf hijaiyyah selain mim dan ba’, maka dibacanya jelas 

dan tidak berdengung. Contohnya:  َهُُْ فِ يْْاَ  , آ لمَْ  تَ ر, dan lain 

sebagainya…… 

 

F. Hukum Mad (    مَد  ) 

Mad artinya: memanjangkan bacaan (vokal), dengan 

menggunakan harakat yang rumusnya: 

1 alif = 2 harkat, 2 alif = 4 harkat, 2 ½ alif = 5 harkat, 3 alif 

= 6 harkat. Harkat adalah bunyi (satu) ketukan. Hukum 

Mad terbagi ke dalam 2 bagian pokok, sebagai berikut: 

1. Mad Ashli (   ِآَصْل ) 

Ashli artinya : asal (asal muasal, asal mula kejadian). Mad 

ini dinamai pula dengan mad thobi’i (طبيعي). Hurufnya ada 

tiga, yaitu :  َـُوْ , ـيِْ ,ـا 

a.  Alif sukun sesudah fathah seperti َالقَارِعة 
b.  Ya’ sukun sesudah kasroh seperti دَة مَدَّ دٍ مُّ   فْ  عَََ

c.  Wau sukun sesudah dlomah seperti نََرُ اِلله الموُْ قدََة  
Panjangnya adalah 1 (satu alif)  yang sepadan 

dengan 2 (dua harkat). 
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Cara membacanya dipanjangkan, satu alif atau dua 

harkat. Contohnya: ــها   ,Q. S. Hud ayat: 49). Jadi( .نوُْ  حِيْ 

mad thobi’i /asli harus ditepati ukuran panjang 

bacaanya meskipun berturut-turut seperti: o ُُك ُ يََْ فاَللََّّ

تَلِفُونَ   (Q.S. Al-Baqarah:113) بيَنََْمُْ يوَْمَ القِْياَمَةِ  فِيماَ كََنوُا فِيهِ   يََْ

2. Mad Far’iy (  فرَْعِي) 

Mad Far’i artinya adalah mad yang merupakan 

turunan atau cabang dari mad ashli. 

Mad far’iy terbagi kepada beberapa macam, yaitu : 

a. Mad Wajib Muttashil (وَاجِبٌ مُتَّصِل) 

Wajib artinya: harus, Muttashil artinya : menyatu dalam 

satu kata.  Mad Wajib Muttashil terjadi apabila ada 

mad thabi’i bertemu dengan huruf hamzah dalam satu 

kata, maka harus panjang 4, 5, atau 6 harkat.  

Contohnya :  ُذاجَ آ  ءَ , سُ وْء  ا 

b. Mad Jaiz Munfashil ( صِلمُنفَْ  جَائِزٌ  ) 

Jaiz artinya : boleh, Munfashil artinya : berpisah (di luar 

kata). Mad Jaiz munfashil terjadi apabila ada mad 

thabi’iy bertemu dengan huruf hamzah di lain (luar) 

kata, maka dibaca panjangnya boleh 2, 4 atau 6 harkat.  

Contohnya:  ,   َلُ  . مَآ   آأنزِْل م ِ اَ الْ مُزَّ  يََ آَيُُّّ
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c. Mad Layin ( ِ لَين) 

Layin artinya halus. Jadi, mad layin  adalah panjangnya 

harkat huruf yang berubah secara halus dari vokal ‘a’ ke 

vokal ‘i’ atau dari vokal ‘a’ ke vokal ‘u’. 

Hurufnya ada 2, yaitu :        

1. Ya’ sukun setelah fathah ـَيْـ َِ ) contohnya  عَ ليَْْ م 

2. Wau sukun setelah fathah ( َْـــو) contohnya  فلوَْ لَاتشَْكُرُوْن  

Cara membacanya dipanjangkan 2 harkat dengan halus 

dalam pemindahan dari vokal a ke vokal u atau ke vokal 

i; tetapi jika mad layin diikuti huruf yang disukunkan 

karena waqf maka dibacanya boleh 2, 4 atau 6 harkat.  

Contohnya  وآ منَم من خَوْ فٍ   dan  وَذَرُوا البَيْعَ  

d. Mad ‘Arid Lissukun (كُوْن  (عاَرضٌِ لِلسُّ

‘Arid artinya: berubah, Lissukun artinya disukunkan. 

Mad ‘Arid Lissukun timbul apabila ada mad thabi’i yang 

diikuti dengan huruf berharakat tetapi dibaca sukun 

karena dijadikan tempat waqaf. Maka cara bacanaan 

madnya dipanjangkan berkisar 4-6 harakat terlebih 

dahulu lalu sukunkan huruf yang sesudahnya. 

Contohnya: تعَِينُ   كَ نسَ ْ يََّ
 
كَ نعَْبُدُ وَا يََّ

 
, ا (Q.S. al-Fatihah: 5) dan 

حْ بِِسِْْ رَب ِكَ العَْظِيِ   ب ِ  (Q.S. al-Waqi’ah: 74 dan 96) فسَ َ

e. Mad ‘Iwad (  ٌعِوَض ) 

‘Iwad artinya penggantian; dalam hal ini,  ٌعِوَض berarti 

panjang pengganti dari tanwin. 
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Mad ‘iwad terjadi apabila ada fathahatain (ـــًـ yang disertai 

dengan huruf alif/ ا atau ى) yang dijadikan tempat waqaf; 

maka cara bacanya dipanjangkan 2 harkat. 

Contohnya : علَِيْمًاحَكِيْ مًا ثلََاثً ثلَاَ ثً   

f. Mad Badal (  ٌبدََل ) 

Badal artinya pengganti. Yang dimaksud dengan  ٌبدل di 

sini adalah bahwa huruf mad-nya merupakan pengganti 

dari huruf  ْء yang sukun setelah ء  yang masih ada. 

Karena itu, mad badal hanya ada pada huruf ء  atau   آ. 

Mad Badal mewujud dalam huruf hamzah (   آ ) berharkat 

fathah yang diikuti huruf alif atau dalam huruf hamzah (   آ 

) berkasrah yang diikuti ya’ sukun atau (   آ ) didlammah 

yang diikuti huruf waw sukun. Maka panjang bacaannya 

2 harkat. 

Contohnya :,آ َمَنوُْا yang asalnya ا  يمَْان ,آَآْمنوا yang asalnya dari  

ئمْان
 
 .الأؤْلى yang berasal dari الأوْلى dan ,ا

g. Mad shilah ( صِلَ مَد   ) 

Mad shilah adalah bacaan panjang pada ـه/ه  (kata ganti 

laki-laki orang ketiga tunggal) seperti   ٌهُۥ علََى  رَجْعِ هِۦ لقََادِر َّ ن
 
 . ا

Ada syarat-syarat untuk terjadinya  mad shilah: yaitu 

hurf ـه/ه tidak menjadi tempat waqf dan huruf yang 

sebelum maupun yang sesudah  ـه/ه tidak disukunkan. 

Oleh karena itu, maka ـه /ه pada   ِلَى طَعَامِ ه
 
نسَْانُ ا

 
َّمَ هُ   , فلَيَْنْظُرِ الْا علَ
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 ada dua مَد  صِلَ   .tidak dibaca panjang   فآَنَتَ  عَنْ هُ  تلَهََّىى dan البَْيَانَ 

macam yaitu    ة  مَد صِلَ قَصِيَْ dan   َلَ  طَوِيْ مَد  صِل . 

i. Mad Shilah Qoshirah (صِلَ قَصِيَْة) 

Mad  َْةصِلَ قصَِي   adalah mad shilah yang tidak diikuti 

dengan hamzah seperti contoh di atas.  Apabila  ـه/ه  

berada di akhir kalimat, maka harus dibaca sukun 

(sukun). Contoh :  َُّبِيلَ  ث هُ  السَّ َ  .  ۥيسَََّّ

ii. Mad Shilah Thawîlah ( ِْصِلَ طَوِيل) 

Mad Shilah Thowilah adalah  َمَد  صِل  yang diikuti dengan 

huruf hamzah, maka dibacanya boleh panjang 2, 4 

atau 6 harkat. Contohnya :  ُه ۥ   آَخْلَدَ سَبُ  آَنَّ  مَالَُ  يََْ

h. Mad Lâzim Kilmî Mutsaqol ( مِي  مُ  ثقََّلٌ لَازمِ كََِ ) 

Mad Lazim Kilmî Musaqol adalah mad thabi’iy yang 
diiringi dengan huruf hijaiyyah bersyiddah dalam satu 
kata, maka dibacanya panjang 6 harkat. Contohnya: 

 (akhir surat al-Fatihah) وَلَا الضَ آ ل ين

i. Mad Lazim Harfi Musyba’ ( ٌَبع لَازمِ حَرفِ  مُش ْ ِِ ) 
Mad Lazim Harfi Musyba’ ada pada beberapa 
potongan huruf hijaiyah pembuka surat. Huruf-huruf 
yang dimaksud adalah: ح(hâ), ر(râ), ط(thâ), هــ(Hâ), dan 

 Huruf tersebut dibaca dengan menyebutkan .(yâ)ي

namanya dan panjangnya 2 harkat. Contohnya: طه di 

awal surat طه dan يس  ,  awal surat يس. 
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ii. Mad Lâzim Harfî Mutsaqqol ( ٌلَازمِْ حَرْفِ  مُثقََّل) 

Mad Lazim Harfi Mutsaqqol ada pada huruf-huruf 
hijaiyyah ini: م ,ل  ,كـ  ,ق ,ع ,ص ,س dan ن ketika dijadikan 

pembuka surat.  Huruf-huruf ini juga dibaca dengan 
menyebut namanya dan panjangnya 6 harkat. 

Contohnya: ن , ق , الٌ  ,ك هيعص. 

i. Mad Tamkin ( تمَْكِيْن )   

Mad Tamkin terjadi pada ya sukun (  ْي  ) setelah ya kasrah ( 

 يَُْ يِيْ كُْ  : maka dibacanya panjang 2 harkat. Contohnya ,( يِ 

j. Mad Lazim Kilmi Mushbah ( مِي  مُش ْ  بعَلَازمِ كََِ ) 

Mad Lazim Kilmi Mushba’ terjadi pada kata tanya ( آ ) 

yang diikuti dengan huruf ال di awal kalimah ْاس, maka 

dibaca panjangnya 6 harkat. Contohnya:  ُنَ وَقدَْ عَصَيتَْ قبَْل  آ َ لْ َ

pada surat Yunus ayat 91. 

k. Mad Farq ( فرَْق  ) 

Mad Farq ada pada kata tanya ( آ ) yang diikuti dengan 

lafadz Jalalah, maka dibacanya panjang 6 harkat. 

Contohnya:  ﴾ا يشُِْْكُونَ  ﴿النمل:٥٩  آ  الله خَيٌْ  آَمَّ
 

G. Hukum Lafadz Jalâlah (   الله  ) 

Pelafalan ‘lam’ lafazh الله ada 2 macam, yaitu : 

1. Tafkhim (  ْتفَْخِم  ) 
Tafkhim artinya : tebal. Lam lafazh الله  dilafalkan 

dengan tafkhim apabila sebelum lafadz Jalalah itu 

berharokat fathah atau tanda dlomah.  

http://localhost:4001/index.php/cari/keyword/JUQ5JTg1JUQ4JUE3KyVEOSU4QSVEOCVCNCVEOCVCMSVEOSU4MyVEOSU4OCVEOSU4Ng==
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Contohnya:  ا نَّ الله, رَسُوْلُ الله  
2. Tarqiq (ترَْقِيْق) 

Tarqiq artinya: tipis. Tarqiq adalah apabila ada lafadz 

Jalalah sebelum tanda kasrah, maka lam lafazh الله 

dibaca dengan tipis. Contohnya: فِْ سَبِيْلِ الله    

H. Hukum Alif Lam ( ال) 

Pelafalan ال yang di awal kalimat  ْْاِس terbagi menjadi 2, 

yaitu : Alif Lam Qomariyyah ( َّةاَلْقَمَرِ  ي ) dan Alif Lam Syamsiyyah ( 

يَّة مْس ِ  .(اَلشَّ

1.  Alif Lam Qomariyyah (  ِيَّةالَْقَمَر ) 
Secara bahasa Al-Qomariyyah/ َّةاَلْقَمَرِ   ي  artinya Bulan; 

dan yang dimaksud di sini adalah melafalkan bunyi ‘L’ 
dari ال dengan jelas apabila diikuti dengan salah satu 

dari huruf-huruf yang berikut ini:  آ  ب ج ح خ ذ ز ع غ ف ق ك م و

 .ي

Hal itu diibaratkan dengan keadaan ketika kita 
melihat bulan di malam hari, maka akan terlihat jelas. 
Contoh Alif Lam Qomariyyah ( القمر ية):  مِنَ الْ ـمُؤْمِنيِْن   ,  مَعَ الْ قَاعِدِيْن 

2. Alif Lam Syamsiyyah ( يَّة مْس ِ  (اَلشَّ

Asy-Syamsiyyah artinya : Matahari. Hurufnya 
adalah: ت ث د ر س ش ص ض ط ظ ل ن. Alif Lam Syamsiyyah 

adalah apabila ada alif lam bertemu dengan salah satu 
hurufnya, maka alif lam nya tidak terbaca, melainkan 
menyebabkan  ـ (tasydid/dobel konsonan) pada huruf 

yang sesudahnya. Contohnya: ل مِنَ الُّ نيَْا-nya 

menimbulkan   ـ pada huruf   ُّد. dan lafazh  ل  , وَ الشَّ مْس-nya 

menimbulkan pada   ـ huruf   َّش. 
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Diibratkan apabila kita melihat matahari di siang 
hari, maka tidak akan terlihat jelas. 

 
I. Hukum Gunnah Masydidah ( دة  (  غن ة مشد 

Gunnah Masyaddadah artinya dengun (konsonan yang 

ditahan lama) karena tasydid. 

Hurufnya ada 2, yaitu :   م  , ن. Apabila terdapat nun 

syiddah dan atau mim syiddah sebelum huruf hijaiyyah 

berharkat, maka dibacanya harus gunnah (ditahan 

sepanjang 3 harkat). Contohnya:   ن  ث    , ا 

J. Hukum Idgham (   ٌدغام  (  ا 

Hukum idgham terbagi menjadi 3, yaitu : 
1. Idgham Muttamatsilain (متماثلين) 

Muttamasilain artinya dua hal yang sama. Idgham 

Muttamatsilain adalah idgham ketika suatu huruf 

hiajiyyah sukun yang bertemu dengan huruf hiajiyyah 

semisil yang berharokat, maka huruf yang pertama 

dimasukkan kepada huruf yang keduanya.  Contohnya:  

مْ ثَُّ توََلَّ عَنَُْمْ فاَنظُْرْ مَاذَا يرَْجِعُونَ  ليَِْْ
 
 pada surat an-Naml اذْ هَبْ بِ كِتَابِِ هَ ذَا فآَلَْقِهِ ا

ayat 28,  َآعَْلَُْ بِمَا كََنوُا يكَْتمُُون ُ مَنَّا وَقَ دْ دَ خَلوُا بِِلكُْفْرِ وَهُُْ قدَْ خَرَجُوا بِهِ وَاللََّّ ذَا جَاءُوكُُْ قاَلوُا آ َ
 
 وَا

pada surat al-Maidah ayat 61, dan ْذْ ذَ هَبَ مُغَاضِبًا فظََنَّ آَن
 
 وَذَا النُّونِ ا

الِمِينَ  ن ِ كُنْتُ مِنَ الظَّ
 
بْحَانكََ ا لاَّ آنَتَْ س ُ

 
لََ ا
 
لمَُاتِ آَنْ لَا ا  pada لنَْ نقَْدِرَ علَيَْهِ فنَاَدَى فِ الظُّ

surat al-Anbiya ayat 87. 
2. Idgham Muttajanisain (متجانسين  ) 

Muttajanisain artinya dua hal yang sejenis. Idgham 

Muttajanisain adalah idgham pada huruf hijaiyyah sukun 
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yang bertemu dengan huruf hijaiyyah berharokat yang 

makhrajnya sejenis, maka huruf yang pertama 

dimasukkan ke huruf yang kedua. Contohnya:   ُّّآَرَ د ت

pada surat al-Baqarah ayat 233,  وَدَّ ت طَّ ائِفَة pada surat Ali 

Imran ayat 69, dan ذْ ظَّ لموا 
 
 .pada surat an-Nisa ayat 64 , ا

3. Idgham Muttaqoribain (متقاربين) 

Muttaqoribain artinya : yang mendekati (makhrajnya). 

Jadi, idgham Muttaqoribain adalah idgham pada huruf 

hiajiyyah sukun yang bertemu dengan huruf hiajiyyah 

berharokat yang makhrajnya saling berdekatan; maka 

huruf yang pertama kemudian dimasukkan kepada 

huruf yang kedua. Contohnya:  رْكَ بْ مَّ عَنَا
 
 pada surat  Hudا

ayat 42,  َِيلَهَْث ذ  ل ,pada surat al-A’raf ayat 176, dan  

لُ قكُّْ   .pada surat al-Mursalat ayat 20نََْ

K. Hukum Ra’ (  ر  ) 

Bacaan huruf “ر” terbagi menjadi 2, yaitu : 

1. Mufakham (م   .artinya ditebalkan (مُفَخَّ

Maksudnya adalah bahwa  huruf “ر” harus dibaca 

dengan tebal ketika berkarakter sebagaimana berikut ini: 

i. Berharokat fathah seperti    َّنَا  رَب

ii. Berharokat dlammah seperti  كَفَرُوْا 

iii. Disukun setelah huruf yang berharokat fathah 

seperti  َآَرْسَل 

iv. Disukun setelah huruf yang berharokat dlammah 

seperti    قُرْآ ن 
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2. Muraqqaq ( مُرَقَّق ) 

Muraqqaq artinya : yang ditipiskan. Yang 
dimaksud dengan مُرَقَّق di sini adalah bahwa huruf “ر” 

dibaca dengan tipis ketika berkriteri sebagaimana yang 
berikut:  

i. berharokat kasrah seperti    ْوَاقْتََِب 

ii. Disukun setelah huruf yang berharokat kasroh 

seperti   َفِرْعَوْن. Kecuali jika  setelah “ر” yang disukun 

itu ada huruf  ithbaq; maka “ر” tersebut dibaca 

dengan tebal, contohnya مِرْصَاد. 

 ا
L. Waqaf 

Waqof   artinya : tempat pemberhentian. Waqof adalah 

tempat berhentinya bacaan Al-Qur’an yang berada di 

tengah ayat maupun di akhir ayat. Biasanya digunakan 

untuk mengatur pernafasan si Qari (pembaca), dapat pula 

digunakan untuk menyambung bacaan dari ayat yang satu 

ke ayat yang lainnya (menyambung kalimat yang dipenggal 

oleh ayat). Biasanya berpengaruh pula terhadap tafsir dari 

suatu ayat tersebut. 

1. Empat jenis waqaf 

Jenis waqf dapat dibagi menjadi empat bagian sebagai 

berikut: 

i. متآ  ِ  (tâmm), waqaf sempurna yaitu mewaqafkan atau 

memberhentikan pada suatu bacaan yang di baca 

secara sempurna, tidak memutuskan di tengah-

tengah ayat atau bacaan, dan tidak mempengaruhi 
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arti dari bacaan tersebut karena tdk mempunyai 

kaitan dengan bacaan atau ayat yang sebelumnya 

maupun yang sesudahnya. 

ii. كَف (kâf), waqaf memadai yaitu mewaqafkan atau 

memberhentikan pada suatu bacaan secara 

sempurna, tdk memutuskan di tengah-tengah ayat 

atau bacaan, namun ayat tersebut masih berkaitan 

makna dan arti dari ayat sesudahnya. 

iii.  حسن (Hasan), waqaf baik yaitu mewaqafkan bacaan 

atau ayat tanpa mempengaruhi makna atau arti, 

namun bacaan tersebut masih berkaitan dengan 

bacaan sesudahnya 

iv.  قبيح (Qabîh), waqaf buruk yaitu mewaqafkan atau 

memberhentikan bacaan secara tdk sempurna atau 
memberhentikan bacaan di tengah-tengah ayat, 
wakaf ini harus di hindari karena bacaan yang di 
waqafkan masih berkaitan lafaz dan maknanya 
dengan bacaan yang lain. 

2. Tanda-tanda waqaf  lainnya : 
i. Tanda mim (  مـ) disebut juga dengan Waqf Lâzim. 

yaitu berhenti di akhir kalimat sempurna. Wakaf 

Lazim disebut juga Waqf Tâmm (sempurna) karena 
wakaf terjadi setelah kalimat sempurna dan tidak ada 
kaitan lagi dengan kalimat sesudahnya. Tanda mim ( م

), memiliki kemiripan dengan tanda tajwid iqlab, 
namun sangat jauh berbeda dalam fungsi dan 

maksudnya. Contoh waqaf lazim “ برَْاهِيَْ م
 
يْعَتِهِ َلا نَّ مِ نْ ش ِ

 
وَا

َّهُ ِبقَلْبٍ سَلِيْ  ذ جَاءَ رَب
 
 .(Q.S. al-Qashash: 83-84) ”ا
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ii. tanda tha’ (ط) adalah tanda Waqf Mutlaq dan haruslah 

berhenti.  

Contoh: َْبُّ اْلمفُْسِدِين نَّ اَلله لَا يَُِ
 
 ”(وَلَا تـــبَْغِ اْ لفَساَدَ فِِ اْلَ رْضِ ڻ ا

(Q.S. al-Qashash: 77) 

iii. tanda jim (ج) adalah waqf jâiz. Lebih baik berhenti 

seketika di sini walaupun diperbolehkan juga untuk 

tidak berhenti. Contohnya “ َيْد ينَ آ مَنوُا لَا تَ قْتُلوُا الصَّ ِ اَ الََّّ يََ آَيُُّّ

دًا فجََزَاءٌ مِثلُْ مَا قتَلََ مِنَ النَّعَمِ   .(Q. S. :95) ”وَآَنتُْْ  حُرُمٌ ۚ وَمَنْ قتََلََُ مِنكُْْ مُتَعَمِ 

iv. tanda zha (ظ) mempunyai makna lebih baik tidak 

berhenti 

v. tanda sad (ص) disebut juga dengan Waqaf 

Murakhkhas, menunjukkan bahwa lebih baik untuk 

tidak berhenti namun diperbolehkan berhenti saat 

darurat tanpa merubah maknanya. Perbedaan antara 

hukum tanda zha dan sad adalah pada fungsinya, 

dalam kata lain lebih di perbolehkan berhenti pada 

waqaf sad 

vi. tanda sad-lam-ya’ (صلے) merupakan singkatan dari “Al-

washl Awlâ” yang mempunyai arti “wasal atau 

meneruskan bacaan adalah lebih baik”, oleh karena 

itu meneruskan bacaan tanpa mewaqafkannya adalah 

lebih baik.  

Contohnya: 

مَ علَيَْكُْ صَ يْدُ الْبَرِ  مَا “  يَّارَةِ ۖ وَحُرِ  آأحِلَّ لكَُْ صَيْدُ البَْحْرِ وَطَعَامُهُ مَتاَعاً لكَُْ وَ لِلس َّ

ونَ  شَُْ ليَْهِ تُُْ
 
ي ا ِ َ الََّّ َّقُوا اللََّّ  .(Q.S. al-Maidah: 96) ”دُمْتُْ حُرُمًا ۗ وَات
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vii. tanda qaf (  merupakan singkatan dari “Qiila alayhil ( ق

waqf” yang mempunyai makna “telah dinyatakan 
boleh berhenti pada wakaf sebelumnya”, oleh karena 
itu, lebih baik meneruskan bacaan walaupun boleh 
diwaqafkan. 

viii. tanda sad-lam ( صل) merupakan singkatan dari “Qad 

yuushalu” yang mempunyai makna “kadang kala 

boleh diwasalkan”, oleh karena itu lebih baik 

berhenti walaupun kadang kala boleh diwasalkan 
ix. tanda Qif (قف) mempunyai maksud berhenti! yaitu 

lebih diutamakan untuk berhenti. Tanda tersebut 
biasanya muncul pada kalimat yang biasanya si 
pembaca akan meneruskannya tanpa berhenti, 

contoh “ ُْوَلوَْ شاَءَ اُلله ماَ اقْـتَ ـتـَلوُْا قف وَلكَِنَّ اَلله يفَْعَلُ ماَ يرُيِد ” 

(Q.S.: al-Baqarah: 253). 

x. tanda sin (  س) atau tanda Saktah (  سکته) menandakan 

berhenti seketika tanpa mengambil napas. Dengan 

kata lain, si pembaca haruslah berhenti seketika tanpa 

mengambil napas baru untuk meneruskan bacaan 

xi. tanda Waqfah ( قفه و ) mempunyai maksud sama seperti 

waqaf saktah (  سکته), namun harus berhenti lebih lama 

tanpa mengambil napas 
xii. tanda zay (ز) merupakan singkatan dari “mujawwaz” 

dan berma’na (agak) dibolehkan; namun lebih baik 
tidak berhenti. 

xiii. tanda Lâ ( لا) mempunyai maksud “Jangan berhenti!”. 

Tanda ini muncul kadang-kadang pada akhir maupun 
pertengahan ayat. Apabila tanda lâ (  لا) muncul di 

pertengahan ayat, maka tidak di benarkan untuk 
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berhenti dan jika berada di akhir ayat, si pembaca 

tersebut boleh berhenti atau tidak. Contoh: “ ان  الَّ ين

 ”ءامنو والَّ ين هاجروا وجاهدوا ف سبيل اۙلله اولئك يرجون رحْت الله

(Q.S. al-Baqarah: 218). 

xiv. tanda kaf ( ك ) merupakan singkatan dari “Kadzâlik” 

yang mempunyai arti “serupa”. Dengan kata lain, arti 
dari waqaf ini serupa dengan waqaf yang sebelumnya 
muncul. 

xv. tanda bertitik tiga ( … …) yang disebut sebagai Waqf 

Murâqabah atau Waqf Ta’anuq (terikat). Waqaf ini 
akan muncul sebanyak dua kali di mana-mana saja 
dan cara membacanya adalah harus berhenti di salah 
satu tanda tersebut. Jika sudah berhenti pada tanda 
pertama, tidak perlu berhenti pada tanda kedua dan 

sebaliknya. Contoh “ َذَلَِ الكِْتاَبُ لَا رَيبَْ  فِيهِ  هُدًى لِلمُْتَّقِين” 

(Q.S. al-Baqarah: 2). 

xvi.   ِۗ  disebut tanda waqof jaiz, tetapi di sini lebih baik 

berhenti, meski boleh saja di baca tanpa berhenti 
ketika bertemu tanda waqof ini. contoh: 
مَ علَيَْكُْ صَيْدُ البَْرِ  مَا دُمْتُْ    يَّارَةِ ۖ وَحُرِ  آأحِلَّ لكَُْ صَيْدُ البَْحْرِ  وَطَعَامُهُ مَتَاعاً لكَُْ وَلِلس َّ

ونَ  شَُْ ليَْهِ تُُْ
 
ي ا ِ َ الََّّ َّقُوا اللََّّ  ,(Q.S. al-Maidah ayat 96) حُرُمًا ۗ وَات

tanda waqof jaiz ini dimaknai lebih baik dibaca waqof 
daripada dibaca washal. 
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BAB III 

SURAT-SURAT PENDEK 
 

Pokok Bahasan  : Hafalan Surat-Surat Pendek 
Sub Pokok Bahasan  : Juz 30 
Pertemuan ke  : 5-10 
 

Kompetensi :  
Mahasiswa mampu membaca dan menghafal secara 
murattal/ mujawwad sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

 
Indikator : 

1. Mahasiswa mampu membaca surat-surat pendek 
pada juz 30 sesuai dengan baik dan benar;  

2. Mahasiswa dapat menghafal surat-surat pendek 
pada juz 30 dengan baik dan benar.  

 

 النبآ   .1

يم    ١عَمَّ يتََسَاءَٓلوُنَ     ٣ٱلََّّ ي هُمۡ ف يه  مُُۡتَل فُونَ   ٢عَن  ٱلنَّبَإ  ٱلعَۡظ 
رۡضَ م هََٰدٗا   ٥ثُمَّ كََلَّّ سَيعَۡلَمُونَ   ٤كََلَّّ سَيَعۡلَمُونَ  

َ
لمَۡ نََعَۡل  ٱلۡۡ

َ
  ٦أ

وۡتاَدٗا  
َ
بَالَ أ زۡوََٰجٗا   ٧وَٱلۡۡ 

َ
كُمۡ سُبَاتٗا   نوَۡمَ  وجََعَلنَۡا  ٨وخََلَقۡنََٰكُمۡ أ

َاسٗا   ٩ لَۡ لب  وَبَنيَۡنَا فوَۡقَكُمۡ   ١١وجََعَلنَۡا ٱلنَّهَارَ مَعَاشٗا   ١٠وجََعَلنَۡا ٱلََّّ
دَادٗا   اجٗا   ١٢سَبۡعٗا ش  اجٗا وهََّ َ رََٰت    ١٣وجََعَلنَۡا سِ  نزَلۡناَ م نَ ٱلمُۡعۡص 

َ
وَأ

ا وَنَ  ١٤مَاءٓٗ ثَََّاجٗا   خُۡر جَ ب ه ۦ حَبِٗ لفَۡافاً   ١٥  بَاتٗا لِن 
َ
َٰتٍ أ إ نَّ  ١٦وجََنَّ

فَصۡل  كََنَ م يقََٰتٗا  
فوَۡاجٗا   ١٧يوَۡمَ ٱلۡ

َ
توُنَ أ

ۡ
ور  فَتَأ   ١٨يوَۡمَ ينُفَخُ فِ  ٱلصُّ
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َٰبٗا   بوَۡ
َ
مَاءُٓ فَكَانتَۡ أ اباً   ١٩وَفتُ حَت  ٱلسَّ بَالُ فَكَانتَۡ سََِ تَ  ٱلۡۡ    ٢٠وسَُيِّ 

َٰغ يَن مَ  ٢١ا  صَادٗ إ نَّ جَهَنَّمَ كََنتَۡ م رۡ  حۡقَابٗا    ٢٢ِ َِابٗا  لِ لطَّ
َ
ٓ أ َٰب ث يَن ف يهَا لَّ

اباً   ٢٣ اقٗا   ٢٤لََّّ يذَُوقوُنَ ف يهَا برَۡدٗا وَلََّ شَََ جَزَاءٓٗ   ٢٥إ لََّّ حََ يمٗا وغََسَّ
سَابٗا   ٢٦و فَاقًا   ْ لََّ يرَجُۡونَ ح   ب   ٢٧إ نَّهُمۡ كََنوُا

بوُاْ   ابٗاِ َِايََٰت نَا ك ذَّ وَكَذَّ
حۡصَيۡنََٰهُ ك تََٰبٗا   ٢٨

َ
ءٍ أ ن نَّز يدَكُمۡ إ لََّّ عَذَاباً    ٢٩وَكَُُّ شََۡ

فذَُوقوُاْ فلََ
عۡنََٰبٗا   ٣١إ نَّ ل لۡمُتَّق يَن مَفَازًا   ٣٠

َ
ترَۡابٗا   ٣٢حَدَائٓ قَ وَأ

َ
  ٣٣وَكَوَاع بَ أ

سٗا د هَاقٗا  
ۡ
َٰ  ٣٤وَكَأ جَزَاءٓٗ مِ ن   ٣٥  بٗا لََّّ يسَۡمَعُونَ ف يهَا لغَۡوٗا وَلََّ ك ذَّ

بِ كَ عَطَاءًٓ ح سَابٗا   رۡض  وَمَا بيَنَۡهُمَا ٱلرَّحۡمَٰنِۖ لََّ   ٣٦رَّ
َ
مََٰوََٰت  وَٱلۡۡ رَّبِ  ٱلسَّ

طَابٗا   اِۖ لََّّ   ٣٧يَمۡل كُونَ م نۡهُ خ  وحُ وَٱلمَۡلََٰٓئ كَةُ صَفِٗ يوَۡمَ يَقُومُ ٱلرُّ
ذ نَ لََُ ٱلرَّ 

َ
ِۖ   ٣٨ وَقَالَ صَوَابٗا  حۡمََٰنُ يَتَكَََّمُونَ إ لََّّ مَنۡ أ َٰل كَ ٱلَّۡوَۡمُ ٱلَۡۡقُّ ذَ

َذَ إ لَََٰ رَبِ ه ۦ مَ 
نذَرۡنََٰكُمۡ عَذَابٗا قَر يبٗا يوَۡمَ   ٣٩ِ َِاباً  فَمَن شَاءَٓ ٱتََّّ

َ
ٓ أ ا إ نَّ

َۢا   َٰبَ كَاف رُ يََٰليَۡتنَِ  كُنتُ ترَُ
مَتۡ يدََاهُ وَيقَُولُ ٱلۡ  ٤٠ينَظُرُ ٱلمَۡرۡءُ مَا قَدَّ
 

 زعات النا .2

َٰز عََٰت  غَرۡقٗا  وَ  طََٰت  نشَۡطٗا   ١ٱلنَّ َٰش  َٰب حََٰت  سَبۡحٗا   ٢وَٱلنَّ   ٣وَٱلسَّ
َٰب قََٰت  سَبۡقٗا   مۡرٗا   ٤فَٱلسَّ

َ
فَةُ   ٥فَٱلمُۡدَبِ رََٰت  أ اج    ٦يوَۡمَ ترَجُۡفُ ٱلرَّ

اد فةَُ   فَةٌ   ٧تتَبَۡعُهَا ٱلرَّ عَةٞ  ٨قلُوُبٞ يوَمَۡئ ذٖ وَاج  بصََٰۡرهَُا خََٰش 
َ
  ٩  أ

ء نَّا لمََرۡدُودُونَ فِ  ٱلَۡۡاف رَة   يَ 
َ
ء ذَا كُنَّا ع ظََٰمٗا نََّّ رَةٗ   ١٠قُولوُنَ أ

َ
قَالوُاْ   ١١أ
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  ٞ ة َ ةٌ خَاسِ  ٞ   ١٢ت لۡكَ إ ذٗا كَرَّ دَة ٞ وََٰح  َ زجَۡرَة فَإ ذَا هُم   ١٣فإَ نَّمَا هِ 
اه رَة    يثُ مُوسَََٰٓ   ١٤ب ٱلسَّ َٰكَ حَد  تىَ

َ
َٰهُ إ ذۡ ناَدَ  ١٥هَلۡ أ رَبُّهُۥ ب ٱلوَۡاد   ى
س  طُوًى   فَقُلۡ هَل لَّكَ   ١٧ٱذۡهَبۡ إ لَََٰ ف رعَۡوۡنَ إ نَّهُۥ طَغَََٰ   ١٦ٱلمُۡقَدَّ

  َٰ ن تزََكََّّ
َ
يكََ إ لَََٰ رَبِ كَ فَتَخۡشَََٰ   ١٨إ لَََٰٓ أ هۡد 

َ
َٰهُ ٱلۡأٓيةََ ٱلكُۡبَۡۡىَٰ    ١٩وَأ رَى

َ
فأَ

بَ وعََصَََٰ   ٢٠ دۡبرََ  ٢١فَكَذَّ
َ
فَقَالَ   ٢٣فَحَشَََ فَنَادَىَٰ   ٢٢  يسَۡعََٰ ثُمَّ أ

  َٰ عۡۡلَ
َ
ناَ۠ رَبُّكُمُ ٱلۡۡ

َ
ولَََٰٓ   ٢٤أ

ُ
رَة  وَٱلۡۡ ُ نكََالَ ٱلۡأٓخ  خَذَهُ ٱللََّّ

َ
إ نَّ فِ    ٢٥فأَ
ِ مَن يََۡشَََٰٓ   َٰل كَ لعَ بَۡۡةٗ ل َٰهَا   ٢٦ذَ ُۚ بنَىَ مَاءُٓ م  ٱلسَّ

َ
شَدُّ خَلۡقًا أ

َ
نتُمۡ أ

َ
  ٢٧ءَأ

َٰهَا  ا فَسَ رَفَعَ سَمۡكَهَ  ى َٰهَا   ٢٨وَّ خۡرَجَ ضُحَى
َ
غۡطَشَ لََّلۡهََا وَأ

َ
 ٢٩وَأ
َٰهَآ   َٰل كَ دَحَى رۡضَ بَعۡدَ ذَ

َ
َٰهَا   ٣٠وَٱلۡۡ خۡرَجَ م نۡهَا مَاءَٓهَا وَمَرعَۡى

َ
  ٣١أ

َٰهَا   رسَۡى
َ
بَالَ أ نعََٰۡم كُمۡ فَإ ذَا   ٣٢وَٱلۡۡ 

َ
جَاءَٓت    ٣٣مَتََٰعٗا لَّكُمۡ وَ لۡ 

ةُ ٱلكُۡ  امَّٓ ىَٰ ٱلطَّ نسََٰنُ مَا مَا سَعََٰ   ٣٤ يوَۡمَ  بَۡۡ رُ ٱلۡۡ 
وَبُرِ زتَ    ٣٥يَتَذَكَّ

يمُ ل مَن يرََىَٰ   ا مَن طَغَََٰ   ٣٦ٱلَۡۡح  مَّ
َ
نۡيَا   ٣٧فَأ ةَ ٱلدُّ فَإ نَّ   ٣٨وَءَاثرََ ٱلَۡۡيَوَٰ
وَىَٰ  

ۡ
َ ٱلمَۡأ يمَ هِ  ا مَنۡ خَافَ مَقَامَ رَبِ ه ۦ وَنَهََ ٱلنَّفۡسَ  ٣٩ٱلَۡۡح  مَّ

َ
  وَأ

وَىَٰ   ٤٠ٱلهَۡوَىَٰ   عَن  
ۡ
َ ٱلمَۡأ اعَة   يسَۡ  ٤١فَإ نَّ ٱلَۡۡنَّةَ هِ  ِِ لَوُنكََ عَن  ٱلسَّ

َٰهَا   يَّانَ مُرۡسَى
َ
َٰهَآ   ٤٢أ نتَ م ن ذ كۡرَى

َ
َٰهَآ   ٤٣ف يمَ أ  ٤٤إ لَََٰ رَبِ كَ مُنتهََى

َٰهَا   رُ مَن يََۡشَى نتَ مُنذ 
َ
ٓ أ مَا نَّهُمۡ يوَۡمَ يرََوۡنَهَ  ٤٥إ نَّ

َ
ْ إ لََّّ  ا لمَۡ كَأ يلَبَۡثُوٓا

َٰهَا   وۡ ضُحَى
َ
يَّةً أ  ٤٦عَش 
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 عبس  .3

  َٰٓ عۡمَََٰ   ١عَبسََ وَتوََلََّ
َ
ن جَاءَٓهُ ٱلۡۡ

َ
َٰٓ   ٢أ كََّّ   ٣وَمَا يدُۡر يكَ لعََلَّهُۥ يزََّ

رُ فَتَنفَعَهُ ٱلَِّ كۡرَىَٰٓ   كَّ وۡ يذََّ
َ
ا مَن  ٱسۡتَغۡنََِٰ   ٤أ مَّ

َ
ىَٰ    ٥أ نتَ لََُۥ تصََدَّ

َ
فَأ

َٰ  ا وَمَ  ٦ كََّّ لََّّ يزََّ
َ
ا مَن جَاءَٓكَ يسَۡعََٰ   ٧عَليَۡكَ أ مَّ

َ
وهَُوَ يََۡشَََٰ    ٨وَأ

٩   َٰ نتَ عَنۡهُ تلََهََّ
َ
ٓ إ نَّهَا تذَۡك رَةٞ    ١٠فَأ فِ    ١٢فَمَن شَاءَٓ ذَكَرَهُۥ    ١١كََلَّّ

كَرَّمَةٖ   ِۢ   ١٣صُحُفٖ مُّ رَة طَهَّ رۡفوُعَةٖ مُّ يدۡ ي سَفَرَةٖ   ١٤مَّ
َ
امِۢ  ك رَ  ١٥ب أ

كۡفَرَهُۥ   ١٦برََرَةٖ  
َ
نسََٰنُ مَآ أ ءٍ خَلَقَهُۥ   ١٧قتُ لَ ٱلۡۡ  يِ  شََۡ

َ
م ن   ١٨م نۡ أ

رَهۥُ   هۥُ   ١٩نُّطۡفَةٍ خَلَقَهُۥ فَقَدَّ َ ب يلَ يسَََّّ قۡبََۡهُۥ    ٢٠ثُمَّ ٱلسَّ
َ
مَاتهَُۥ فَأ

َ
ثُمَّ أ

هُۥ   ٢١ نشَََ
َ
ا يَقۡ  ٢٢ثُمَّ إ ذَا شَاءَٓ أ مَرَهُۥ  مَ  ض  كََلَّّ لمََّ

َ
ٓ أ فلَيَۡنظُر    ٢٣ا

  ٓ نسََٰنُ إ لَََٰ طَعَام ه ۦ ا   ٢٤ٱلۡۡ  نَّا صَبَبنَۡا ٱلمَۡاءَٓ صَبِٗ
َ
رۡضَ   ٢٥أ

َ
ثُمَّ شَقَقۡنَا ٱلۡۡ

ا   ا   ٢٦شَقِٗ نۢبَتنَۡا ف يهَا حَبِٗ
َ
  ٢٩وَزَيۡتُونٗا وَنََّۡلٗٗ   ٢٨وعَ نَبٗا وَقَضۡبٗا   ٢٧فَأ

َٰ  ٣٠وحََدَائٓ قَ غُلبۡٗا   بِٗا  هَ ك  وَفَ
َ
نعََٰۡم كُمۡ   ٣١ةٗ وَأ

َ
تََٰعٗا لَّكُمۡ وَلۡ    ٣٢مَّ

ةُ   اخَّٓ خ يه    ٣٣فَإ ذَا جَاءَٓت  ٱلصَّ
َ
ب يه     ٣٤يوَمَۡ يفَ رُّ ٱلمَۡرۡءُ م نۡ أ

َ
مِ ه ۦ وَأ

ُ
وَأ

بَت ه ۦ وَبَن يه    ٣٥ نٞ يُغۡن يه    ٣٦وَصََٰح 
ۡ
  ٱمۡر يٖٕ مِ نۡهُمۡ يوَۡمَئ ذٖ شَأ

  ٣٧ل كُِ
سۡف رَةٞ  يوَۡ هٞ وجُُو ةٞ   ٣٨مَئ ذٖ مُّ َ سۡتَبشَۡ  وَوجُُوهٞ يوَۡمَئ ذٍ عَليَۡهَا  ٣٩ضَاح كَةٞ مُّ

وْلََٰٓئ كَ هُمُ ٱلۡكَفَرَةُ ٱلفَۡجَرَةُ    ٤١ترَۡهَقُهَا قَتَََةٌ   ٤٠غَبََۡةٞ  
ُ
 ٤٢أ
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 التكوير .4

مۡسُ كُوِ رَتۡ   الُ  بَ ٱلۡۡ  وَإِذَا  ٢وَإِذَا ٱلنُّجُومُ ٱنكَدَرَتۡ   ١إ ذَا ٱلشَّ
َتۡ   َتۡ   ٤وَإِذَا ٱلعۡ شَارُ عُطِ لتَۡ   ٣سُيِّ  وَإِذَا   ٥وَإِذَا ٱلوۡحُُوشُ حُشَ 

رَتۡ   وَإِذَا ٱلمَۡوءُۡۥدَةُ سُئ لتَۡ    ٧وَإِذَا ٱلنُّفُوسُ زُوِ جَتۡ   ٦ٱلۡب حَارُ سُجِ 
يِ  ذَنۢبٖ قتُ لتَۡ   ٨

َ
َتۡ   ٩ب أ حُفُ نشَُ    اءُٓ مَ وَإِذَا ٱلسَّ  ١٠وَإِذَا ٱلصُّ

طَتۡ   يمُ سُعِ رَتۡ   ١١كُش  زۡل فَتۡ   ١٢وَإِذَا ٱلَۡۡح 
ُ
  ١٣وَإِذَا ٱلَۡۡنَّةُ أ

حۡضَََتۡ  
َ
ٓ أ ا مُ ب ٱلُۡۡنَّس    ١٤عَل مَتۡ نَفۡسٞ مَّ قسۡ 

ُ
ٱلَۡۡوَار    ١٥فَلَٗٓ أ

لۡ  إ ذَا عَسۡعَسَ   ١٦ٱلۡكُنَّس   
سَ   ١٧وَٱلََّّ بۡح  إ ذَا تَنَفَّ إ نَّهُۥ   ١٨وَٱلصُّ

ةٍ ع ندَ ذ ي ٱلعَۡرۡش  مَك يٖن   ١٩ رسَُولٖ كَر يمٖ  وۡلُ قَ لَ  طَاعٖ   ٢٠ذ ي قوَُّ مُّ
م يٖن  

َ
فقُ  ٱلمُۡب ين     ٢٢وَمَا صَاح بُكُم ب مَجۡنُونٖ   ٢١ثَمَّ أ

ُ
وَلقََدۡ رءََاهُ ب ٱلۡۡ

 ٱلغَۡيۡب  ب ضَن يٖن   ٢٣
يمٖ  ٢٤وَمَا هُوَ عَۡلَ   ٢٥ وَمَا هُوَ ب قَوۡل  شَيۡطََٰنٖ رَّج 

يۡنَ تذَۡهَبُونَ  فَ 
َ
ل مَن شَاءَٓ م نكُمۡ   ٢٧إ نۡ هُوَ إ لََّّ ذ كۡرٞ لِ لۡعََٰلَم يَن   ٢٦أ

ن يسَۡتَق يمَ  
َ
ُ رَبُّ ٱلۡعََٰلَم يَن   ٢٨أ ن يشََاءَٓ ٱللََّّ

َ
ٓ أ  ٢٩وَمَا تشََاءُٓونَ إ لََّّ

 

 الانفطار .5

مَاءُٓ ٱنفَطَرَتۡ   وَإِذَا ٱلۡب حَارُ   ٢ وَإِذَا ٱلۡكَوَاك بُ ٱنتَثََتَۡ  ١إ ذَا ٱلسَّ
رَتۡ   تَۡ  ٣فُجِ  رَتۡ    ٤  وَإِذَا ٱلقُۡبُورُ بُعۡثَ  خَّ

َ
مَتۡ وَأ ا قَدَّ عَل مَتۡ نَفۡسٞ مَّ

كَر يم    ٥
كَ ب رَبِ كَ ٱلۡ نسََٰنُ مَا غَرَّ هَا ٱلۡۡ  يُّ

َ
أ َٰكَ  ٱلََّّ ي خَلَقَكَ  ٦يََٰٓ ى فَسَوَّ

بَ  ٧فَعَدَلكََ   ا شَاءَٓ رَكَّ يِ  صُورَةٖ مَّ
َ
ٓ أ بوُنَ   ٨كَ  فِ  كََلَّّ بلَۡ تكَُذِ 
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يَن  وَإِنَّ عَليَۡكُمۡ  ٩ب ٱلِد ين    يَعۡلَمُونَ   ١١ك رَامٗا كََٰت ب يَن   ١٠لحَََٰف ظ 
برَۡارَ لفَِ  نعَ يمٖ   ١٢مَا تَفۡعَلوُنَ  

َ
ارَ  ١٣إ نَّ ٱلۡۡ يمٖ   وَإِنَّ ٱلفُۡجَّ  لفَِ  جَح 

َٰكَ مَا   ١٦عَنۡهَا ب غَائٓ ب يَن   وَمَا هُمۡ  ١٥يصَۡلوَۡنَهَا يوَمَۡ ٱلِد ين    ١٤ دۡرَى
َ
وَمَآ أ

َٰكَ مَا يوَۡمُ ٱلِد ين    ١٧  يوَۡمُ ٱلِد ين   دۡرَى
َ
ٓ أ يوَمَۡ لََّ تَمۡل كُ نَفۡسٞ   ١٨ثُمَّ مَا

فَۡسٖ شََۡ  َّ  لِن  مۡرُ يوَۡمَئ ذٖ لِلَّ 
َ
 ١٩  ِ ِٗاِۖ وَٱلۡۡ

 

 طففينالم .6

وَإِذَا  ٢الوُاْ عَۡلَ ٱلنَّاس  يسَۡتَوۡفوُنَ  ٱلََّّ ينَ إ ذَا ٱكۡتَ   ١وَيۡلٞ لِ لۡمُطَفِ ف يَن  
ونَ   ُ زَنوُهُمۡ يَُۡسَّ  و وَّ

َ
بۡعُوثوُنَ   ٣كََلوُهُمۡ أ نَّهُم مَّ

َ
وْلََٰٓئ كَ أ

ُ
لََّ يَظُنُّ أ

َ
 ٤أ

يمٖ   وَۡمٍ عَظ  يَن  يوَۡمَ يَقُومُ ٱلنَّاسُ ل رَ  ٥لَّ  بَ  ٦بِ  ٱلۡعََٰلَمِ  َٰ ٓ إ نَّ ك تَِ كََلَّّ
جِ   فِ  س 

ار  لَ فُجَّ
يٞن   ٧يٖن  ٱلۡ جِ  َٰكَ مَا س  دۡرَى

َ
رۡقوُمٞ   ٨وَمَآ أ  ٩ك تََٰبٞ مَّ

ب يَن   مُكَذِ 
وۡم  ٱلِد يِن    ١٠وَيۡلٞ يوَۡمَئ ذٖ لِ لۡ بوُنَ ب يَِ ذِ  ا  ١١ٱلََّّ ينَ يكَُِ وَمَِ

ٓ إ لََّّ كُُُّ مُعۡتَِ  بُ ب ه ۦ يمٍ  يكَُذِ  ثِ 
َ
الَ  ١٢دٍ أ ا قَِ ه  ءَايََٰتُنَِ تۡىََٰ عَليَِۡ إ ذَا تُِ

سََٰط  
َ
ل يَن  أ وَّ

َ
ا  ١٣يُّ ٱلۡۡ َٰ قلُوُب ه م مَّ

ِۖ بلَۜۡۡ رَانَ عَۡلَ بُونَ   كََلَّّ  ١٤كََنوُاْ يكَۡس 
َّمَحۡجُوبوُنَ   بِ ه مۡ يوَۡمَئ ذٖ ل  إ نَّهُمۡ عَن رَّ

ٓ يم   ١٥كََلَّّ  ثُمَّ إ نَّهُمۡ لصََالوُاْ ٱلَۡۡحِ 
بوُنَ   ١٦ ذِ  ه ۦ تكَُِ  ِ  ي كُنِتُم ب

ذَا ٱلََّّ َٰ ٓ  ١٧ثُمَّ يُقَالُ هَِ بَ كََلَّّ َٰ  إ نَّ ك تَِ
 يِ يَن  

فِ  ع لِ
برَۡار  لَ

َ
  ١٨ٱلۡۡ

َ
َٰكَ مَا ع لِ يُّونَ  وَمَآ أ رۡقوُمٞ   ١٩دۡرَى  ٢٠ك تََٰبٞ مَّ

بوُنَ   فِ  نعَ يمٍ    ٢١يشَۡهَدُهُ ٱلمُۡقَرَّ
برَۡارَ لَ

َ
رَائٓ ك  ينَظُرُونَ  عَۡلَ ٱ ٢٢إ نَّ ٱلۡۡ

َ
لۡۡ

ةَ ٱلنَّ  ٢٣ ومٍ   ٢٤ع يم   تَعۡر فُ فِ  وجُُوه ه مۡ نضَََۡ ۡتُِ ن رَّح يِقٖ مَُّ يسُۡقَوۡنَ مِ 
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تََٰمُهُۥ م   ٢٥ ونَ  خ  َٰل كَ فلَيَۡتنََافسَ  ٱلمُۡتَنََٰف سُِ هُۥ  ٢٦سۡكُٞۚ وَفِ  ذَ وَم زَاجُِ
ونَ  ٢٧م ن تسَۡن يمٍ   بُِ ا ٱلمُۡقَرَّ واْ  ٢٨  عَيۡنٗا يشَََۡبُ ب هَِ جۡرَمُِ

َ
إ نَّ ٱلََّّ يِنَ أ

امَزُونَ   ٢٩واْ يضَۡحَكُونَ  كََنوُاْ م نَ ٱلََّّ ينَ ءَامَنُ  واْ ب ه مۡ يَتَغَِ  ٣٠وَإِذَا مَرُّ
يَن  وَإِ واْ فَك هِِ  مُ ٱنقَلبَُِِ هۡل هِِ 

َ
وٓاْ إ لَََٰٓ أ الوُٓاْ إ نَّ  ٣١ذَا ٱنقَلبَُِِ مۡ قَِِ وۡهُِِ

َ
وَإِذَا رَأ

ؤُلََّءٓ  لضََآلُّونَ   يَن   ٣٢هََٰٓ لوُاْ عَليَۡه مۡ حََٰف ظ  رسۡ 
ُ
ٱلَّۡوَۡمَ ٱلََّّ   ٣٣وَمَآ أ يِنَ فَِ

ار  يضَۡحَكُونَ   كُفَّ
ٓ  ٣٤ءَامَنُواْ م نَ ٱلۡ رَا

َ
رُونَ  عَۡلَ ٱلۡۡ ك  ينَظُِ  ِ لۡ  ٣٥ئ هَِ

ارُ مَا كََنوُاْ يَفۡعَلوُنَ    ٣٦ثوُِ بَ ٱلۡكُفَّ
 

 الانشقاق .7

تۡ   مَاءُٓ ٱنشَقَّ تۡ   ١إ ذَا ٱلسَّ ذ نتَۡ ل رَبِ هَا وحَُقَّ
َ
تۡ    ٢وَأ رۡضُ مُدَّ

َ
وَإِذَا ٱلۡۡ

لقَۡتۡ مَ  ٣
َ
تۡ   ٤ا ف يهَا وَتََّلََّتۡ  وَأ ذ نتَۡ ل رَبِ هَا وحَُقَّ

َ
هَا   ٥وَأ يُّ

َ
أ يََٰٓ

نسََٰنُ إ نَّكَ كََد حٌ إ لَََٰ رَ  ا  ٦بِ كَ كَدۡحٗا فَمُلََٰق يه   ٱلۡۡ  مَّ
َ
َ  فَأ وتِ 

ُ
مَنۡ أ

يّٗا   ٧ك تََٰبَهُۥ ب يَم ين ه ۦ   سَابٗا يسَ  وَينَقَل بُ إ لَََٰٓ   ٨فَسَوۡفَ يَُُاسَبُ ح 
هۡل ه  
َ
ورٗا  أ َ ك تََٰبَهُۥ وَرَاءَٓ ظَهۡر ه ۦ   ٩ۦ مَسَُّۡ وتِ 

ُ
ا مَنۡ أ مَّ

َ
فَسَوۡفَ   ١٠وَأ

ٓ  ١٢صۡىََٰ سَع يًّا  وَيَ  ١١يدَۡعُواْ ثُبُورٗا   ورًا  إ نَّهُۥ كََنَ فِ  هۡل ه ۦ مَسَُّۡ
َ
  ١٣أ

ن لَّن يَُوُرَ  
َ
يّٗا   ١٤إ نَّهُۥ ظَنَّ أ ُۚ إ نَّ رَبَّهُۥ كََنَ ب ه ۦ بصَ  مُ   ١٥بىَََٰٓ قۡس 

ُ
فلََٗٓ أ

فَق    لۡ  وَمَا وسََقَ   ١٦ب ٱلشَّ
َّسَقَ   ١٧وَٱلََّّ قَمَر  إ ذَا ٱت

كَبَُُّ طَ  ١٨وَٱلۡ بَقًا  لتَََۡ
وَإِذَا قُر ئَ عَليَۡه مُ ٱلقُۡرۡءَانُ لََّ   ٢٠ؤۡم نُونَ  فَمَا لهَُمۡ لََّ يُ  ١٩عَن طَبَقٖ  

ْ يكَُذِ   ٢١يَسۡجُدُونَۤ۩   عۡلَمُ ب مَا   ٢٢بوُنَ  بلَ  ٱلََّّ ينَ كَفَرُوا
َ
ُ أ وَٱللََّّ
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مٍ   ٢٣يوُعُونَ   لَّ 
َ
ۡهُم ب عَذَابٍ أ ْ وعََم لوُاْ  إ لََّّ ٱلََّّ ينَ ءَامَنُو ٢٤فبَشََِ  ا

جۡ 
َ
َٰل حََٰت  لهَُمۡ أ  ٢٥رٌ غَيُّۡ مَمۡنُونِۢ  ٱلصَّ

 

 البروج  .8

وج    مَاءٓ  ذَات  ٱلبُُۡۡ   ٣شۡهُودٖ  وشََاه دٖ وَمَ  ٢وَٱلَّۡوَۡم  ٱلمَۡوعُۡود    ١وَٱلسَّ
خۡدُود   

ُ
صۡحََٰبُ ٱلۡۡ

َ
ذۡ هُمۡ عَليَۡهَا قُعُودٞ  إ   ٥ٱلنَّار  ذَات  ٱلوَۡقوُد    ٤قتُ لَ أ
َٰ مَا يَفۡعَلوُنَ ب ٱلمُۡؤۡم ن   ٦

ن   ٧يَن شُهُودٞ  وهَُمۡ عَۡلَ
َ
ٓ أ وَمَا نَقَمُواْ م نۡهُمۡ إ لََّّ

 ب ٱللََّّ  ٱلعَۡز يز  ٱلَۡۡم يد   
ْ ِۚ  ٱلََّّ ي لََُ  ٨يؤُۡم نُوا رۡض 

َ
مََٰوََٰت  وَٱلۡۡ ۥ مُلۡكُ ٱلسَّ

ءٖ شَه يدٌ     شََۡ
َٰ كُُِ ُ عَۡلَ ۡ  ٩وَٱللََّّ ْ ٱل مُؤۡم ن يَن وَٱلمُۡؤۡم نََٰت   إ نَّ ٱلََّّ ينَ فَتَنُوا

إ نَّ ٱلََّّ ينَ   ١٠يَتُوبوُاْ فلَهَُمۡ عَذَابُ جَهَنَّمَ وَلهَُمۡ عَذَابُ ٱلَۡۡر يق    ثُمَّ لمَۡ 
 ْ َٰل كَ  ءَامَنُواْ وعََم لوُا ُۚ ذَ َٰرُ نهَۡ

َ
َٰتٞ تََۡر ي م ن تََتۡ هَا ٱلۡۡ َٰل حََٰت  لهَُمۡ جَنَّ  ٱلصَّ

كَب يُّ  
يدٌ  إ نَّ بَ  ١١ٱلۡفَوۡزُ ٱلۡ ئُ وَيعُ يدُ   إ نَّهُۥ هُوَ  ١٢طۡشَ رَبِ كَ لشََد   يُبۡد 

يدُ   ١٤وهَُوَ ٱلغَۡفُورُ ٱلوَۡدُودُ   ١٣  مَا يرُ ي  ١٥ذوُ ٱلعَۡرۡش  ٱلمَۡج 
ِ الٞ ل دُ   فَعَّ

يثُ ٱلُۡۡنُود    ١٦ َٰكَ حَد  تىَ
َ
بلَ  ٱلََّّ ينَ   ١٨ف رعَۡوۡنَ وَثَمُودَ   ١٧هَلۡ أ

يبٖ  ُ م ن وَرَائٓ ه م مُُّّ يطُۢ  ١٩ كَفَرُواْ فِ  تكَۡذ  بلَۡ هُوَ قرُۡءَانٞ   ٢٠ وَٱللََّّ
ۡفُوظِۢ   ٢١مََّّ يدٞ     ٢٢فِ  لوَۡحٖ مَُّّ
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 الطارق  .9

ار ق    مَاءٓ  وَٱلطَّ ار قُ وَ  ١وَٱلسَّ َٰكَ مَا ٱلطَّ دۡرَى
َ
  ٣ٱلنَّجۡمُ ٱلثَّاق بُ   ٢  مَآ أ

ا عَليَۡهَا حَاف ظٞ   َّمَّ نسََٰنُ م مَّ خُل قَ   ٤إ ن كُُُّ نَفۡسٖ ل   ٥فلَيَۡنظُر  ٱلۡۡ 
اءٖٓ  خُل   لبۡ    ٦قَ خُل قَ م ن مَّ ائٓ ب    ٧دَاف قٖ يََۡرُجُ م نَۢ بَيۡن  ٱلصُّ َ وَٱلتََّ

ائٓ رُ   ٨د رٞ  إ نَّهُۥ رجَۡع ه ۦ لَقَا  َ ةٖ وَلََّ  ٩يوَۡمَ تُبۡىَ ٱلسََّّ فَمَا لََُۥ م ن قوَُّ
  ٖ مَاءٓ  ذَات  ٱلرَّجۡ  ١٠ناَصِ  دۡع    ١١ع   وَٱلسَّ رۡض  ذَات  ٱلصَّ

َ
إ نَّهُۥ   ١٢وَٱلۡۡ

يدُونَ كَيۡدٗا   ١٤وَمَا هُوَ ب ٱلهَۡزۡل    ١٣لَقَوۡلٞ فَصۡلٞ     ١٥إ نَّهُمۡ يكَ 
يدُ كَيۡدٗا   ك 

َ
مۡه لهُۡمۡ رُوَيۡدََۢا    ١٦وَأ

َ
َٰف ر ينَ أ كَ

 ١٧فَمَهِ ل  ٱلۡ
 

 الاعلى  .10

عۡۡلَ  
َ
ىَٰ   ١سَبِ ح  ٱسۡمَ رَبِ كَ ٱلۡۡ رَ  وَٱلََّّ ي  ٢ٱلََّّ ي خَلقََ فسََوَّ قدََّ

خۡرَجَ ٱلمَۡرۡعَََٰ   ٣فَهَدَىَٰ  
َ
حۡوَىَٰ   ٤وَٱلََّّ يٓ أ

َ
  ٥فَجَعَلهَُۥ غُثَاءًٓ أ

ُۚ إ نَّهُۥ يَعۡلَمُ ٱلَۡۡهۡرَ وَمَا يََۡفََِٰ    ٦سَنُقۡر ئكَُ فَلَٗ تنَسَََٰٓ   ُ إ لََّّ مَا شَاءَٓ ٱللََّّ
ىَٰ   ٧ كَ ل لۡيسََُّۡ ُ رُ مَن   ٩  فَعَت  ٱلَِّ كۡرَىَٰ فذََكِ رۡ إ ن نَّ  ٨وَنيُسََِّ  كَّ سَيَذَّ

شۡقََ   ١٠يََۡشَََٰ  
َ
ثُمَّ   ١٢ٱلََّّ ي يصَۡىَ ٱلنَّارَ ٱلكُۡبَۡۡىَٰ   ١١وَيتََجَنَّبُهَا ٱلۡۡ

َٰ   ١٣مُوتُ ف يهَا وَلََّ يَُيَََٰۡ  لََّ يَ  فلَۡحَ مَن تزََكََّّ
َ
وَذَكَرَ ٱسۡمَ رَبِ ه ۦ   ١٤قدَۡ أ

  َٰ ةَ ٱلدُّ  بلَۡ تؤُۡث رُونَ  ١٥فَصَىَّ بۡقَََٰٓ   ١٦نۡيَا  ٱلَۡۡيَوَٰ
َ
رَةُ خَيّۡٞ وَأ إ نَّ  ١٧وَٱلۡأٓخ 

ولَََٰ  
ُ
حُف  ٱلۡۡ  ١٩  صُحُف  إ برََٰۡه يمَ وَمُوسَََٰ  ١٨هََٰذَا لفَِ  ٱلصُّ
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 الغاشيية .11

يَة    يثُ ٱلۡغََٰش  َٰكَ حَد  تىَ
َ
عَةٌ   ١هَلۡ أ ٞ يوَۡمَئ ذٍ خََٰش  عََم لةَٞ  ٢وجُُوه

بَةٞ   لَّيسَۡ   ٥تسُۡقَََٰ م نۡ عَيۡنٍ ءَان يَةٖ   ٤حَام يَةٗ  تصَۡىََٰ ناَرًا  ٣نَّاص 
 يسُۡم نُ وَلََّ يُغۡنِ  م ن جُوعٖ  ٦لهَُمۡ طَعَامٌ إ لََّّ م ن ضََ يعٖ  

وجُُوهٞ   ٧ لََّّ
يَةٞ   ٨يوَۡمَئ ذٖ نَّاع مَةٞ    سَعۡي هَا رَاض 

ةَٖ   ٩لِ لََّّ تسَۡمَعُ   ١٠فِ  جَنَّةٍ عََلَّ 
رۡفوُعَةٞ   ١٢هَا عَيۡنٞ جَار يةَٞ  ف ي ١١ف يهَا لََٰغ يَةٗ   رٞ مَّ   ١٣ف يهَا سُُِ

وضُۡوعَةٞ   كۡوَابٞ مَّ
َ
ُّ مَبۡ  ١٥وَنَمَار قُ مَصۡفُوفةَٞ   ١٤وَأ   ١٦ثُوثةٌَ  وَزَرَابِ 

ب ل  كَيۡفَ خُل قَتۡ   فَلَٗ ينَظُرُونَ إ لََ ٱلۡۡ 
َ
مَاءٓ  كَيۡفَ رُف عَتۡ    ١٧أ وَإِلََ ٱلسَّ
بَال   ١٨ بَتۡ  وَإِلََ ٱلۡۡ  رۡض  كَيۡفَ سُط حَتۡ   ١٩كَيۡفَ نصُ 

َ
  ٢٠وَإِلََ ٱلۡۡ

نتَ مُذَكِ رٞ  
َ
رٍ   ٢١فَذَكِ رۡ إ نَّمَآ أ سۡتَ عَليَۡه م ب مُصَيۡط 

َٰ   ٢٢لَّ إ لََّّ مَن توََلََّ
كۡبََۡ   ٢٣وَكَفَرَ  

َ
ُ ٱلعَۡذَابَ ٱلۡۡ بهُُ ٱللََّّ ثُمَّ   ٢٥إ نَّ إ لََّنَۡآ إ ياَبَهُمۡ   ٢٤فَيُعَذِ 

سَابَهُم  إ    ٢٦نَّ عَليَۡنَا ح 
 

 الفجر .12

فَجۡر   
فۡع  وَٱلوَۡترۡ    ٢وَلَََّالٍ عَشَٖۡ   ١وَٱلۡ لۡ  إ ذَا يسََّۡ    ٣وَٱلشَّ

 ٤وَٱلََّّ
َٰل كَ قَسَمٞ لَِّ  ي ح جۡرٍ   هَلۡ  لمَۡ ترََ كَيۡفَ فَعَلَ رَبُّكَ ب عَادٍ   ٥فِ  ذَ

َ
  ٦أ

تِ  لمَۡ يَُۡ  ٧ ٱلعۡ مَاد   إ رَمَ ذَات  
وَثَمُودَ ٱلََّّ ينَ   ٨لقَۡ م ثۡلهَُا فِ  ٱلۡب لََٰد   ٱلَّ
خۡرَ ب ٱلوَۡاد     ٱلصَّ

ْ وۡتاَد    ٩جَابوُا
َ
ْ فِ   ٱلََّّ ينَ  ١٠وَف رعَۡوۡنَ ذ ي ٱلۡۡ طَغَوۡا

ْ ف يهَا ٱلفَۡسَادَ   ١١ٱلۡب لََٰد    وا كۡثََُ
َ
فصََبَّ عَليَۡه مۡ رَبُّكَ سَوۡطَ   ١٢فَأ
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َٰهُ رَبُّهُۥ   ١٤ٱلمۡ رۡصَاد   إ نَّ رَبَّكَ لَب   ١٣عَذَابٍ   نسََٰنُ إ ذَا مَا ٱبۡتلَىَ ا ٱلۡۡ  مَّ
َ
فأَ

كۡرَمَن   
َ
ٓ أ مَهُۥ فَيَقُولُ رَبِّ  كۡرَمَهُۥ وَنَعَّ

َ
َٰهُ فَقَدَرَ   ١٥فَأ آ إ ذَا مَا ٱبۡتَلىَ مَّ

َ
وَأ

هََٰنََ   
َ
ٓ أ ِۖ بلَ لََّّ تكُۡر مُونَ ٱلََّۡ  ١٦عَليَۡه  ر زۡقهَُۥ فَيَقُولُ رَبِّ    ١٧ت يمَ  كََلَّّ

َٰ طَعَام  ٱلمۡ سۡك ين   
ونَ عَۡلَ كۡلٗٗ   ١٨وَلََّ تحَََٰٓضُّ

َ
اثَ أ َ كُلوُنَ ٱلتَُّ

ۡ
وَتأَ

ا   َّمِٗ ا  وَتَُ بُّونَ ٱلمَۡالَ حُ  ١٩ل ا جَِٗ ا   ٢٠بِٗ رۡضُ دَكِٗ
َ
ت  ٱلۡۡ ِۖ إ ذَا دُكَّ ٓ كََلَّّ

ا   ا   ٢١دَكِٗ ا صَفِٗ ايْٓءَ  ٢٢وجََاءَٓ رَبُّكَ وَٱلمَۡلكَُ صَفِٗ هََنَّمَُۚ  وجَ  يوَمَۡئ ذِۢ بِ 
َٰ لََُ ٱلَِّ كۡرَىَٰ   نََّّ

َ
نسََٰنُ وَأ رُ ٱلۡۡ 

مۡتُ   ٢٣يوَۡمَئ ذٖ يَتَذَكَّ يَقُولُ يََٰليَۡتنَِ  قَدَّ
َيَات   حَدٞ    ٢٤  لۡ 

َ
ٓۥ أ بُ عَذَابهَُ حَدٞ    ٢٥فَيَوۡمَئ ذٖ لََّّ يُعَذِ 

َ
ٓۥ أ وَلََّ يوُث قُ وَثاَقهَُ

تُهَا ٱلنَّفۡسُ ٱلمُۡطۡ  ٢٦ يَّ
َ
أ يَّةٗ    ٢٧مَئ نَّةُ  يََٰٓ رۡض  يَةٗ مَّ ٓ إ لَََٰ رَبِ ك  رَاض  ع  ٱرجۡ 

ٱدۡخُى  فِ  ع بََٰد ي   ٢٨
 ٣٠وَٱدۡخُى  جَنَّتِ    ٢٩فَ

 

 البلد  .13

قۡ  لََّٓ 
ُ
مُ ب هََٰذَا ٱلۡبَلََ   أ نتَ ح لُّۢ ب هََٰذَا ٱلۡبلَََ    ١س 

َ
ٖ وَمَا وَلَدَ   ٢وَأ   ٣وَوَالد 
نسََٰنَ فِ   قۡنَا ٱلۡۡ 

حَدٞ    ٤ كَبَدٍ  لَقَدۡ خَلَ
َ
رَ عَليَۡه  أ ن لَّن يَقۡد 

َ
يَُۡسَبُ أ

َ
أ

َدًا   ٥ هۡلَكۡتُ مَالَّٗ لبُّ
َ
  ٦يَقُولُ أ

َ
ٓۥ أ ن لَّمۡ يرََهُ

َ
يَُسَۡبُ أ

َ
لمَۡ   ٧حَدٌ  أ

َ
أ

ُۥ عَيۡنيَۡن   
فَلَٗ   ١٠وهََدَينََٰۡهُ ٱلنَّجۡدَينۡ    ٩وَل سَانٗا وشََفَتَيۡن    ٨نََعَۡل لََّ

َٰكَ مَا ٱلعَۡقَبَةُ   ١١بَةَ  ٱقۡتَحَمَ ٱلعَۡقَ  دۡرَى
َ
وۡ إ طۡعََٰمٞ   ١٣فَكُّ رَقَبَةٍ   ١٢وَمَآ أ

َ
أ

بةَٖ   ١٥بةٍَ  يتَ يمٗا ذَا مَقۡرَ  ١٤فِ  يوَۡمٖ ذ ي مَسۡغَبَةٖ   وۡ م سۡك ينٗا ذَا مَتََۡ
َ
  ١٦أ

 ۡ  ب ٱل
ْ بۡۡ  وَتوََاصَوۡا  ب ٱلصَّ

ْ ْ وَتوََاصَوۡا   ١٧مَرحَََۡة   ثُمَّ كََنَ م نَ ٱلََّّ ينَ ءَامَنُوا
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صۡحََٰبُ ٱلمَۡيۡمَنَة   
َ
وْلََٰٓئ كَ أ

ُ
صۡحََٰبُ  وَٱلََّّ ينَ كَفَرُواْ ب   ١٨أ

َ
ِ َِايََٰت نَا هُمۡ أ

َۢ  ليَۡه مۡ ناَرٞ عَ  ١٩ِِ مََة   ٱلمَۡشۡ  ؤۡصَدَةُ  ٢٠ مُّ
 

 الشمس  .14

َٰهَا   مۡس  وضَُحَى َٰهَا   ١وَٱلشَّ قَمَر  إ ذَا تلَىَ
َٰهَا  ٢وَٱلۡ  ٣  وَٱلنَّهَار  إ ذَا جَلَّى

َٰهَا   لۡ  إ ذَا يَغۡشَى
َٰهَا   ٤وَٱلََّّ مَاءٓ  وَمَا بنَىَ َٰهَا    ٥وَٱلسَّ رۡض  وَمَا طَحَى

َ
وَٱلۡۡ

َٰهَا   ٦ ى َٰهَا  فَ  ٧وَنَفۡسٖ وَمَا سَوَّ لهَۡمَهَا فُجُورهََا وَتَقۡوَى
َ
فلَۡحَ مَن   ٨أ

َ
قَدۡ أ

َٰهَا   ى َٰهَا   ٩زَكَّ ى بتَۡ ثَمُودُ ب طَ  ١٠وَقَدۡ خَابَ مَن دَسَّ َٰهَآ  كَذَّ إ ذ    ١١غۡوَى
َٰهَا   شۡقَى

َ
  ١٣فَقَالَ لهَُمۡ رسَُولُ ٱللََّّ  ناَقةََ ٱللََّّ  وسَُقۡيََٰهَا   ١٢ٱنۢبَعَثَ أ

بوُهُ فَعَقَ  َٰهَا  فَكَذَّ ى وَلََّ   ١٤رُوهَا فدََمۡدَمَ عَليَۡه مۡ رَبُّهُم ب ذَنۢب ه مۡ فَسَوَّ
 ١٥يَََافُ عُقۡبََٰهَا  

 

 اليل  .15

لۡ  إ ذَا يَغۡشَََٰ 
َٰ   ١  وَٱلََّّ نثَََٰٓ    ٢وَٱلنَّهَار  إ ذَا تََىََّ

ُ
كَرَ وَٱلۡۡ وَمَا خَلقََ ٱلََّّ

٣   َٰ عۡطَىَٰ  ٤إ نَّ سَعۡيَكُمۡ لشََتَِّ
َ
ا مَنۡ أ مَّ

َ
قَ   ٥وَٱتَّقَََٰ   فَأ وصََدَّ

ىَٰ   ٦ب ٱلُۡۡسۡنََِٰ   هُۥ ل لۡيسََُّۡ ُ ا مَنَۢ بََ لَ وَٱسۡتَغۡنََِٰ   ٧فسََنُيسََِّ  مَّ
َ
  ٨وَأ

بَ ب ٱ  ىَٰ   ٩لُۡۡسۡنََِٰ  وَكَذَّ هُۥ ل لعُۡسََّۡ ُ ٓۥ   ١٠فسََنُيسََِّ  وَمَا يُغۡنِ  عَنۡهُ مَالَُُ
ولَََٰ   ١٢إ نَّ عَليَۡنَا للَهُۡدَىَٰ   ١١إ ذَا ترََدَّىَٰٓ  

ُ
رَةَ وَٱلۡۡ   ١٣وَإِنَّ لَناَ للَۡأٓخ 

ىَٰ   نذَرۡتكُُمۡ ناَرٗا تلَظََّ
َ
شۡقََ   ١٤فَأ

َ
ٓ إ لََّّ ٱلۡۡ َٰهَا بَ  ٱلََّّ   ١٥لََّ يصَۡلىَ ي كَذَّ
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  َٰ تۡقََ   ١٦وَتوََلََّ
َ
َٰ   ١٧وسََيُجَنَّبُهَا ٱلۡۡ كََّّ  ي يؤُۡتِ  مَالََُۥ يَتَََ

وَمَا  ١٨ٱلََّّ
حَدٍ ع ندَهۥُ م ن نِ  

َ
َٰ   ١٩عۡمَةٖ تَُۡزَىَٰٓ  لۡ  عۡۡلَ

َ
 ٱبتۡ غَاءَٓ وجَۡه  رَبِ ه  ٱلۡۡ

  ٢٠إ لََّّ
 ٢١وَلسََوۡفَ يرَۡضَََٰ  

 

 الضحى .16

حَََٰ   ۡ  ١وَٱلضُّ   ٣مَا وَدَّعَكَ رَبُّكَ وَمَا قىَََٰ   ٢ل  إ ذَا سَجَََٰ  وَٱلََّّ
ولَََٰ  

ُ
رَةُ خَيّۡٞ لَّكَ م نَ ٱلۡۡ   ٥كَ فَتََضَََٰۡٓ  وَلسََوۡفَ يُعۡط يكَ رَبُّ  ٤وَللَۡأٓخ 

لمَۡ يََ دۡكَ يتَ يمٗا فَ 
َ
 فَهَدَىَٰ   ٦ِ َِاوَىَٰ  أ

ٗ
وَوجََدَكَ   ٧وَوجََدَكَ ضَآلَِّ

غۡنََِٰ  
َ
ا ٱلََّۡت يمَ فَلَٗ تَقۡهَرۡ  فَ  ٨عََئٓ لٗٗ فَأ مَّ

َ
ائٓ لَ فلََٗ تَنۡهَرۡ    ٩أ ا ٱلسَّ مَّ

َ
وَأ

ثۡ    ١٠ ا ب ن عۡمَة  رَبِ كَ فَحَدِ  مَّ
َ
 ١١وَأ

 

 ح اشْ ن الا   .17

 
َ
َ أ حۡ لكََ صَدۡرَكَ  ل نقَضَ   ٢وَوضََعۡنَا عَنكَ و زۡرَكَ   ١مۡ نشَََۡ

َ
ٱلََّّ يٓ أ

ا   ٤وَرَفَعۡنَا لكََ ذ كۡرَكَ   ٣ظَهۡرَكَ   إ نَّ مَعَ   ٥فَإ نَّ مَعَ ٱلعُۡسَّۡ  يسًَُّۡ
ا    ٨وَإِلَََٰ رَبِ كَ فَٱرغَۡب   ٧فَإ ذَا فَرغَۡتَ فٱَنصَبۡ   ٦ٱلعُۡسَّۡ  يسَُّۡٗ

 

 التين .18

يۡتُون   ين  وَ وَٱلتِ   ين يَن   ١ٱلزَّ م ين    ٢وَطُور  س 
َ
لقََدۡ   ٣وَهََٰذَا ٱلۡبَلََ  ٱلۡۡ

حۡسَن  
َ
ٓ أ نسََٰنَ فِ  قۡنَا ٱلۡۡ 

سۡفَلَ سََٰف ل يَن   ٤تَقۡو يمٖ  خَلَ
َ
  ٥ثُمَّ رَدَدۡنََٰهُ أ
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جۡرٌ غَيُّۡ مَمۡنُ 
َ
َٰل حََٰت  فلَهَُمۡ أ فَمَا   ٦ونٖ  إ لََّّ ٱلََّّ ينَ ءَامَنُواْ وعََم لوُاْ ٱلصَّ

بكَُ بَعۡدُ ب ٱلِد ين     حۡكَم  ٱلۡحََٰك م يَن    ٧يكَُذِ 
َ
ُ ب أ لَيسَۡ ٱللََّّ

َ
 ٨أ

 

 العلق .19

 
ۡ
نسََٰنَ م نۡ عَلقٍَ   ١ب ٱسۡم  رَبِ كَ ٱلََّّ ي خَلقََ  ٱقۡرَأ    ٢خَلقََ ٱلۡۡ 

ۡ
ٱقۡرَأ

كۡرَمُ  
َ
 ي عَلَّمَ ب ٱلقَۡلَم    ٣وَرَبُّكَ ٱلۡۡ

نسََٰنَ  ٤ٱلََّّ مَ ٱلۡۡ 
 مَا لمَۡ يَعۡلَمۡ   عَلَّ

نسََٰنَ لَََّطۡغَََٰٓ   ٥ ٓ إ نَّ ٱلۡۡ 
ن رَّءَاهُ ٱسۡتَغۡنََِٰٓ   ٦كََلَّّ

َ
رَبِ كَ  إ نَّ إ لَََٰ  ٧أ

رءََيتَۡ ٱلََّّ ي يَنۡهَََٰ   ٨ٱلرُّجۡعََٰٓ  
َ
َٰٓ   ٩أ رءََيتَۡ إ ن   ١٠عَبۡدًا إ ذَا صَىَّ

َ
أ

مَرَ ب ٱلتَّقۡوَىَٰٓ  ١١كََنَ عَۡلَ ٱلهُۡدَىَٰٓ  
َ
وۡ أ
َ
َٰٓ   ١٢  أ بَ وَتوََلََّ رءََيتَۡ إ ن كَذَّ

َ
  ١٣أ

َ يرََىَٰ   نَّ ٱللََّّ
َ
لمَۡ يَعۡلَم ب أ

َ
 لَئ ن لَّمۡ  ١٤أ

يَة   كََلَّّ َۢا ب ٱلنَّاص   ١٥ينَتَه  لنََسۡفَعَ
ئةَٖ   بةٍَ خَاط  يَةٖ كََٰذ  باَن يَةَ   ١٧فلَيَۡدۡعُ ناَد يهَُۥ   ١٦ناَص    ١٨سَنَدۡعُ ٱلزَّ

عۡهُ وَ   ١٩ٱسۡجُدۡۤ وَٱقۡتََ ب۩  كََلَّّ لََّ تطُ 
 

 القدر .20

قَدۡر   
نزَلنََٰۡهُ فِ  لََّلۡةَ  ٱلۡ

َ
ٓ أ ا َٰكَ مَا لََّلَۡ  ١إ نَّ دۡرَى

َ
ٓ أ لََّلۡةَُ   ٢ةُ ٱلقَۡدۡر   وَمَا

قَدۡر  خَيّۡٞ مِ نۡ  
قَدۡر  لََّلۡةَُ ٱلۡ

لُ ٱلمَۡلََٰٓئ كَةُ ب إ ذۡن    ٣ٱلۡ لفۡ  شَهۡرٖ تَنَََّ
َ
أ

مۡرٖ   
َ
  أ
فَجۡر    ٤رَبِ ه م مِ ن كُُِ

َٰ مَطۡلَع  ٱلۡ َ حَتَِّ  ٥سَلََٰمٌ هِ 
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 البينة .21

هۡل  ٱلكۡ تََٰ 
َ
َٰ  لمَۡ يكَُن  ٱلََّّ ينَ كَفَرُواْ م نۡ أ ب  وَٱلمُۡشَۡ ك يَن مُنفَكِ يَن حَتَِّ

ت يَهُمُ ٱلۡبيَِ نَةُ  
ۡ
رَةٗ   ١تأَ طَهَّ ْ صُحُفٗا مُّ ف يهَا   ٢رسَُولٞ مِ نَ ٱللََّّ  يَتۡلوُا

ْ ٱلكۡ تََٰبَ إ لََّّ م نَۢ بَعۡد  مَا   ٣ كُتُبٞ قَيِ مَةٞ  وتوُا
ُ
قَ ٱلََّّ ينَ أ وَمَا تَفَرَّ

يَن لََُ ٱلِد ينَ  وَمَآ  ٤جَاءَٓتۡهُمُ ٱلۡبَيِ نَةُ   َ مُُۡل ص  ْ ٱللََّّ عَۡبُدُوا ْ إ لََّّ لَّ  م رُوٓا
ُ
 أ

َٰل كَ د ينُ ٱلقَۡ  ُۚ وَذَ ةَ كَوَٰ ْ ٱلزَّ ةَ وَيؤُۡتوُا لوََٰ ْ ٱلصَّ إ نَّ   ٥يِ مَة   حُنَفَاءَٓ وَيقُ يمُوا
هۡل  ٱلكۡ تََٰب  وَٱلمُۡشَۡ ك يَن فِ  ناَر  جَهَنَّمَ خََٰلَ  ينَ 

َ
ْ م نۡ أ   ٱلََّّ ينَ كَفَرُوا

بَۡ يَّة   
وْلََٰٓئ كَ هُمۡ شََُّ ٱلۡ

ُ
َٰل حََٰت    ٦ف يهَاُۚٓ أ إ نَّ ٱلََّّ ينَ ءَامَنُواْ وعََم لوُاْ ٱلصَّ

بَۡ يَّة   
وْلََٰٓئ كَ هُمۡ خَيُّۡ ٱلۡ

ُ
ٓ  ٧أ َٰتُ عَدۡنٖ تََۡر ي  جَزَا ؤهُُمۡ ع ندَ رَبِ ه مۡ جَنَّ

بدَٗاِۖ رَّ 
َ
ٓ أ نهََٰۡرُ خََٰلَ  ينَ ف يهَا

َ
ْ عَنۡهُُۚ  م ن تََتۡ هَا ٱلۡۡ ُ عَنۡهُمۡ وَرضَُوا َ ٱللََّّ ضَ 

َ رَبَّهُۥ   َٰل كَ ل مَنۡ خَشَ   ٨ذَ
 

 الزلزل  .22

رۡضُ ز لزَۡالهََا  
َ
  ١إ ذَا زُلزۡ لتَ  ٱلۡۡ

َ
رۡضُ أ

َ
خۡرجََت  ٱلۡۡ

َ
وَقَالَ   ٢ثۡقَالهََا  وَأ

نسََٰنُ مَا لهََا   ثُ  ٣ٱلۡۡ  خۡبَارهََا  يوَۡمَئ ذٖ تَُدَِ 
َ
وحََٰۡ  ٤ أ

َ
نَّ رَبَّكَ أ

َ
 لهََا  ب أ

وحََٰۡ   ٥
َ
نَّ رَبَّكَ أ

َ
خۡبَارهََا ب أ

َ
ثُ أ ةٍ  ٦يوَۡمَئ ذٖ تََُدِ  لهََا يوَۡمَئ ذٖ م ثۡقَالَ ذَرَّ

ا يرََهۥُ    ا يرََهُۥ  وَمَن يَعۡمَلۡ م ثۡقَ  ٧خَيّۡٗ ةٖ شََِٗ  ٨الَ ذَرَّ
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 العاديَت .23

يََٰت  ضَبۡحٗا     ٣يرََٰت  صُبۡحٗا  فٱَلمُۡغ   ٢فٱَلمُۡور يََٰت  قَدۡحٗا   ١وَٱلۡعََٰد 
ثرَۡنَ ب ه ۦ نَقۡعٗا  

َ
نسََٰنَ ل رَبِ ه ۦ لَكَنُودٞ    ٥فوَسََطۡنَ ب ه ۦ جَۡعًا   ٤فَأ إ نَّ ٱلۡۡ 
َٰل كَ لشََه يدٞ   ٦ َٰ ذَ

يدٌ   ٧وَإِنَّهُۥ عَۡلَ ُبِ  ٱلَۡۡيّۡ  لشََد  فَلَٗ   ٨وَإِنَّهُۥ لۡ 
َ
۞أ

قُبُور   
َ مَا فِ  ٱلۡ دُور   وحَُ  ٩يَعۡلَمُ إ ذَا بُعۡثَ  لَ مَا فِ  ٱلصُّ إ نَّ رَبَّهُم  ١٠صِ 
  َۢ َب يُّ

 ١١ب ه مۡ يوَۡمَئ ذٖ لَّۡ
 

 القارعة .24

قَار عَةُ  
قَار عَةُ   ٢مَا ٱلقَۡار عَةُ   ١ٱلۡ

َٰكَ مَا ٱلۡ دۡرَى
َ
يوَۡمَ يكَُونُ   ٣وَمَآ أ

بَالُ  ٤ٱلنَّاسُ كَٱلفَۡرَاش  ٱلمَۡبۡثُوث    ش    كَٱلعۡ هۡن  ٱلمَۡنفُو وَتكَُونُ ٱلۡۡ 
َٰز ينُهُۥ   ٥ ا مَن ثَقُلتَۡ مَوَ مَّ

َ
يَةٖ   ٦فَأ اض  ا مَنۡ   ٧فَهُوَ فِ  ع يشَةٖ رَّ مَّ

َ
وَأ

َٰز ينُهُۥ   تۡ مَوَ هُۥ هَاو يةَٞ   ٨خَفَّ مُّ
ُ
َٰكَ مَا ه يَهۡ   ٩فَأ دۡرَى

َ
ٓ أ ناَرٌ   ١٠وَمَا

 ١١حَام يَةُۢ  
 

 التكاثر  .25

لهَۡىَٰكُمُ 
َ
َٰ زُرۡتُمُ ٱلمَۡقَ  ١ٱلتَّكَاثرُُ  أ   ٣كََلَّّ سَوۡفَ تَعۡلمَُونَ   ٢اب رَ  حَتَِّ

مَ ٱلَّۡقَ ين    ٤ثُمَّ كََلَّّ سَوۡفَ تَعۡلَمُونَ  
وُنَّ   ٥كََلَّّ لوَۡ تَعۡلَمُونَ ع لۡ لَتَََ

يمَ   وُنَّهَا عَيۡنَ ٱلََّۡق ين    ٦ٱلَۡۡح   عَن   ِ َِلُنَّ يوَۡمَئ ذٍ ثُمَّ لتَسُۡ  ٧ثُمَّ لتََََ
 ٨ٱلنَّع يم   
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 العصر .26

نسََٰنَ لفَِ  خُسٍَّۡ   ١  وَٱلعَۡصۡر   ْ وعََم لوُاْ   ٢إ نَّ ٱلۡۡ  إ لََّّ ٱلََّّ ينَ ءَامَنُوا
بۡۡ    َٰل حََٰت  وَتوََاصَوۡاْ ب ٱلَۡۡقِ  وَتوََاصَوۡاْ ب ٱلصَّ  ٣ٱلصَّ

 

 الهمزة  .27

ُّمَزَةٍ     هُمَزَةٖ ل
دَهۥُ  ٱلََّّ ي جََعَ مَالَّٗ وعََ  ١وَيۡلٞ لِ كُِ نَّ   ٢دَّ

َ
يَُسَۡبُ أ

 
َ
ٓۥ أ هُۥ  مَالََُ ِۖ لََُّنۢبَذَنَّ فِ  ٱلُۡۡطَمَة    ٣خۡلَََ َٰكَ مَا ٱلُۡۡطَمَةُ    ٤كََلَّّ دۡرَى

َ
وَمَآ أ

فۡ  ٦ناَرُ ٱللََّّ  ٱلمُۡوقدََةُ   ٥
َ
ل عُ عَۡلَ ٱلۡۡ تِ  تَطَّ

إ نَّهَا عَليَۡه م  ٧ِ ِ دَة   ٱلَّ
ؤۡصَدَةٞ   ِۢ   فِ  عَمَدٖ  ٨مُّ دَة مَدَّ  ٩مُّ

 

 الفيل  .28

لمَۡ ترََ كَيۡفَ فَعَ 
َ
صۡحََٰب  ٱلفۡ يل   أ

َ
لمَۡ يََعَۡلۡ كَيۡدَهُمۡ فِ    ١لَ رَبُّكَ ب أ

َ
أ

باَب يلَ   ٢تضَۡل يلٖ  
َ
ا أ رسَۡلَ عَليَۡه مۡ طَيًّۡ

َ
ترَۡم يه م بِ  جَارَةٖ مِ ن   ٣وَأ

يلٖ   جِ  كُولِۢ   ٤س 
ۡ
أ  ٥فَجَعَلهَُمۡ كَعَصۡفٖ مَّ

 

 قريش  .29

لََٰف ه مۡ ر حۡلَةَ ٱلشِ   ١يلََٰف  قرَُيشٍۡ  لۡ    يۡف   إ ۦ فَلۡيَعۡبُدُواْ رَبَّ هََٰذَا  ٢تَاءٓ  وَٱلصَّ
طۡعَمَهُم مِ ن جُوعٖ وَءَامَنَهُم مِ نۡ خَوفِۡۢ   ٣ٱلۡبَيۡت   

َ
 ٤ٱلََّّ يٓ أ
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 الماعون .30

بُ ب ٱلِد ين    رءََيتَۡ ٱلََّّ ي يكَُذِ 
َ
َٰل كَ ٱلََّّ ي  ١أ وَلََّ   ٢يدَُعُّ ٱلَّۡتَ يمَ  فذََ

َٰ طَعَام  ٱلمۡ   ٱلََّّ ينَ هُمۡ عَن   ٤فوََيۡلٞ لِ لۡمُصَلِ يَن   ٣سۡك ين   يَُُضُّ عَۡلَ
 ٧وَيمَۡنَعُونَ ٱلمَۡاعُونَ   ٦ٱلََّّ ينَ هُمۡ يرَُاءُٓونَ   ٥صَلَٗت ه مۡ سَاهُونَ  

 

 الكوثر .31

عۡطَيۡنََٰكَ ٱلۡكَوۡثرََ  
َ
ٓ أ ا إ نَّ شَان ئَكَ هُوَ   ٢ل رَبِ كَ وَٱنَۡۡرۡ  فصََلِ   ١إ نَّ

بۡتََُ  
َ
 ٣ٱلۡۡ

 

 كافرون ال .32

َٰف رُونَ   هَا ٱلۡكَ يُّ
َ
أ عۡبُدُ مَا تَعۡبُدُونَ   ١قلُۡ يََٰٓ

َ
َٰب دُونَ   ٢لََّٓ أ نتُمۡ عَ

َ
وَلََّٓ أ

عۡبُدُ  
َ
ا عَبَدتُّمۡ   ٣مَآ أ ناَ۠ عََب دٞ مَّ

َ
عۡ  ٤وَلََّٓ أ

َ
َٰب دُونَ مَآ أ نتُمۡ عَ

َ
بُدُ   وَلََّٓ أ

َ د ين     ٥  ٦لَكُمۡ د ينُكُمۡ وَلَ 
 

 النصر  .33

يتَۡ ٱلنَّاسَ يدَۡخُلوُنَ فِ  د ين  ٱللََّّ    ١صۡرُ ٱللََّّ  وَٱلفَۡتۡحُ  إ ذَا جَاءَٓ نَ 
َ
وَرَأ

فوَۡاجٗا  
َ
َۢا   ٢أ ابَ َمۡد  رَبِ كَ وَٱسۡتَغۡف رۡهُُۚ إ نَّهُۥ كََنَ توََّ  ٣فسََبِ حۡ بِ 
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 هب ل ال  .34

بِ  لهََبٖ وَتبََّ  تَبَّتۡ 
َ
ٓ أ غۡنََِٰ عَنۡهُ مَالَُُۥ وَمَا كَ  ١يدََا

َ
ٓ أ   ٢سَبَ  مَا

تهُُۥ حَََّالةََ ٱلَۡۡطَب    ٣سَيَصۡىََٰ ناَرٗا ذَاتَ لهََبٖ  
َ
هَا   ٤وَٱمۡرَأ يد  فِ  ج 

سَدِۢ    ٥حَبۡلٞ مِ ن مَّ
 

 الا خلاص  .35

حَدٌ  
َ
ُ أ مَدُ   ١قلُۡ هُوَ ٱللََّّ ُ ٱلصَّ ۡ  ٢ٱللََّّ وَلمَۡ يكَُن   ٣وَلمَۡ يوُلَدۡ   لمَۡ يلََ 

حَدَُۢ  
َ
ُۥ كُفُوًا أ  ٤لََّ

 

 الفلق .36

فَلقَ   قلُۡ 
عُوذُ ب رَبِ  ٱلۡ

َ
قٍ إ ذَا   ٢م ن شََِ  مَا خَلقََ   ١ أ وَم ن شََِ  غََس 
َٰثََٰت  فِ  ٱلعُۡقَد    ٣وَقبََ   دٍ إ ذَا حَسَدَ    ٤وَم ن شََِ  ٱلنَّفَّ وَم ن شََِ  حَاس 
٥ 

 الناس  .37

عُوذُ ب رَبِ  ٱلنَّاس   قلُۡ 
َ
  م ن شََِ    ٣إ لََٰه  ٱلنَّاس    ٢مَل ك  ٱلنَّاس    ١أ

 ي يوُسَۡو سُ فِ  صُدُور  ٱلنَّاس    ٤ٱلوۡسَۡوَاس  ٱلَۡۡنَّاس   
م نَ    ٥ٱلََّّ

نَّة  وَٱلنَّاس     ٦ٱلۡۡ 
 

 



  
 

42 

 

BAB IV 

TAFSIR SURAT PENDEK 
 
Pokok Bahasan  : Tafsir 
Sub Pokok Bahasan  : Tafsir Surat al-Fatihah, al-Ikhlash, al- 
                                      Falaq, dan al-Nâs 
Pertemuan ke  : 10-11 

 

Kompetensi :  

Mahasiswa dapat membaca dengan lancar, menghafal, 
menuliskan kembali, menerjemahkan, dan dapat 
menjelaskan isi kandungan surat Tafsir Surat al-Fatihah, al-
Ikhlash, al-Falaq, dan al-Nâs dengan baik dan benar. 

Indikator : 

1. Mahasiswa mampu membaca surat Tafsir Surat al-
Fatihah, al-Ikhlash, al-Falaq, dan al-Nâs dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

2. Mahasiswa hafal surat-surat tersebut dengan baik 
dan benar. 

3. Mahasiswa dapat menuliskan kembali surat-surat 
tersebut dengan baik dan benar. 

4. Mahasiswa dapat menerjemahkan surat-surat 
tersebut dengan baik dan benar 

5. Mahasiswa dapat menjelaskan maksud dan isi 
kandungan surat-surat tersebut. 

 

A. Al-Fâtiha 

1. Materi/Bahan: Surat al-  Fatihah 
َّ  رَبِ  ٱلۡعََٰلَم يَن   ١ ٱلرَّحۡمَٰن ٱلرَّح يم   بِسۡمِ ٱللََّّ   ٱلرَّحۡمَٰن   ٢ٱلَۡۡمۡدُ للَّ 
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ناَ   ٥إ يَّاكَ نَعۡبُدُ وَإِيَّاكَ نسَۡتَع يُن    ٤مََٰل ك  يوَۡم  ٱلِد ين     ٣ٱلرَّح يم    ٱهۡد 
رََٰطَ ٱلمُۡسۡتَق يمَ   نۡعَمۡتَ عَليَۡه   ٦ٱلصِ 

َ
رََٰطَ ٱلََّّ ينَ أ ٱلمَۡغۡضُوب   مۡ غَيّۡ  ص 

آلِ يَن     [7-1:الفاتَة  ] ٧عَليَۡه مۡ وَلََّ ٱلضَّ
1.  Dengan menyebut nama 

Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha 
Penyayang.  

2.  Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam.  

3.  Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang.  

4.  Yang menguasai di Hari 
Pembalasan.  

5.  Hanya Engkaulah yang 
kami sembah, dan hanya 
kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan.  

6.  Tunjukilah kami jalan 
yang lurus,  

7.  (yaitu) Jalan orang-orang 
yang telah Engkau beri 
nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang 
sesat.  
[Al Fatihah: 1-7] 

1.  In the name of Allah, the 
Entirely Merciful, the 
Especially Merciful.  

 
2.  [All] praise is [due] to 

Allah, Lord of the worlds   
3.  The Entirely Merciful, 

the Especially Merciful,  
4.  Sovereign of the Day of 

Recompense. 
5.  It is You we worship and 

You we ask for help.  
 
 
6.  Guide us to the straight 

path -  
7.  The path of those upon 

whom You have 
bestowed favor, not of 
those who have evoked 
[Your] anger or of those 
who are astray.  

 
[Al Fatihah:1-7] 
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2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan 
benar kemudian terjemahkan dan jelaskan isi 
kandungan tafsirnya. 

 البسَْمل: }بسم الله الرحْن الرحي{

 شرح الكلمات:
 قول العبد : بسم الله الرحْن الرحي .البسمل : 

ى يعرف  به ويتميّ  عن غيه . الاسْ : لفظ جُعل علامة على مُسَمَّ

 } الله { : ا سْ علْ على ذات الرب  تبارك وتعالى يعُرف به .

 .اسْ من آ سماء الله تعالى مش تق من الرحْة دال على كثرتها فيه تعالى } الرحْن { : 

وصفة لله تعالى مش تق من الرحْة ومعناه ذو الرحْة بعباده المفيض } الرحي {: ا سْ 

 وال خرة . ايَها عليْم ف النيا

ابتدىء قراءتى متبركَ بِسْ الله الرحْن الرحي مس تعينا به عز  معنى البسمل :

 وجل .

مشْوع للعبد مطلوبٌ منه آ ن يبُسَْمِل عند قراءة ك سورة من  حك البسمل :

نه لا يبسمل وان كَن فِ الصلاة كتاب الله تع الى الا عند قراءة سورة التوبة فا 

ويسن للعبد آ ن يقول "بِسْ الله"  ا ن كَنت الصلاة جَرية.المفروضة يبسمل ساً 

عند ال ك والشْب، ولبس الثوب، وعند دخول المسجد والخروج منه ، وعند 

 والله آ كبر عند الركوب، وعند ك آ مر ذى بِل. كما يجب عليه آ ن يقول بسم الله

 الَّبح والنحر.

 
 الحَْمدُ لله رب العَالِمينَ 

 شرح الكلمات :
{: الوصف بِلجميل، والثناء به على المحمود ذى الفضائل والفواضل كَلمدح  } الحمد

 والشكر.
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} لله {: اللام حرف جر ومعناها الاس تحقاق آ ى آ ن الله مس تحق لجميع المحامد 

 تبارك وتعالى.والله علْ على ذات الرب 

 } الرب {: الس يد المال المصلح المعبود بق جل جلال .

عال وهو ك ما سوى الله تعالى ، كعال الملائكة وعال الجن وعال } العالمين {: جمع 

 الانس وعال الحيوان، وعال النبات .

 معنى ال ية :

ل وحده دون من  يَبر تعالى آ ن جميع آ نواع المحامد من صفات الجلال والكمال هى

ذ هو رب ك شىء وخالقه ومالكه . وآ ن علينا آ ن نحمده ونثنى عليه ب ذل سواه؛ ا 

حِيِ ) حَْْنِ الرَّ  ( 3.الرَّ

تقدم شرح هاتين الكلمتين ف البسمل. وآ نَّما اسمان وصف بِما اسْ الجلال »الله« 

عالى لاس تحقاقه الحمد فِ قول: الحمد لله رب العالمين الرحْن الرحي ثناءً على الله ت

 كَ ه .

ينِ ) ِ  ( 4مَالِِ يوَْمِ ال 
 شرح الكلمات :

 لمال : صاحب الملك المتصرف كيف يشاء .} مَالِ { : ا

 } مَلِكِ { : الملك ذو السلطان ال مر الناهى المعطى المانع بلا ممانع ولا منازع .

 ك نفس ما كسبت  }يومَ الين{: يوم الجزاء وهو يوم القيامة حيث يجزى الله

 معنى ال ية:

تملك نفس لنفس شيئاً  تمجيد لله تعالى بآ نه المال لكل ما فِ يوم القيامة حيث لا

 والملُك الَّى لا مَلِكَ يوم القيامة سواه .

 هداية ال يَت :

 فِ هذه ال يَت الثلاث من الهداية ما يلى :

 آ ن الله تعالى يَب الحمد فلذا حْد تعالى نفسه وآ مر عباده به . -1
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لا فهو بِطل وزور فالله تعالى لما حْد نفسه ذكر  -2 آ ن المدح يكون لمقتضٍ . وا 

 مقتضى الحمد وهو كونه رب  العالمين والرحْن الرحي ومال يوم الين .

تَعِيُن ) كَ نسَ ْ يََّ
 
كَ نعَْبُدُ وَا يََّ

 
 ( 5ا

 مات :شرح الكل

 } ا يَك { : ضَي نصب يَاطب به الواحد .

 } نعبد { : نطيع ما غاية الَّل ل والتعظي والحب

 } نس تعين { : نطلب عونك لنا على طاعتك

 ية :معنى ال  

ليه فِ قبولعائنا فقال احْدا الله واثنوا عليه ومجدوه  علَّمنا الله تعالى كيف نتوسل ا 

  تشْكوا به وتس تعينوه ولا تس تعينوا بغيه .، والتزموا ل بآ ن تعبدوه وحده ولا

 هداية ال ية :

 من هداية هذه ال ية ما يل :

i. والثناء عليه  آ داب العاء حيث يقدم السائل بين يدى دعائه حْد الله

وتمجيده . وزادت الس نة الصلاة على النبى  ] صلى الله عليه وسلْ [ 

نه يس تجاب ل .  ، ث يسآ ل حاجته فا 

ii.  لا  هو س بحانه وتعالى .آ ن لا  يعبد غي ربه . وآ ن لا يس تعينه ا 

تَقِيَ ) اطَ المُْس ْ َ  ( 6اهْدِنََ الصر ِ
 شرح الكلمات :

هدنَ { : آ رشدنَ وآ دم هدايتنا  } ا 

 } الصراط { : الطريق الموصل ا لى رضاك وجن تك وهو الا سلام ل

 } المس تقي { : الَّى لا ميل فيه عن الحق ولا زيغ عن الهدى .

 معنى ال ية :
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خوانه المؤمنين سائلا رب ه بعد آ ن توسل  بتعلي من الله تعالى يقول العبد فِ جمل ا 

ليه بمده والثناء عليه وتمجيده ، ومعاهدته آ ن لا لا  ا  يعَْبدَ هو واخوانه المؤمنون ا 

لا به . يسآ لونه آ ن يدُي هدايتهم للا سلام حتى لا ينقطعوا  هو ، وان لا يس تعينوا ا 

 عنه .

 من هداية ال ية :

ليه وفِ الحديث العاء هو العبادة .  التَغيب فِ دعاء الله والتضرع ا 

مْ غيَِْ المَْغْضُو  ينَ آَنعَْمْتَ علَيَِْْ ِ اطَ الََّّ ال ِيَن )صَِِ مْ وَلَا الضَّ  ( 7بِ علَيَِْْ
 شرح الكلمات :

 } الصراط { : تقدم بيانه .

صديقون والشهداء والصالحون ، وك من } الَّين آ نعمت عليْم { : هُ النبيون وال

آ نعم الله عليْم بِلا يمان به تعالى ومعرفته ، ومعرفة محابه ، ومساخطه ، والتوفيق 

 لفعل المحاب وترك المكاره .

 معنى ال ية :

لما سآ ل المؤمن ل ولاخوانه الهداية الى الصراط المس تقي ، وكَن الصراط مجملًا بي نه 

آ نعمت عليْم وهو المنَج القوي المفضى بِلعبد ا لى رضوان الله بقول صِاط الَّين 

تعالى والجنة وهو الاسلام القائم على الا يمان والعلْ والعمل مع اجتناب الشْك 

 والمعاصى .

 هداية ال ية : من هداية ال ية ما يلى :

i. . الاعتَاف بِلنعمة 

ii. . طلب حسن القدوة 

 ال ِيَن {} غي المغَْضُوبِ علَيَْمَْ ولَا الضَّ 

 شرح الكلمات :

لا  .  } غي { : لفظ يس تثنى به كَ 
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} المغضوب عليْم { : من غضب الله تعالى عليْم لكفرهُ وافسادهُ فِ ال رض  

 كَليْود .

 { : من اخطآ وا طريق الحق فعبدوا الله بما ل يرعه كَلنصارى . } الضالين

 معنى ال ية :

َّه الصراط  المس تقي وبينه بآ نه صِاط من آ نعم عليْم بنعمة الا يمان لما سآ ل المؤمن رب

والعلْ والعمل . ومبالغة فِ طلب الهداية ا لى الحق ، وخوفاً من الغواية اس تثنى كًلا 

 ، والضالين .من طريق المغضوب عليْم 

التَغيب ف سلوك سبيل الصالحين : والتَهيب من سلوك سبيل  هداية ال ية :

 الغوين .

ذا قرآ   ] تنبيه آ ول [ : كَمة آ مين ليست من الفاتُة : ويس تحب آ ن يقولها الا مام ا 

الفاتُة يمد بِا صوته ويقولها المآ موم ، والمنفرد كذل لقول الرسول صلى الله عليه 

ذا آ م مام فآ منوا آ ي قولوا آ مين بمعنى اللهم اس تجب دعاءنَ ، ويس تحب وسلْ ا 
 
ن الا

ذا قال : غي الجهر بِا؛ لحديث ابن ماجة : كَن النب   صلى الله عليه وسلْ ا 

المغضوب عليْم ولا الضالين قال آ مين حتى يسمعها آ هل الصف ال ول فيتَج بِا 

 المسجد .

مام ] تنبيه ثن [ : قراءة الفاتُة واجبة ف ك 
 
ا المنفرد والا  ركعة من الصلاة ، آ مَّ

ا المآ موم فا ن الجمهور من الفقهاء على آ نه يسن ل قراءة  فلا خلاف ف ذل ، وآ مَّ

 ويكون مخصصاً لعموم حدث : لا صلاة لمن ل يقرآ  بفاتُة الكتاب

 

B. Al-Ikhlâsh 
1. Materi/Bahan: Surat al-Ikhlash 

حَدٌ  
َ
ُ أ ُ  ١قلُۡ هُوَ ٱللََّّ مَدُ   ٱللََّّ ۡ وَلمَۡ يوُلَدۡ   ٢ٱلصَّ وَلمَۡ يكَُن   ٣لمَۡ يلََ 

حَدَُۢ  
َ
ُۥ كُفُوًا أ     ٤لََّ
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2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan benar 
kemudian terjemahkan dan jelaskan isi kandungan 
tafsirnya. 

 الكلمات : شرح
 ا عن ربك هو الله آ حد }قل هو الله آ حد {:آ ي قل لمن سآ ل يَ نبين

لا ل ، الصمد :  الس يد الَّي } الله الصمد { : آ ي الله الَّي لا تنبغي العبادة ا 

ليه .  يصمد ا 

 ف الحوائج . فهو المقصود ف قضاء الحوائج على الوام .

ذ لا شء يلد ا لا وهو فانٍ بِئدٌ لا مَحال .} ول يول { :   } ل يلد { : آ ي لا يفنى ا 

 دث بآ ن ل يكن فكان فهو كَئن آ ولا وابدا .آ ي ليس بمح

ذ ليس كمثلَ شء .} ول يكن ل كفوا آ حد { : آ ي ل يكن آ حد شبيه   ل آ و مثيل ا 

 معنى ال يَت : 
قول تعالى } قل هو الله آ حد { ال يَت ال ربع المباركَت نزلت جوابِ لمن قالوا 

آ و صفه لنا فقال تعالى للرسول صلى الله عليه وسلْ من المشْكين انسب لنا ربك 

 الصمد لرسول محمد صلى الله عليه وسلْ قل آ ي لمن سآ لوك ذل هو الله آ حد الله

ل الَّي لا تنبغي 
 
ل يلد ول يول ، ول يكن ل كفواً آ حد آ ي ربِ هو الله اي الا

ال لوهية ا لا ل ، ولا تصلح العبادة ا لا ل آ حد ف ذاته وصفاته وآ فعال فليس ل 

ذ هو خالق الكل ومال الجميع فلن تكون المحدثت نظي  ولا مثيل ف ذل ا 

ا الله آ ي المعبود الَّي لا معبود بق ا لا هو ، الصمد اي المخلوقات كخالقها ومحدث 

ليه ل  الس يد المقصود ف قضاء الحوائج الَّي اس تغنى عن ك خلقه وافتقر الكل ا 

ذ  الول يجانس واله ، والمجانسة منفية يلد اي ل يكن ل ول لانتفاء من يجانسه ا 

ذ ليس كمثلَ شء ول يول لانتفاء الحدوث  عنه تعالى . عنه تعالى ا 

} ول يكن ل كفواً آ حد { آ ي ول يكن آ حد كفواً ل ولا مثيلًا ولا نظياً ولا شبيْاً 

ذ ليس كمثلَ شء وهو السميع البصي . فلذا هو يعرف بِل حدية والصمدية  ا 
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ة هو آ نه واحد ف ذاته وصفاته وآ فعال ل يكن ل كفو ولا شبيه ولا نظي فال حدي

ليه ف وجوده وبقائه ك ما  والصمدية هي آ نه المس تغني عن ك ما سواه والمفتقر ا 

 عداه كما يعرف بآ سمائه وصفاته وآ يَته .

 من هداية ال يَت :
i. . معرفة الله تعالى بآ سمائه وصفاته 

ii.  تقرير التوحيد والنبوة. 

iii. . بطلان نس به الول ا لى الله تعالى 

iv. ذ هو الله ذو ال لوهية  وجوب عبادته تعالى وحده لا شريك ل فيْا ، ا 

 على خلقه دون سواه .

 

C. Al-Falaq 
1. Materi/Bahan: Surat al-Falaq 

 

عُوذُ ب رَبِ  ٱلفَۡلقَ   
َ
قٍ إ ذَا   ٢م ن شََِ  مَا خَلقََ   ١قلُۡ أ وَم ن شََِ  غََس 
َٰثََٰت  فِ  ٱلعُۡقَد   وَ  ٣وَقبََ   دٍ إ ذَا حَسَدَ    ٤م ن شََِ  ٱلنَّفَّ وَم ن شََِ  حَاس 
٥ 

2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan benar 
kemudian terjemahkan dan jelaskan isi kandungan 
tafsirnya. 

 شرح الكلمات : 
 } آ عوذ { : آ ي اس تجي واتُصن .

 بح .} الفلق { : آ ي الص 

 } من شر ما خلق { : من حيوان وجماد .

ذا آ ظلْ آ و  ذا وقب { : آ ي الليل ا  ذا غاب .} غاسق ا   القمر ا 
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 } النفاثت { : آ ي السواحر اللاتي ينفثن .

 } ف العقد { : آ ي ف العقد التي يعقدونَّا .

ذا آ ظهر حسده وآ عَلَ . ذا حسد { : آ ي ا   } حاسد ا 

 

 معنى ال يَت :
آ عوذ برب الفلق { آ نه لما سحر لبيد بن معصم اليْودي بِلمدينة  قول تعالى } قل

سلْ آ نزل تعالى المعوذتين فرقاه بِما جبريل فشفاه الله تعالى النب صلى الله عليه و 

ولَّا فالسورتان مدنيتان وقول تعالى } قل آ عوذ برب الفلق { آ ي قل يَ رسولنا 

صباح  آ عوذ آ ي آ س تجي وآ تُصن برب الفلق وهو الله عز
 
ذ هو فالق الا وجل ا 

عة علمه . } من وفالق الحب والنوى ولا يقدر على ذل ا لا هو لعظي قدرته وس

نسان 
 
شر ما خلق { آ ي من شر ما خلق تعالى من الكائنات من حيوان مكلف كَلا

وغي مكلف كسائر الحيوانَت ومن الجمادات آ ي من شر ك ذي شر منَا ومن 

ذا آ ظلْ والقمر  سائر المخلوقات . وقول } ذا وقب { آ ي الليل ا  ومن شر غاسق ا 

ذ الظلام بدخول الليل آ و  ذا غاب ا  بغياب القمر يكون مظنه خروج الحيات ا 

السامة والحيوانَت المفتَسة والجماعات المتلصصة للسطو والسَّقة وابتغاء الشْ 

ب الفلق والفساد . وقول تعالى } ومن شر النفاثت ف العقد { آ ي وتعوذ بِلله بر 

من شر السواحر وهن النساء اللاتي ينفثن ف ك عقدة يرقين عليْا ويعقدونَّا 

خراج هواء من الفم بدون ريق ولَّا ورد من عقد عقدة ونفث فيْا وا لنفث هي ا 

ذا حسد { آ ي وتعوذ برب الفلق من  فقد سحر . وقول تعالى } ومن شر حاسد ا 

ذا حسد آ ي آ ظهر حسده فابتغاك بضر آ و ارادك بشْ   شر حاسد آ ي من الناس ا 

وسواء آ رادها آ و آ و طلبك بسوء بسده ل ل ن الحسد زوال النعمة عن المحسود 

 ل يردها وهو شر الحسد .

 هداية ال يَت :

 من هداية ال يَت :
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i.  وجوب التعوذ بِلله والاس تعاذة بجنابه تعالى من ك مخوف لا يقدر المرء

 .على دفعه لخفائه آ و عدم القدرة عليه 

ii.  ذ هو من السحر . والسحر كفر وحد الساحر تُري النفث ف العقد ا 

 ضربة بِلس يف .

iii.   تُري الحسد قطعياً وهو داء خطي حْل ابن آ دم على قتل آ خيه وحْل

 ا خوة يوسف على الكيد ل .

iv.  ذ لا ف اثنتين ا  الغبطة ليست من الحسد لحديث الصحيح » ا حسد ا 

 المراد به الغبطة «

 

D. Al-Nâs 
1. Materi/Bahan: Surat an-Nâs 

 

عُوذُ ب رَبِ  ٱلنَّاس   
َ
م ن شََِ    ٣إ لََٰه  ٱلنَّاس    ٢ٱلنَّاس   مَل ك   ١قلُۡ أ

 ي يوُسَۡو سُ فِ  صُدُور  ٱلنَّاس    ٤ٱلوۡسَۡوَاس  ٱلَۡۡنَّاس   
م نَ   ٥ٱلََّّ

نَّة  وَٱلنَّاس     ٦ٱلۡۡ 
2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan benar 

kemudian terjemahkan dan jelaskan isi kandungan 
tafsirnya. 

 شرح الكلمات : 
 } آ عوذ { : آ ي آ حصن وآ س تجي .

 } برب الناس { : آ ي خالقهم ومالكهم .

 } ملك الناس { : آ ي س يد الناس ومالكهم وحاكمهم .

ذ لا معبود سواه . ل الناس { : آ ي معبود الناس بق ا   } ا 

 ملابس ته ل .واس { : آ ي من شر الش يطان سمى بِلمصدر لكثرة } من شر الوس
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 } الخناس { : آ ي الَّي يَنس ويتآ خر عن القلب عند ذكر الله تعالى .

ذا غفلوا عن ذكر الله تعالى .  } ف صدور الناس { : آ ي ف قلوبِم ا 

نس .
 
 } من الجنة والناس { : آ ي من ش يطان الجن ومن ش يطان الا

 معنى ال يَت :
 ا حدى المعوذتين ال ولى ل تعالى } قل آ عوذ برب الناس { هذه السورة هيقو

الفلق وهذه الناس وال ولى اش تملت على آ ربع خصال يس تعاذ منَا وهي من شر ك 

ذي شء من سائر الخلق والثانية من شر ما يَدث ف الظلام ظلام الليل آ و 

ذا غاب والثالثة من شر السواحر النفاثت ف العقد والرابعة من شر  ظلام القمر ا 

ذا حسد وقد ا ش تملت هذه ال ربع على ك ما يَاف ل ذاه وضرره آ ما حاسد ا 

لا آ نه آ خطر من تلك ال ربع وذل  نَّا قد اش تملت على شر واحد ا 
 
سورة الناس فا

ذا صلح صلح ك شء ولَّا  ذا فسد فسد ك شء وا  لتعلقه بِلقلب ، والقلب ا 

وذ من شر الوسواس الخناس الَّي يوسوس ف  كَنت سورة الناس خاصة بِلتع

الناس من الجنة والناس . فقول تعالى } قل آ عوذ برب الناس ملك الناس صدور 

ل الناس { آ مر منه تعالى لرسول وآ مته تابعة ل آ عوذ اي آ تُصن برب الناس اي  ا 

ل لهم سواه من شر الوسواس الَّي هو الش يطان لههم الَّي لا ا   خالقهم ومالكهم وا 

ع فيلقى الش به ف القلب ، الموسوس ف صدور الناس وذل بصوت خفي لا يسم

والمخاوف والظنون الشيئة ويزين القبيح ويقبح الحسن وذل متى غفل المرء عن 

ذا  نه ا 
 
ذكر الله تعالى ، وقول تعالى } الخناس { هذا وصف للش يطان من الجن فا

ذا غفل العبد عن ذكر الله ذكر العبد ربه خنس آ ي اس تتَ وكَنه غاب ول يغ
 
ب فا

 عاد للوسوسة .

نسان كما يكون من الجن 
 
وقول تعالى } من الجنة والناس { يعني آ ن الموسوس للا

نسان يوسوس بمعنى يعمل عَل الش يطان ف تزيين الشْ 
 
يكون من الناس والا

ثرة الهواجس والخواطر بِلكلما ت وتُسين القبيح . والقاء الش به ف النفس ، وا 
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ن ضرر الا نسان آ كبر من ضرر الفاسدة والعبارات المضلل حتى ا 

 
نسان على الا

نس 
 
ذ الش يطان من الجن يطرد بِلتسعاذة وش يطان الا نسان ، ا 

 
الش يطان على الا

نَ نعوذ بك من شر ك ذي شر  نما يصانع ويدَُارَى للتخلص منه اللهم ا  لا يطرد وا 

 
 
نس والجن ، فآ عذنَ رب نا فا

 
لا آ نت ربنا ول الحمد والشكر ومن شر الا نه لا يعيذنَ ا 

. 

 من هداية ال يَت :
i. . نس والجن

 
 وجوب الاس تعاذة بِلله تعالى من ش ياطين الا

ii. . تقرير ربوبية الله تعالى وآ لوهيته عز وجل 
iii.  بيان لفظ الاس تعاذة وهو آ عوذ بِلله من الش يطان الرجي كما بي نته

ذ تلاحى رجلان ف الرو ضة النبوية فقال النب صلى الس نة الصحيحة ا 
وسلْ » ا ن آ علْ لو قالها هذا لَّهب عنه آ ي الغضب : آ عوذ الله عليه 

 بِلله من الش يطان الرجي «
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BAB V 

AYAT-AYAT TENTANG 

HUMANIORA 
 
Pokok Bahasan  : Tafsir 
Sub Pokok Bahasan  : Tafsir ayat-ayat al-Qur’an tentang  
                                       Humaniora 
Pertemuan ke  : 12-14 

 

Kompetensi :  
Mahasiswa dapat membaca dengan lancar, menghafal, 
menuliskan kembali, menerjemahkan, dan dapat 
menjelaskan isi kandungan beberapa ayat yang terkait 
dengan humaniora dengan baik dan benar. 

Indikator : 

1. Mahasiswa mampu membaca beberapa ayat yang 
terkait dengan humaniora dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

2. Mahasiswa hafal ayat-ayat tersebut dengan baik dan 
benar. 

3. Mahasiswa dapat menuliskan kembali ayat-ayat 
tersebut dengan baik dan benar. 

4. Mahasiswa dapat menerjemahkan ayat-ayat 
tersebut dengan baik dan benar 

5. Mahasiswa dapat menjelaskan maksud dan isi 
kandungan ayat-ayat tersebut. 

 
A. Proses da Tujuan Penciptaan Manusia 
1. Proses Penciptaan Manusia (Pada Umumnya) 

يٖن  وَلَقَدۡ خَلَقۡنَ  نسََٰنَ م ن سُلََٰلةَٖ مِ ن ط  ثُمَّ جَعَلنََٰۡهُ نُطۡفَةٗ فِ    ١٢ا ٱلۡۡ 
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ك يٖن   ثُمَّ خَلَقۡنَا ٱلنُّطۡفَةَ عَلَقَةٗ فخََلَقۡنَا ٱلعَۡلَقَةَ مُضۡغَةٗ   ١٣قَرَارٖ مَّ
نشَ 
َ
نََٰهُ خَلۡقًا فَخَلَقۡنَا ٱلمُۡضۡغَةَ ع ظََٰمٗا فكََسَوۡناَ ٱلعۡ ظََٰمَ لَۡۡمٗا ثُمَّ أ

ۡ
ُۚ  أ ءَاخَرَ

حۡسَنُ ٱلخََٰۡل ق يَن  
َ
ُ أ  [14-12:المؤمنون  ] ١٤فَتَبَارَكَ ٱللََّّ

 
12.  Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia 
dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah.  
13.  Kemudian Kami jadikan 
saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim).  
14.  Kemudian air mani itu 
Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami 
jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) 
lain. Maka Maha sucilah Allah, 
Pencipta Yang Paling Baik. [Al 
Mu"minun: 12-14] 

12.  And certainly did We 
create man from an extract of 
clay.  
 
13.  Then We placed him as a 
sperm-drop in a firm lodging.  
 
 
14.  Then We made the 
sperm-drop into a clinging 
clot, and We made the clot 
into a lump [of flesh], and We 
made [from] the lump, bones, 
and We covered the bones 
with flesh; then We developed 
him into another creation. So 
blessed is Allah, the best of 
creators. [Al Mu"minun: 12-
14] 

 
 

 تفسي المفردات 

السلال: ما سل  من الشيء واس تخرج منه، وتارة تكون مقصودة كخلاصات 

بد من اللبن، وتارة تكون غي مقصودة كقلامة الظفر وكناسة البيت،  ال ش ياء كَلز 
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وقرار: آ ي مس تقر، مكين: آ ي متمكن، والعلقة: الم الجامد، والمضغة: قطعة اللحم 

 .: آ ي تعالى وتقدسقدر ما يمضغ، تبارك الله

 لمعنى الجمل ا

قف ى على ذل بذكر مبدئهم ومآ ل  -بعد آ ن ذكر س بحانه آ حوال السعداء المفلحين 

آ مرهُ وآ مر غيهُ من بنى الا نسان، وفِ هذا ا عظام للمنة، وحث على الاتصاف 

بميد الصفات، وتُمل مئونة التكاليف، ث ذكر آ ن ك ذل منته ا لى غاية هي يوم 

ن شرا فشْالَّي تبعثون وتُاس ب القيامة  .ون فيه على آ عمالك ا ن خيا فخي، وا 

 الا يضاح

نسْانَ مِنْ سُلالٍَ مِنْ طِيٍن( آ ي ولقد خلقنا آ صل هذا النوع وآ ول  
 
)وَلقَدَْ خَلقَْناَ الْا

 .آ فراده، وهو آ دم عليه السلام من صفوة طين لا كدر فيه

ن النطف ان هنا ول آ دم وهُ ويرى جماعة من المفسَّين: آ ن المراد بِلا نس يقولون: ا 

ما نباتية، والحيوانية تنتهىى  ما حيوانية وا  تتوال من الم الحادث من ال غذية وهي ا 

ا لى نباتية، والنبات يتوال من صفو ال رض والماء، فالا نسان على الحقيقة متوال من 

رت نطفا سلال من طين، ث تواردت على تلك السلائل آ طوار الخلقة ا لى آ ن صا

لنْاهُ نطُْفَةً فِ قرَارٍ مَكِيٍن( آ ي ث جعلنا نسلَ نطفا ف آ صلاب ال بِء، ث )ثَُّ جَعَ 

 .قذفت ا لى ال رحام، فصارت ف حرز حصين من وقت الحمل ا لى حين الولادة

لقُْكُْ مِنْ ماءٍ مَهيٍِن. فجََعَلنْاهُ فِ قرَارٍ مَكِينٍ  ونحو ال ية قول: »  .« آَلمَْ نََْ

طْفَةَ علَقََةً( آ ي ث خولنا النطفة من صفتها الثانية ا لى صفة العلقة وهي ثَُّ خَلقَْناَ النُّ )

 .الم الجامد

)فخََلقَْناَ العَْلقََةَ مُضْغَةً( آ ي ث جعلنا ذل الم الجامد مضغة آ ي قطعة لحم بمقدار ما 

 .يمضغ
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ا كَن منَا من يّنَ بين آ جزائها، فم)فخََلقَْناَ المُْضْغَةَ عِظامًا( آ ي فصينَها كذل، وم

العناصِ الاخل ف تكوين العظام جعلناه عظاما، وما كَن من مواد اللحم جعلناه 

 :لحما، والمواد الغذائية شامل لَّل ومنبثة ف الم، ومن ث قال

)فكََسَوْنََ العِْظامَ لحَْمًا( آ ي فجعلنا اللحم كسوة لها، من قبل آ نه يستَ العظام، 

 .للجسمبه بِلكسوة الساترة فآ ش  

ذ نفخنا فيه الروح وجعلناه حيوانَ  ( ثَُّ آَنشَْآنَْهُ خَلقْاً آ خَرَ( مباينا للخلق ال ول، ا 

بعد ما كَن آ ش به بِلجماد، نَطقا سميعا بصيا، وآ ودعنا فيه من الغرائب ظاهرها 

 .وبِطنَا ما لا يَصى

معينة  قس يما دقيقا على نسب وقد قال العلماء: ا ن جميع آ عضاء الا نسان مقسمة ت 

ذا مد  يديه ا لى آ على كَن عشْة آ ش بار  مقيسة بشبره، فطول ثمانية آ ش بار بشبره، وا 

ذا مد يديه ا لى الجانبين كَن طولهما كطول على السواء، ومن ث  جعل  بقياسه، وا 

المصريون آ صل المقاييس الشبر، وجعلوا ك ضلع من آ ضلاع الهرم ال كبر بِلجيّة 

 .بر بشبر الا نسانآ لف ش

رين  ُ آَحْسَنُ الخْالِقِيَن( آ ي فتنزه ربنا جلت قدرته، وهو آ حسن المقد  )فتَبَارَكَ اللََّّ

 .المصورين

 
2. Tujuan Penciptaan Manusia (khalifah dan Abd) 
a. Manusia Diproyeksikan sebagai Khalifah di Muka 

Bumi 

ن ِ 
 
 ـ ئكَِةِ ا ُّكَ لِلۡمَلَ ذۡ قاَلَ رَب

 
عَلُ جَاعِلٞ فِ  وَا  قاَلوُ اْ آَتََۡ

ۖ لَۡرۡضِ خَلِيفَة 
 
آ

سُ  مۡدِكَ وَنقَُد ِ حُ بَِ ب ِ نُ نسُ َ مَا ءَ وَنَحۡ ِ ل 
 
فِيْاَ مَن يفُۡسِدُ فِيْاَ وَيسَۡفِكُ آ

ن ِ  آَعلَُْۡ مَا لَا تعَۡلمَُونَ  
 
ۖ قاَلَ ا  [30-30] البقرة: ٣٠لََ
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30.  Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui". [Al 
Baqarah:30] 

30.  And [mention, O 
Muhammad], when your Lord 
said to the angels, "Indeed, I 
will make upon the earth a 
successive authority." They 
said, "Will You place upon it 
one who causes corruption 
therein and sheds blood, while 
we declare Your praise and 
sanctify You?" Allah said, 
"Indeed, I know that which 
you do not know." [Al 
Baqarah:30 

 تفسي المفردات 

خليفة عن الله ف تنفيذ آ وامره بين الناس، السفك ر، آ و خليفة: آ ي عن نوع آ خ

، والتسبيح: تنزيُّه تعالى عما لا يليق به، والتقديس:  والسفح والسكب: الصب 

ثبات ما يليق من صفات الكمال  .ا 

 المعنى الجمل 

هذه ال ية كَلتي قبلها تعداد للنعم الصارفة عن العصيان والكفر، الاعية ا لى الا يمان 

، فا ن خلق آ دم على تلك الصورة، وما آ وتيه من نعمة العلْ وحسن والطاعة

لمن آ جل النعم التي يجب على  -التصرف ف الكون، وجعلَ خليفة الله ف آ رضه 

 .ذريته آ ن يشكروه عليْا بسن طاعته، والبعد عن كفرانه ومعصيته
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ا جاءت ف وآ سار  وفيْا وفيما بعدها قصص ل خبار النشآ ة الا نسانية آ برز فيه حكما

وهو من المتشابه الَّي لا يمكن حْلَ على المعنى الظاهر  -صورة مناظرة وحوار 

خبار منه للملائكة  ما ا  ما استشارة من الله لعباده، وذل محال، وا  منه، ل نه ا 

ة، وذل لا يليق بِلله ولا بملائكته بسب ما جاء ف وصفهم  فاعتَاض منَم ومحاج 

َ ف قول: )لا يعَْصُ   ما آَمَرَهُُْ وَيفَْعَلوُنَ ما يؤُْمَرُونَ( ومن ث كَن للعلماء ف هذا ونَ اللََّّ

 :وآ مثال رآ يَن

)ا( رآ ي المتقدمين منَم، وهو تفويض ال مر ا لى الله ف بيان المراد من كلامه، مع 

ب المعان لا لنس تفيد به ف آ خلاقنا وآ عمالنا، بذكر ما يقر   العلْ بآ نه لا يَبرنَ بشىء ا 

ر بصورة القول والمراجعة والسؤال والجواب لا ندرك . قولناا لى ع فهذا الحوار المصو 

فادتها بِذه العبارات، وآ ن   حقيقة المراد منه، وان كنا نجزم بآ ن هناك مقاصد آ ريد ا 

الله كَن يعد  ل دم هذا الكون، وآ ن لَّل المحلوق كرامة ليه بما آ ودعه فيه من 

 :نا من نواح عدةر ذل ل فضائل ومزايَ، وفائدة ذك

i.  ،نسان ف معرفة جميع آ سار الخليقة وحكمها بيان آ ن لا مطمع للا 

 .فالملائكة وهُ آ ولى منا بعلمها عجزوا عن معرفتها

ii.  آ ن الله قد هدى الملائكة بعد حيتهم، وآ جابِم عن سؤالهم، بآ ن

نِ  آَعلَُْْ ما لا 
 
لا بقول: )ا ( ث تعَْلمَُونَ آ رشدهُ ا لى الخضوع والتسلي آ و 

 .بِلليل ثنيا بآ ن علْ آ دم ال سماء كَها ث عرضهم على الملائكة

iii.  آ ن الله جل ت قدرته رضى لخلقه آ ن يسآ لوه عما خفي عليْم من آ ساره

ف الخليقة، والسؤال كما يكون بِلمقال يكون بِلحال بِلتوجه ا لى الله آ ن 

 .يفيض عليْم العلْ بمعرفة ما آ شكل عليْم

iv. تكذيب المشْكين ل ومحاجتهم بلا برهان لنب صلى الله عليه وسلم عن تسلية ا

ليه  بآ نه لا بدع ف ذل، فالملائكة طلبوا الليل والبرهان  -يستندون ا 

من ربِم فيما لا يعلمون، فال نبياء يجدر بِم آ ن يصبروا على المكذبين 
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ويعاملوهُ كما عامل الله الملائكة المقربين، ويآ توهُ بِلبراهين الساطعة، 

 .الامغة والحجج

نما  -)ب( رآ ي المتآ خرين منَم  وهو تآ ويل ما اشتبه علينا من قواعد الين، ل نَّا ا 

ذا ورد ف النقل شء يَالف حك العقل، حْل   وضعت على آ ساس العقل، فا 

 .النقل على غي الظاهر منه بتآ ويلَ حتى يتفق مع حك العقل

بِا س بحانه من آ ذهافالقصة وردت مورد التمثيل  -وعلى هذا  فهامهم ليقر  ن خلقه بِ 

بآ ن آ خبر ملائكته بآ نه جاعل ف   -حال النشآ ة ال دمية وما لها من ميّة خاصة 

ن كَنوا ينطقون، آ و بلسان الحال  -ال رض خليفة  فعجبوا وسآ لوه بلسان المقال ا 

ليه تعالى آ ن يفيض عليْم المعرفة  المطلقة  كيف تخلق هذا النوع ذا الا رادة -بِلتوجه ا 

رادته ا لى خلاف المصلحة والحكمة، وذل   والاختيار الَّي لا حد ل، وربما اتَه بِ 

هو الفساد، فآ لقى عليْم بطريق الا لهام وجوب الخضوع والتسلي لمن هو بكل شء 

علي، فما يضيق عنه علْ آ حد يتسع ل علْ من هو آ علْ منه، وهذا جواب ربما لا 

الحكمة ف خلق هذا النوع،  على الملائكة وآ بِن لهم يذهب بِلحية، ومن ث  تفضل

فعلْ آ دم ال سماء كَها ث عرضهم على الملائكة، فعلموا آ ن ف فطرة هذا النوع 

اس تعدادا لعلْ ما ل يعلموا، وآ نه آ هل للخلافة ف ال رض، وآ ن سفك الماء لا 

 .يذهب بكمة الاس تخلاف وفائدته

فو  -وخلاصة هذا  ن الملائكة تشو  لاف ذل المخلوق الَّي ا لمعرفة الحكمة ف اس تخا 

 -من شآ نه ما قالوا، ومعرفة السَّ ف تركهم وهُ المجبولون على تسبيحه وتقديسه 

فآ علمهم آ نه آ ودع فيه من السَّ ما ل يودعه فيْم، هذا مجمل ما جلى به ال س تاذ 

صاحب المنار الا مام محمد عبده رحْه الله هذا البحث حين تفسيه لل ية ونقلَ عنه 

 .ف تفسيه

b. Manusia Diciptakan Untuk Beribadah Kepada Allah 

عَۡبُدُون     لَّ 
نسَ إ لََّّ نَّ وَٱلۡۡ  قۡتُ ٱلۡۡ 

 [56:الَّاريات ] ٥٦وَمَا خَلَ
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56.  Dan aku tidak 
menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
[Adh Dhariyat:56] 

56.  And I did not create the 
jinn and mankind except to 
worship Me. 
[Adh Dhariyat:56] 

 
 

 المعنى الجمل 

بعد آ ن ذكر آ ن هؤلاء المشْكين ف قول مختلف مضطرب لا يلتئم بعضه مع بعض 

ذا بِم  يعبدون ال صنام فبينما هُ يقولون: خالق السموات وال رض هو الله ا 

ورا آ خر يقولون هو كَهن ا لى نحو وال وثن، وطورا يقولون: محمد ساحر، وط

 .ذل

قفي على ذل بآ ن ذكر آ ن قومه ليسوا بدعا ف ال مم، فكما كذبت قريش نبيْا فعلت 

ال مم التي كذبت رسلها، فآ حل الله بِم نقمته كقوم نوح وعاد وثمود، ث عج ب من 

و  حالهم وقال: آ تواصى ن بعضهم مع بعض بذل؟ ث قال: لا بل هُ قوم طغاة متعد 

حدود الله، لا يآ تمرون بآ مره ولا ينتهون بنَيه، ث آ مر رسول آ ن يعرض عن جدلهم 

نه قد بل غ ما آ مر به ول يقصر  فيه، فلا يلام على ذل، وآ ن يذك ر من  ومرائهم، فا 

ة، ث آ ردف هذا آ ن ذكر آ نه ما تنفعه الَّكرى وليه اس تعداد لقبول الا رشاد والهداي

لا ليآ   ليْم ف تُصيل رزق خلق الجن والا نس ا  مرهُ ويكلفهم بعبادته، لا لاحتياجه ا 

ولا ا حضار طعام، فالله هو الرزاق ذو القوة. ث خت السورة بتهديد آ هل مكة بآ نه 

س يصيبهم من العذاب مثل ما آ صاب من قبلهم من ال مم السالفة، فآ ولى لهم آ لا 

نْ كُنْتُْ صادِ  جلوه بقولهم: »يس تع
 
«، فقد حقت عليْم كَمة  قِينَ مَتى هذَا الوَْعْدُ ا

ربك ف اليوم الَّي يوعدون، وس يقع عليْم من العذاب ما لا مرد  ل، ولا يجدون ل 

 .دافعا

ذ لو  لا ليعرفونى، ا  لاَّ لِيَعْبُدُونِ( آ ي وما خلقتهم ا 
 
نسَْ ا

 
لا )وَما خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالْا

جاء ف الحديث القدسي  خلقهم ل يعرفوا وجودى ولا توحيدى، يرشد ا لى ذل ما
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« قال مجاهد،  كنت كنزا مخفيا فآ ردت آ ن آ عرف، فخلقت الخلق فبى عرفونى »

لا ل مرهُ وآ نَّاهُ، ويدل عليه قول: » لاَّ  وروى عنه آ يضا آ ن المعنى: ا 
 
وَما آأمِرُوا ا

لهًا واحِدًا لا
 
بْحانهَُ عَََّا يشُِْْكُونَ لِيَعْبُدُوا ا لاَّ هُوَ س ُ

 
لَ ا
 
واختاره الزجاج، ويرى جمع «   ا

لا ليخضعوا لي ويتذللوا، فكل مخلوق من الجن والا نس  من المفسَّين آ ن المعنى: ا 

خاضع لقضاء الله، متذلل لمش يئته، منقاد لما قدره عليه، خلقهم على ما آ راد،  

 .نفسه نفعا ولا ضراورزقهم كما قضى، لا يملك آ حد منَم ل 

وفيْا تعليل ل، فا ن خلقهم لما ذكر يدعوه ا لى وهذه الجمل مؤكدة لل مر بِلتذكي 

 .تذكيهُ ويوجب عليْم التذكر والاتعاظ

 

B. Keragaman Lisan (Bahasa) dan Warna Kulit 
Sebagai Sunnatullâh 

1. Keragaman Suku dan Ras dimaksudkan Ta’aruf 
dan Kualitas Ditentukan dengan Ketakwaannya 

هَا ٱلنَّاسُ إ نَّ  يُّ
َ
أ نثَََٰ وجََعَلنََٰۡكُمۡ شُعُوبٗا  يََٰٓ

ُ
ا خَلَقۡنََٰكُم مِ ن ذَكَرٖ وَأ

َ عَل يمٌ   َٰكُمُۡۚ إ نَّ ٱللََّّ تۡقَى
َ
كۡرَمَكُمۡ ع ندَ ٱللََّّ  أ

َ
ُْۚ إ نَّ أ عََارَفوُٓا وَقَبَائٓ لَ لت 

 [13 :الُِۡجُِرات ] ١٣خَب يّٞ  

 

13.  Hai manusia, 
sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang 

13.  O mankind, indeed We 
have created you from male 
and female and made you 
peoples and tribes that you 
may know one another. 
Indeed, the most noble of you 
in the sight of Allah is the 
most righteous of you. Indeed, 
Allah is Knowing and 
Acquainted. [Al Hujurat:13] 
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paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. [Al Hujurat:13] 
 

 تفسي المفردات 

 :من ذكر وآ نث: آ ي من آ دم وحواء، قال ا سحاق الموصل

اء  الناس ف عال التمثيل آ كفاء آ بوهُ آ دم وال م حو 

 لهم ف آ صلهم شرف يفاخرون به فالطين والماءفا ن يكن 

ين وسكون العين( وهو الحي العظي المنتسب والشعوب: واحدهُ شعب )بفتح الش

 .ا لى آ صل واحد كربيعة ومضر، والقبيل دونه كبكر من ربيعة، وتمي من مضر

وحكى آ بو عبيدة آ ن طبقات النسل التي عليْا العرب س بع: الشعب، ث القبيل، ث 

يما عمارة، ث البطن، ث الفخذ، ث الفصيل، ث العشية، وك واحد منَا يدخل فال

قبلَ، فالقبائل تُت الشعوب، والعمائر تُت القبائل، والبطون تُت العمائر، 

وال فخاذ تُت البطون، والفصائل تُت ال فخاذ، والعشائر تُت الفصائل، فخزيمة 

عين وكسَّها( وقصي بطن، وعبد مناف شعب، وكنانة قبيل، وقريش عمارة )بفتح ال

لشعب شعبا لتشعب القبائل منه فخذ، وهاشم فصيل، والعباس عشية، وسمى ا

 .كتشعب آ غصان الشجرة

 المعنى الجمل 

بعد آ ن نَّىى س بحانه فيما سلف عن السخرية بِلناس والازدراء بِم، وعن اللمز 

ذكر هنا ما يؤكد النَىى ويؤيد ذل المنع، فبين آ ن الناس جميعا  -والتنابز بِل لقاب 

؟ ا لى آ نه تعالى جعلهم من آ ب واحد وآ م  واحدة، فكيف يسخر ال خ من آ خيه

والتعاون ف مصالحهم المختلفة، ولا  شعوبِ وقبائل مختلفة، ليحصل بينَم التعارف
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لا بِلتقوى والصلاح وكمال النفس، لا بِل مور النيوية  فضل لواحد على آ خر ا 

 .الزائل

ذكر آ بو داود آ ن ال ية نزلت ف آ بى هند وكَن حجام النب صلى الله عليه وسلم قال: ا ن رسول الله 

زوج بنى بياضة آ ن يزوجوا آ بِ هند امرآ ة منَم فقالوا لرسول الله صلى الله عليه وسلم: ن صلى الله عليه وسلم آ مر

نََّ خَلقَْناكُُْ مِنْ ذَكَرٍ وَآأنثْ وَجَعَلْناكُُْ شُعُوبًِ  بناتنا موالينا؟ فآ نزل الله عز وجل: »
 
ا

 .« ال ية وَقبَائِلَ 

 الا يضاح

نََّ خَلقَْناكُُْ مِنْ ذَكَرٍ وَآأنْ 
 
َا النَّاسُ ا نَ آ نشآ نَكُ جميعا من آ دم وحواء، )يَ آَيُُّّ ث( آ ي ا 

، ويلمز بعضك بعضا وآ نت ا خوة ف النسب، وبعيد فكيف يسخر بعضك من بعض

 .آ ن يعيب ال خ آ خاه آ و يلمزه آ و ينبزه

وعن آ بِ مليكة قال: لما كَن يوم فتح مكة رقى بلال فآ ذ ن على ظهر الكعبة فقال 

الَّي قبض آ بى حتى لا يرى هذا اليوم.  عت اب بن آ س يد بن آ بِ العيص: الحمد لله

د محمد غي هذا الغراب ال سود مؤذنَ، وقال سهيل وقال الحارث بن هشام: ما وج

ن يرد الله شيئا يغيه، فآ تى جبريل النب صلى الله عليه وسلم وآ خبره بما قالوا، فدعاهُ  بن عَرو: ا 

والتكاثر وسآ لهم عما قالوا فآ قروا، فآ نزل الله ال ية زجرا لهم عن التفاخر بِل نساب 

 .بِل موال والازدراء بِلفقراء، وبين آ ن الفضل بِلتقوى

خطب رسول الله بمنى ف وسط آ يَم التشْيق وهو على  قال: » الطبري روىو 

ن آ بِكُ واحد، آ لا لا فضل لعربِ على  بعي فقال: يَ آ يُّا الناس آ لا ا ن ربك واحد، وا 

ل حْر على آ سود ا لا  عجمى، ولا لعجمى على عربِ، ولا ل سود على آ حْر، ولا

 .« لغ الشاهد الغائب بِلتقوى، آ لا هل بلغت؟ قالوا نعم، قال: فليب

ا ن الله لا ينظر ا لى  وعن آ بِ مال ال شعري قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: »

لى آ جسامك ولا ا لى آ موالك، ولكن ينظر ا لى  آ حسابك ولا ا لى آ نسابك ولا ا 
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ليه قلوبك، فمن كَن ل قلب صالح تُنن الله  نما آ نت بنو آ دم، وآ حبك ا  عليه، وا 

 .« آ تقاكُ

)وَجَعَلنْاكُُْ شُعُوبًِ وَقبَائِلَ لِتَعارَفوُا( آ ي للتعارف لا للتناكر، واللمز والسخرية والغيبة 

 .تفضى ا لى ذل

ِ آَتقْاكُُْ( آ ي  نَّ آَكْرَمَكُْ عِنْدَ اللََّّ
 
ث ذكر سبب النَىي عن التفاخر بِل نساب بقول: )ا

ن ال كرم عند الله ال رفع منزل ليه عز وجل ف ال خا ن  رة والنيا هو ال تقى، فا 

 .فاخرتّ ففاخروا بِلتقوى، فمن رام نيل الرجات العلا فعليه بِا

آ ن النب صلى الله عليه وسلم خطب الناس يوم فتح مكة وهو  روى ابن عَر رضي الله عنَما »

آ يُّا الناس ا ن الله قد على راحلته فحمد الله وآ ثنى عليه بما هو ل آ هل، ث قال: 

عظمها بآ بِئها، فالناس رجلان: رجل بر  تقى كري على آ ذهب عنك عيبة الجاهلية وت 

اَ  الله، ورجل فاجر شقى هين  على الله تعالى، ا ن الله عز وجل يقول: )يَ آَيُُّّ

نََّ خَلقَْناكُُْ مِنْ ذَكَرٍ وَآأنثْ وَجَعَلنْاكُُْ شُعُوبًِ وَقبَائِلَ 
 
ِ النَّاسُ ا نَّ آَكْرَمَكُْ عِنْدَ اللََّّ

 
  لِتعَارَفُوا ا

 .آَتقْاكُُْ( ث قال: آ قول قولي هذا، وآ س تغفر الله لي ولك

َ علَِيٌ خَبِيٌ( آ ي ا ن الله علي بك وبآ عمالك، خبي بباطن آ حوالك، فاجعلوا  نَّ اللََّّ
 
)ا

 .التقوى زادكُ لى معادكُ

 
2. Perbedaan Bahasa dan Warna Kulit sebagai Tanda 

Kekuasaan Allah 

نتَ كُمۡ   وَم نۡ ءَايََٰت ه ۦ لسۡ 
َ
رۡض  وَٱخۡت لََٰفُ أ

َ
مََٰوََٰت  وَٱلۡۡ خَلقُۡ ٱلسَّ
َٰل كَ لَأٓيََٰتٖ لِ لۡعََٰل م يَن   َٰن كُمُۡۚ إ نَّ فِ  ذَ لۡوَ

َ
 [22-22:الروم  ] ٢٢وَأ

 
22.  Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu 

22.  And of His signs is the 
creation of the heavens and 
the earth and the diversity of 
your languages and your 
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dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. 
[Ar Rum:22] 
 

colors. Indeed in that are signs 
for those of knowledge. 
 

 المعنى الجملي 

آ عقبه بذكر اللائل ف  -بعد آ ن ذكر دلائل وجوده بما ذكره ف خلق الا نسان 

ال كوان المشاهدة، والعوال المختلفة، وفِ اختلاف آ لوان البشْ ولغاتهم التي لا حصر 

لها، مع كونَّم من آ ب واحد وآ صل واحد، وفيما يشاهد من س باتهم العميق ليلا، 

 .وحركتهم السَّيعة نَّارا، ف السعي على ال رزاق، والجد  والكد فيْا

 الا يضاح 

ماواتِ وَالَْرْضِ( آ ي ومن دلائل وجوده وآ يَت قدرته: خلقه )وَمِنْ آ يَتِهِ خَلْقُ  السَّ

النجوم الثوابت والس يارة المرتفعة السموك الواسعة السموات المزدانة بِلكواكب، و 

 .ال رجاء، وخلق ال رض ذات الجبال والوديَن، والبحار والقفار، والحيوان وال شجار

لى )وَاخْتِلافُ آَلسِْنتَِكُْ وَآَلوْانِكُْ  ( آ ي واختلاف لغاتك اختلافا لا حد  ل، فمن عربية ا 

لى نجليّية، ا لى هندية، ا  لا  فرنس ية، ا لى ا  صينية، ا لى نحو ذل مما لا يعلْ حصره ا 

خالق اللغات، واختلاف آ نواعك وآ شكالك اختلافا به آ مكن التمييّ بين ال شخاص 

لحياة ومختلف آ غراضها، ف ال صوات وال لوان، وهذا مما لا غني عنه ف منازع ا

 فكثيا ما تميّ ال شخاص بِل صوات، وبذا نعرف الصديق من العدو، فنتخذ ما

ة لكل منَما، كما نميّها بلغاتها، فنعرف من آ ي ال جناس هي  .يلزم من العد 

نَّ فِ ذلَِ لَ يَتٍ لِلْعالِمِيَن( آ ي ا ن فيما ذكر للائل لائحة ل ولى العلْ الَّين 
 
)ا

يفكرون فيما خلق الله، فيعلمون آ نه ل يَلق الخلق عبثا، بل خلقه لحكمة بِلغة فيْا 

 .عبرة لمن تذكر
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Menurut al-Fairuzzabadi dalam Tanwir al-Miqbas, mengutip 
penjelasan Ibnu Abbas bahwa ayat ini sebagai petunjuk 
keesaan dan kekuasaan-Nya menciptakan langit dan bumi 
serta menjadikan perbedaan bahasa dan perbedaan jenis 
warna kulit, mulai yang hitam, cokelat sampai yang 
kemerahan dan warna lain. Semuanya sebagai petunjuk 
bagi jin dan manusia. Sedangkan menurut Imam Suyuthi 
menjelaskan bahwa segala ciptaan-Nya ini sebagai petunjuk 
bagi orang yang mempunyai akal dan ilmu. 
 
C. Sejarah 

1. Dalam Kisah terdapat Ibrah 

ىَٰ   لَقَدۡ  يثٗا يُفۡتَََ ِۗ مَا كََنَ حَد  لبََٰۡب 
َ
وْلَ  ٱلۡۡ

ُ
ٞ لِۡ  ه مۡ ع بَۡۡة كََنَ فِ  قصََص 

  
يلَ كُُِ يقَ ٱلََّّ ي بَيۡنَ يدََيهۡ  وَتَفۡص  ن تصَۡد  ءٖ وهَُدٗى وَرحَََۡةٗ  وَلََٰك  شََۡ

 [111-111:يوسف  ] ١١١لِ قَوۡمٖ يؤُۡم نُونَ  

111.  Sesungguhnya pada 
kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang 
mempunyai akal. Al Quran 
itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, 
dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang 
beriman. [Yusuf:111] 
 

111.  There was certainly in 
their stories a lesson for 
those of understanding. 
Never was the Qur'an a 
narration invented, but a 
confirmation of what was 
before it and a detailed 
explanation of all things and 
guidance and mercy for a 
people who believe. 
[Yusuf:111] 
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ث به على آ صح  لبْابِ( قص الخبر: حد  ةٌ لِأولِي الَْ )لقَدَْ كَنَ فِ قصََصِهِمْ عِبْرَ

ذا تتب عه وآ حاط به خبرا، آ ي لقد الوجوه وآ صدقها، من قولهم قص ال ثر  واقتصه ا 

خوته عبرة لَّوي العقول الراجحة  كَن ف قصص يوسف عليه السلام مع آ بيه وا 

كار الثاقبة، ل نَّم هُ الَّين يعتبرون بعواقب ال مور التي تدل  عليْا آ وائلها وال ف

لات، ومقدماتها، آ ما ال غرار الغافلون فلا يس تعملون عقولهم ف النظر والاس تدلا

 .ومن ث لا يفيدهُ النصح

لقائه ف  نجاء يوسف بعد ا  وجَة الاعتبار بِذه القصة آ ن الَّي قدر على ا 

علا ء آ مره بعد وضعه ف السجن، وتمليكه مصر بعد آ ن بيع بِلثمن غيابة الجب، وا 

عزازه على من  البخس، والتمكين ل ف ال رض من بعد الا سار والحبس الطويل، وا 

ا خوته، وجمع شملَ بآ بويه وبِم بعد المدة الطويل المدى، والمجيء قصده بِلسوء من 

ن الَّي قدر على ذل  -بِم من الشقة البعيدة النائية  عزاز محمد ا  كَه لقادر على ا 

ظهار دينه، فيخرجه من بين آ ظهركُ، ث يظهره عليك، ويمكن  علاء كَمته، وا  صلى الله عليه وسلم وا 

ت به الشدائد،  ل ف البلاد، ويؤيده بِلجند والرجال، وال تباع ن مر  وال عوان، وا 

 .وآ تت دونه ال يَم والحوادث

 َ ي ب ِ يْنَ يدََيهِْ( آ ي ما كَن هذا )ما كَنَ حَدِيثاً يفُْتََى وَلكِنْ تصَْدِيقَ الََّّ

ممن ل  -القصص حديثا يَتلق ويفتَى، ل نه نوع آ عجز حْل ال حاديث ورواة ال خبار 

ليل ظاهر، وبرهان قاهر، على آ نه جاء يطالع الكتب ول يَالط العلماء، فهو د

بطريق الوحي والتنزيل. ومن ث قال ولكن تصديق الَّي بين يديه آ ي من الكتب 

التي آ نزلها الله قبلَ على آ نبيائه كَلتوراة والا نجيل والزبور، آ ي تصديق ما  السماوية

ق لما عندهُ من خرا فات عندهُ من الحق فيْا، لا ك الَّي عندهُ، فهو ليس بمصد 

زالتها، لا لا ثباتها وتصديقها  .فاسدة، وآ وهام بِطل، ل نه جاء لمحوها وا 
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ونَّيه، ووعده ووعيده، وبيان ما يجب )وَتفَْصِيلَ كُِ  شَْ ءٍ( من آ مر الله 

ل تعالى من صفات الكمال وتنزهه عن صفات النقص، وفيه قصص ال نبياء مع 

ليه حاجةآ قوامهم، لما فيْا من عبر وعظات وسائر ما بِ  .لعباد ا 

ليه ف آ مر الين، وقد  وعلى الجمل ففي القرآ ن تفصيل ك شء يَتاج ا 

ل الحق ف العقائد  آ سهب ف موضع الا سهاب، وآ وجز حيث  يكفى الا يجاز، ففص 

بِلحجج واللائل، وفِ الفضائل وال داب وآ صول الشْيعة وآ مهات ال حكام، بما به  

)وَهُدىً( آ ي وهو هدى لمن تدب ره، وآ معن تصلح آ مور البشْ، وش ئون الاجتماع 

ف النظر فيه، وتلاه حق تلاوته، فهو مرشد ا لى الحق وهاد ا لى سبيل الرشاد 

 .الخي والصلاح، ف الين والنيا وعَل

ةً لِقَوْمٍ يؤُْمِنوُنَ( آ ي وهو رحْة عامة للمؤمنين الَّين تنف ذ فيْم شرائعه  )وَرَحَْْ

ون لها من غي المؤمنين يكونون ف ظلها آ منين على والخاضع. ف دينَم ودنياهُ

ؤمنين ف آ نفسهم وآ موالهم وآ عراضهم، آ حرارا ف عقائدهُ وعباداتهم، مساوين للم

حقوقهم ومعاملاتهم، يعيشون ف بيئة خالية من الفواحش والمنكرات التي تفسد 

 .ال خلاق وتعبث بِلفضائل
 

2. Perintah Untuk Mengamati Sejarah Umat yang 
Hidup pada Masa Lalu 

ْ كَيۡفَ كََنَ  رۡض  فَٱنظُرُوا
َ
ْ فِ  ٱلۡۡ يُّوا قَدۡ خَلتَۡ م ن قَبۡل كُمۡ سُنََٞ فَس 

 َٰ ب يَن  عَ هََٰذَا بَيَانٞ لِ لنَّاس  وهَُدٗى وَمَوعۡ ظَةٞ لِ لۡمُتَّق يَن    ١٣٧ق بَةُ ٱلمُۡكَذِ 
 [138-137:آل عمران ] ١٣٨

137.  Sesungguhnya telah 
berlalu sebelum kamu 
sunnah-sunnah Allah; 
Karena itu berjalanlah kamu 
di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana 

137.  Similar situations [as 
yours] have passed on 
before you, so proceed 
throughout the earth and 
observe how was the end of 
those who denied 
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akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul 
138.  (Al Quran) ini adalah 
penerangan bagi seluruh 
manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa.  
[Al 'Imran:137-138] 

138.  This [Qur'an] is a clear 
statement to [all] the people 
and a guidance and 
instruction for those 
conscious of Allah.  
[Al 'Imran:137-138] 
 
 

 

 تفسي المفردات 
حدها س نة وهي الطريقة المعتبرة والسية المتبعة، من خلت: مضت، السنن: وا

ذا والى صبه، ش بهت به الس نة لتوالى آ جزائها على  نَّج واحد، قولهم سن الماء ا 

يضاح لسوء عاقبة ما هُ عليه من التكذيب، هدى آ ي زيَدة بصية  بيان آ ي ا 

رشاد ا لى طريق الين القوي، والموعظة: ما يلين القلب ويدعو ا لى التم  سك بما وا 

 فيه طاعة، 
 

 المعنى الجمل 
كَن الكلام ف سابق ال يَت ف قصة آ حد وآ هُ آ حداثا، ث ذكرهُ بوقعة بدر 

وف هذه ال يَت وما بعدها . كتب لهم فيْا من النصر على قل عددهُ وعددهُوما 

لى السعادة،  يذكرهُ بسنن الله ف خليقته، وآ ن من سار على نَّجها آ دى به ذل ا 

عنَا ضل وكَنت عاقبته الشقاء والبوار، وآ ن الحق لا بد آ ن ينتصر على  ومن حاد

صول، كما وعد الله بذل على آ لس نة رسلَ. الباطل مهما كَنت ل آ ول ال مر من 

نَّ جُندَْنَ لهَُمُ  »
 
ُمْ لهَُمُ المَْنْصُورُونَ وَا نََّّ

 
مَتُنا لِعِبادِنََ المُْرْسَلِيَن ا بَقَتْ كََِ وَلقَدَْ س َ

كْرِ آَنَّ الَْرْضَ يرَثُِ  « وقال: » غالِبُونَ الْ  بوُرِ مِنْ بعَْدِ الَِّ  ا عِبادِيَ وَلقَدَْ كَتبَنْا فِ الزَّ

الِحُونَ   « الصَّ
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 الا يضاح
ن آ مر البشْ ف اجتماعهم وما يعرض فيه من  ( آ ي ا  )قدَْ خَلتَْ مِنْ قبَْلِكُْ سُنَنٌ

رب والطعان والنزال والملك مصارعة الحق للباطل، وما يلابس ذل من الح

 .والس يادة يجرى على طرق قويمة وقواعد ثبتة اقتضتها الحكمة والمصلحة العامة

ينَ  وقد جاء ذكر السنن الا لهية ف مواضع من الكتاب الكري كقول: » ِ قُلْ للِذَّ

نْ يعَُودُوا فقََدْ 
 
نْ ينَتَْهُوا يغُْفَرْ لهَُمْ ما قدَْ سَلفََ، وَا

 
لِينَ  كَفَرُوا ا َّتُ الَْوَّ «  مَضَتْ سُن

ذْ جاءَهُُُ الهْدُى وَما مَنعََ النَّاسَ آَنْ يؤُْمِنوُا  وقول: ف س ياق دعوة الا سلام »
 
ا

لِيَن آَوْ يآَتِْيَُْمُ العَْذابُ قبُُلًا  نَّةُ الَْوَّ لاَّ آَنْ تآَتِْيَُْمْ س ُ
 
ُمْ ا تَغْفِرُوا رَبَِّ  .« وَيسَ ْ

الله ف خلقه تسي على سنن حكيمة من سار عليْا والمراد بذل آ ن مشيئة 

ن كَن صدي ن كَن ملحدا آ و وثنيا، ومن تنكبها خسَّ وا  قا آ و نبيا، وعلى ظفر وا 

لى النب صلى الله عليه وسلم  هذا فلا عجب آ ن ينَزم المسلمون ف وقعة آ حد، وآ ن يصل المشْكون ا 

 .فيشجوا رآ سه، ويكسَّوا س نه، ويردوه ف حفرة

ناس بمعرفة تلك السنن ف ال مم وآ جدر الناس بآ ن والمسلمون الصادقون آ ولى ال 

ا لى رشدهُ يومئذ  يسيوا على هديُّا، لَّل ل يلبث آ صحاب النب صلى الله عليه وسلم آ ن ثبوا

ورجعوا ا لى الفاع عن نبيْم وثبتوا حتى انجلى المشْكون عنَم ول ينالوا ما كَنوا 

 .يقصدون

ن النظر ف آ حوال من تقدمك من الصالحين والم -والخلاصة  كذبين يُّديك ا لى ا 

ن سلكت  الطريق المس تقي، فا ن آ نت سلكت سبيل الصالحين فعاقبتك كعاقبتهم، وا 

 .لمكذبين فحالك كحالهمسبيل ا

رشاد لهم ا لى آ نَّم بين  وف ال ية تذكي لمن خالف آ مر النب صلى الله عليه وسلم يوم آ حد وا 

نذار بس وء عاملى خوف ورجاء، فهىي على آ نَّا بشارة لهم بِلنصر على عدوهُ ا 

ذا هُ حادوا عن سننه، وساروا ف طريق الضالين ممن قبلهم، وعلى الجمل  العاقبة ا 

 .تضمن وعدا ووعيدا وآ مرا ونَّيافال ية خبر وتشْيع وت 
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ذ  وقد جرت س نة الله بآ ن للمشاهدة ف تثبيت الحقائق ما ليس للقول وحده، ا 

تبار وقياس ما ف القول قد ينسى ويقل الاعتبار به. من قبل هذا آ رشدهُ ا لى الاع 

 :آ نفسهم على ما كَن لى غيهُ من قبلهم ومن ث قال

بِيَن( آ ي فسيوا ف ال رض  )فسَِيُوا فِ الَْرْضِ فاَنظُْر  وا كَيْفَ كَنَ عاقِبَةُ المُْكَذِ 

وتآ ملوا فيما حل بِل مم قبلك ليحصل لك العلْ الصحيح المبنى على المشاهدة 

ا لى آ ن المصارعة قد وقعت بين الحق والباطل ف  والاختبار، وتستَشدوا بذل

اطل، وانتصارهُ عليْم ما ال مم السالفة، وانتهىى آ مرها ا لى غلبة آ هل الحق ل هل الب

تمسكوا بِلصبر والتقوى، ويدخل ف ذل اتباع ما آ مر الله به من الاس تعداد 

عداد العدة لقتال العدو كما آ مر الله به ف قول: » وا لهَُمْ مَا وَآَعِ  للحرب وا  دُّ

 ِ ةٍ وَمِنْ رِبِطِ الْخَيْلِ ترُْهِبُونَ بِهِ عدَُوَّ اللََّّ تطََعْتُْ مِنْ قُوَّ كُُْ اس ْ  .«  وَعدَُوَّ

 .وجرى ذل على سنن مس تقيمة وآ س باب مطردة لا تغيي فيْا ولا تبديل

نعم العون  -والسي ف ال رض والبحث عن آ حوال الماضين وتعرف ما حل بِم 

رفة تلك السنن والاعتبار بِا، وقد نس تفيد هذه الفائدة بِلنظر ف كتب على مع

ال رض، ورآ وا آ ثر الَّين خلوا، فتحصل لنا العظة التاريخ التي دونَّا من ساروا ف 

والعبرة، ولكنَا تكون دون اعتبار الَّين يسيون ف ال رض بآ نفسهم، ويرون ال ثر 

 بعدنَ ا لى ال ثرتلك آ ثرنَ تدل علينا فانظروا  بآ عينَم

للناس  )هذا بيَانٌ لِلنَّاسِ وَهُدىً وَمَوْعِظَةٌ لِلمُْتَّقِيَن( آ ي هذا الَّي تقدم بيان

كَفة وهدى وموعظة للمتقين منَم خاصة، فالا رشاد عام للناس وحجة على المؤمن 

 .والكافر، التقى منَم والفاجر

قولهم لو كَن محمد وذل يدحض ما وقع للمشْكين والمنافقين من الش بهة بنحو 

رسولا حقا لما غلب ف وقعة آ حد، فهذا الهدى والبيان يرشد ا لى آ ن سنن الله 

 ال نبياء والرسل كما هي حاكمة على سائر خلقه، فما من قائد يَالفه حاكمة على

جنده، ويتَكون حماية الث غر الَّي يؤتون من قبلَ، ويَلون بين عدوهُ وبين 

ذا كر العدو عليه ظهورهُ، والعدو مشْف عليْم ، ا لا كَن جيشه عرضة للانكسار ا 
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ذا كَن بعد فشل وتنازع، -قطع خط الرجعة  - ومن ث كَن هذا البيان  ولا س يما ا 

 .لجميع الناس، ك  على قدر اس تعداده للفهم وقبول الحجة

وآ ما كونه هدى وموعظة للمتقين خاصة، فل نَّم هُ الَّين يُّتدون بمثل هذه 

بما ينطبق عليْا من الوقائع، فيس تقيمون ويسيون على النَج  الحقائق، ويتعظون

لهم مضرة عاقبتها، فالمؤمن حقا هو السوي، ويتجنبون نتائج الا همال التي تظهر 

ذلَِ الْكِتابُ لا رَيبَْ فِيهِ  الَّي يُّتدى بِدى الكتاب ويستَشد بمواعظه كما قال: »

لى آ ن نروز « فالقرآ ن يُّدينا ف مسا هُدىً لِلْمُتَّقِينَ  ئل الحرب والتنازع مع غينَ ا 

لى سنن الله ف  آ نفس نا ونعرف كنه اس تعدادنَ لنكون على بصية من حقنا فنسي ع

لا كنا  طلبه وفِ حفظه. وآ ن نعرف كذل حال خصمنا ونضع الميّان بيننا وبينه. وا 

 .غي مهتدين ولا متعظين

 

D. Sastra 

1. Al-Qur’an bukan Syair 

هُ  َّمۡنَ   بِيٞن  وَمَا علَ لاَّ ذِكۡرٞ وَقرُۡءَانٞ مُّ
 
نۡ هُوَ ا

 
ۥ ۚ ا عۡرَ وَمَا ينَبَۢغِي لَُ لش ِ

 
  ٦٩ آ

فِريِنَ   لكَۡ  
 
لقۡوَۡلُ علََى آ

 
قَّ آ  [70-69] يس:  ٧٠ل ِيُنذِرَ مَن كََنَ حَي  ا وَيََِ

69.  Dan Kami tidak 
mengajarkan syair 
kepadanya (Muhammad) 
dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya. Al Quran 
itu tidak lain hanyalah 
pelajaran dan kitab yang 
memberi penerangan.  
70.  supaya dia 
(Muhammad) memberi 
peringatan kepada orang-
orang yang hidup 

69.  And We did not give 
Prophet Muhammad, 
knowledge of poetry, nor 
is it befitting for him. It is 
not but a message and a 
clear Qur'an  
 
 
70.  To warn whoever is 
alive and justify the word 
against the disbelievers.  
[Ya Sin:69-70] 
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(hatinya) dan supaya 
pastilah (ketetapan azab) 
terhadap orang-orang 
kafir. 
 [Ya Sin:69-70] 
 

 

 

 تفسي المفردات 
رشاد وم للثقلين، ا ينبغي ل: آ ي لا يليق به ولا يصلح ل، ذكر: آ ي عظة من الله وا 

 .حي ا: آ ي حي القلب مس تني البصية، يَق القول: آ ي يجب العذاب

 المعنى الجمل 
بعد آ ن ذكر آ مر الوحدانية ف قول: وآ ن اعبدون هذا صِاط مس تقي، وذكر آ مر 

ال صل الثالث. وهو الرسال ف هاتين  ذكرها -البعث ف قول: اصلوها اليوم 

 .ال يتين

 الا يضاح
عْرَ( الشعر: ضرب من ضروب الكلام ذو وزن خاص ينتهىى ك )وَما  َّمْناهُ الشِ  علَ

بيت منه برف خاص يسمى قافية، وهو يسي مع العواطف وال هواء، ولا يتبع ما 

بالغات ف ال هاجى يمليه العقل والمنطق الصحيح ومن ث كَن مس تقر ال كَذيب والم 

ذا غضب الشا عر آ قذع ف القول، وبِلغ ف الَّم، والمدائح والتفاخر والتنافر، فا 

ذا هو استَضى بعد  وضرب بِلحقيقة عرض الحائط، ولا يرى ف ذل ضيا، وا 

اكين، وآ دخلَ ف زمرة العظماء الشجعان، آ و الكرماء  قليل رفع من هجاه ا لى السم 

تراه ف شعر الهجائين المداحين حتى لقد بلغ ال مر بِم آ ن  ال جواد ا لى نحو هذا مما

 .وا: )آ عذب الشعر آ كذبه(قال
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والقرآ ن الكري آ داب وآ خلاق، وحك وآ حكام، وتشْيع فيه سعادة البشْ ف دنياهُ 

ليه بنسب   .وآ خرتهم، فرادى وجماعات، فحاشى آ ن يكون شعرا! آ و آ ن يمت ا 

ذا  فالمراد من نفى تعليمه الشعر نفى آ ن يكون القرآ ن شعرا، ل ن الله علمه القرآ ن وا 

 .شاعرا ل يكن القرآ ن شعرا البتة ل يكن المعلْ  

ن محمدا شاعر، ومقصدهُ بِذا آ نه افتَاء  ن القرآ ن شعر، وا  وهذا رد لقولهم: ا 

 .وتخيلات وآ بِطيل، وليس وحيا من عند الله

( آ ي ولا يليق به الشعر ولا يصلح ل ، ل نه مبنى كما علمت على )وَما ينَبَْغِي لَُ

جى، آ و شفاء للنفس من ضغائن الصدور، آ و كبتا الركون ا لى ال هواء تبعا لفائدة تر

 .لسورة حقد آ و حسد بق آ و بِطل، والشْائع وال حكام تنزه عن مثل هذا

وما اتفق ل عليه الصلاة والسلام دون قصد من نحو قول يوم حنين وهو راكب 

سفيان بن الحرث آ خذ بزمامها: آ نَ النب لا كذب آ نَ ابن عبد بغلته البيضاء وآ بو 

طلب، فلا يسمى شعرا، ل ن مثل هذا يقع ف الكلام المنثور ولا يسمى قائلَ الم

 .شاعرا

آ ن النب صلى الله عليه وسلم آ نشد: ستبدي ل ال يَم ما كنت جاهلا ويآ تيك ما ل  وقد صح »

 رسول الله، فقال عليه تزود بِل خبار، فقال آ بو بكر رضي الله عنه: ليس هكذا يَ

 .« ر ولا ينبغي ليالصلاة والسلام ا ن والله ما آ نَ بشاع

آ نه صلى الله عليه وسلم كَن يتمثل بِذا البيت هكذا:  وآ خرج ابن سعد وابن آ بِ حاتّ عن الحسن »

كفى بِلا سلام والشيب نَهيا للمرء. والرواية: كفى الشيب والا سلام للمرء نَهيا 

نك رسول الله،  .« ما علمك الشعر وما ينبغي ل فقال آ بو بكر: آ شهد ا 

ي ا لتكون الحجة آ تّ، والبرهان على  ا ن الله تعالى كما -والخلاصة  جعل رسول آ م 

عوا عليه آ ن  المشْكين آ قوم، كذل منعه قول الشعر حتى لا يكون لهم حجة آ ن يد 

 .بهالقرآ ن من المفتَيَت التي يتقولها، وال بِطيل التي ينم قها، وليس بوحي من عند ر 

 :قالوبعد آ ن نفى عنه آ نه شعر وتخيلات آ ثبت آ نه مواعظ ونصائح ف
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لا مواعظ من ربنا، يرشد بِا عباده  لاَّ ذِكْرٌ وَقرُْآ نٌ مُبِيٌن( آ ي وما القرآ ن ا 
 
نْ هُوَ ا

 
)ا

ا لى ما فيه نفعهم وهدايتهم ف معاشهم ومعادهُ، نزل من الملا  ال على، وليس من 

لى الس يف كلام البشْ، فقد تُدى المخا لفين آ ن يآ توا بمثلَ فما اس تطاعوا، فلجئوا ا 

 .وتركوا المقاول بِلحجة والبرهان والس نان،

 :ث ذكر من ينتفع به فقال

)لِيُنْذِرَ مَنْ كَنَ حَيًّا( آ ي لينتفع بنذارته من كَن حي القلب، مس تني البصية، 

الهوى ما  يعرف مواقع الهدى والرشاد، فيستَشد بِديه، وليس ل من صوارف

ه عن اتباع الحق، ولا من نوازع الاس تكبار والا ع راض ما يكون حائلا بينه يصد 

ذا لاح ل بريق من نوره، فتمتلىء   وبين الهدى، فهو يتواثب على الا قرار بِلحق ا 

جوانبه ا شراقا وضياء، ويَر  ل مذعنا مستسلما، وك ن  طائفا من السماء نزل عليه 

ليه، وذل من رزقه الله التوفيق فآ ثلج صدره وآ لان قلبه، ف اطمآ ن  ل وركن ا 

 :ب ل الفوز والسعادة. وبعدئذ بين عاقبة من آ عرض عنه فقالوالهداية وكت

قَّ القَْوْلُ علََى الكْافِريِنَ( آ ي وتَب كَمة العذاب على الكافرين به الَّين هُ  )وَيََِ

ا اتباع الحق ومخالفة ك نَّم آ موات لخلوهُ من النفوس الحساسة اليقظة التي من دآ بِ 

 .الهوى

 
2. Para Penyair (yang Baik dan Buruk) 

لغَۡاوُۥنَ  
 
َّبِعُهمُُ آ عَرَا ءُ يتَ لشُّ

 
يموُنَ   ٢٢٤وَآ ُمۡ فِ كُ ِ وَادٖ يَُِّ آَلمَۡ ترََ آَنََّّ

مُۡ يقَُولوُنَ مَا لَا يفَۡعَلوُنَ   ٢٢٥ ينَ ءَامَنوُاْ وَعََِلوُاْ   ٢٢٦وَآَنََّّ ِ لََّّ
 
لاَّ آ
 
ا

ل
 
َ آ للََّّ

 
تِ وَذَكَرُواْ آ  ـ لِحَ  ـ يَعۡلَُْ صَّ  وَس َ

ۗ واْ مِنۢ بعَۡدِ مَا ظُلِمُواْ نتَصَرُ
 
ا وَآ كَثِي 

ينَ ظَلمَُو اْ آَيَّ مُنقلَبَٖ ينَقلَِبُونَ   ِ لََّّ
 
 [227-224:الشعراء  ٢٢٧آ

224.  Dan penyair-penyair itu 
diikuti oleh orang-orang yang 
sesat  

224.  And the poets - [only] 
the deviators follow them;  
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225.  Tidakkah kamu melihat 
bahwasanya mereka 
mengembara di tiap-tiap 
lembah,  
226.  dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang 
mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)?  
227.  kecuali orang-orang 
(penyair-penyair) yang 
beriman dan beramal saleh 
dan banyak menyebut Allah 
dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezaliman. 
Dan orang-orang yang zalim 
itu kelak akan mengetahui ke 
tempat mana mereka akan 
kembali. [Ash Shu'ara":224-
227] 
 

225.  Do you not see that in 
every valley they roam  
 
 
226.  And that they say what 
they do not do? -  
 
 
227.  Except those [poets] 
who believe and do righteous 
deeds and remember Allah 
often and defend [the 
Muslims] after they were 
wronged. And those who have 
wronged are going to know to 
what [kind of] return they will 
be returned.  
 
[Ash Shu'ara":227] 
 

 ي المفردات تفس
آ نبئك: آ ي آ خبركُ: وال فاك: كثي الا فك والكذب، وال ثي: كثي الَّنوب والفجور، 

يلقون السمع: آ ي يصغون آ شد الا صغاء ا لى الش ياطين فيتلقون منَم ما يتلقون مما 

عب، آ كثره الكذب، والغاوون: ا لضالون المائلون عن السنن القوي. والوادي: الش 

 .ي البهائم حائرين لا يُّتدون ا لى شء، والمنقلب: المرجعيُّيمون: آ ي يسيون س

 المعنى الجمل 
بعد آ ن آ بِن س بحانه امتناع تنزل الش ياطين بِلقرآ ن، وآ ثبت آ نه تنزيل من رب  

لا آ عقب هذا ببيان اس تحال تنزلهم على رس -العالمين  نَّا لا تنزل ا  ول الله صلى الله عليه وسلم، فا 

آ مين. ث ذكر آ ن الكذابين يلقون السمع على ك كذاب فاجر، ورسول الله صادق 

 .ا لى الش ياطين، فيتلق ون وحيْم وهو تخيلات لا تطابق الحق والواقع
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وبعدئذ ذكر آ ن محمدا صلى الله عليه وسلم ليس بشاعر، ل ن الشعراء يُّيمون ف ك واد من آ ودية 

يب ومجون بسب الهوى والمنفعة، فآ قوالهم لا تتَجم  القول من مدح وهجو وتش ب 

لا الصدق، فآ نى  عن حقيقة، وليس  بينَا وبين الصدق نسب، ومحمد صلى الله عليه وسلم لا يقول ا 

 .ل آ ن يكون شاعرا؟

 الا يضاح
آ ردف ذل ذكر الفارق بينه  -وبعد آ ن ذكر الفارق بين محمد صلى الله عليه وسلم والكهنة 

 :وبين الشعراء فقال

َّبِعُهُمُ  عَراءُ يتَ ن الشعراء يتبعهم الضالون الحائدون عن )وَالشُّ  الغْاوُونَ( آ ي ا 

السنن القوي، المائلون ا لى الفساد الَّي يجر ا لى الهلاك، وآ تباع محمد صلى الله عليه وسلم ليسوا 

 .كذل، بل هُ الساجدون الباكون الزاهدون

نشاده، ومنه ما يكره آ و يَرم  ن من الشعر ما يجوز ا  وقد س بق آ ن قلنا: ا 

يد عن آ بيه قال: » روى مسلْ من حديث عَرو ردفت رسول الله صلى الله عليه وسلم  بن الشْ 

هل معك من شعر آ مية بن آ بِ الصلت شء؟ قلت نعم، قال هيه  يوما فقال: 

 .« فآ نشدته بيتا، فقال هيه، ث آ نشدته بيتا، فقال هيه، حتى آ نشدته مائة بيت 

ذا تضمنت الحك والمعان  وف هذا دليل على العناية بفظ ال شعار ا 

نما اس تكثر النب صلى الله عليه وسلم من شعر آ مية ل نه كَن حكالمس تحس نة شر  يما، عا وطبعا، وا 

 .« كَد آ مية بن آ بِ الصلت آ ن يسلْ آ لا ترى قول عليه الصلاة والسلام »

 :ث بين تلك الغواية بآ مرين

يموُنَ( آ ي آ ل تعلْ آ ن الشعراء يسلكون  (1) ُمْ فِ كُِ  وادٍ يَُِّ )آَلمَْ ترََ آَنََّّ

مونه الطرق المختلفة من  الكلام، فقد يمدحون الشيء حينا بعد آ ن ذموه، آ و يعظ 

ظهار  بعد آ ن احتقروه، والعكس بِلعكس، وذل دليل على آ نَّم لا يقصدون ا 

ى الصدق، لكن  محمدا جبل ته الصدق، ولا يقول ا لا الحق، وقد بقي  الحق، ولا تُر 

عراض عن على طريق واحد، وهو العوة ا لى الله، والتَغيب ف ال خرة، والا  

 .النيا
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ُمْ يقَُولوُنَ ما لا يفَْ  (2) عَلُونَ( فهم يرغ بون ف الجود ويرغبون عنه، )وَآَنََّّ

وينف رون عن البخل ويضرون عليه، ويقدحون ف ال عراض ل دنى ال س باب، ولا 

ذ قال ل ربه:  لا الفواحش، ومحمد صلى الله عليه وسلم على خلاف ذل. فقد بدآ  بنفسه ا  يآ تون ا 

بِيَن( ث )فلَا تدَْعُ مَعَ ا لهاً آ خَرَ فتََكُونَ مِنَ المُْعَذَّ
 
ِ ا بِل قرب فال قرب فقال: )وَآَنذِْرْ للََّّ

عَشِيَتكََ الَْقْرَبِيَن( فليست حال حال الشعراء. ولما وصف الشعراء بِذه ال وصاف 

( 3( والعمل الصالح )2(: الا يمان )1الَّميمة اس تثنى منَم من اتصف بآ مور آ ربعة )

لا يُّجو ( وآ  4الشعر ف توحيد الله والنبوة ودعوة الخلق ا لى الحق )وكثرة قول 

لا انتصارا ممن يُّجوه اتباعا لقول: » لاَّ  آ حدا ا 
 
وءِ مِنَ القَْوْلِ ا ُ الجَْهرَْ بِِلسُّ بُّ اللََّّ لا يَُِ

« كما كَن يفعل عبد الله بن رواحة وحسان بن ثبت وكعب بن مال  مَنْ ظُلَِْ 

 .كَنوا يُّجون المشْكين منافحة عن رسول الله صلى الله عليه وسلم وكعب بن زهي حين

اهجهم، فوالَّي  رسول الله صلى الله عليه وسلم قال لكعب بن مال: » وقد روي آ ن

قل  « وكَن يقول لحسان بن ثبت: » نفسي بيده لهو آ شد عليْم من رشق الن بل

 .« اهجهم وجبريل معك «، وف رواية » وروح القدس معك

لى هذا آ شار بقول  :وا 

 ِ لاَّ الََّّ
 
َ ا الِحاتِ وَذَكَرُوا اللََّّ لوُا الصَّ وا مِنْ بعَْدِ ما ظُلِمُواينَ آ مَنوُا وَعََِ  كَثِيًا وَانتْصََرُ

آ نه لما نزلت هذه ال ية جاء حسان  وروى ابن جرير عن محمد بن ا سحق »

بن ثبت وعبد الله بن رواحة وكعب بن مال ا لى رسول الله صلى الله عليه وسلم وهُ يبكون، 

 :نزل هذه ال ية آ نَ  شعراء فتلا النب صلى الله عليه وسلمقالوا قد علْ الله حين آ  

ينَ  ِ لاَّ الََّّ
 
َ كَثِيًا( قال: آ نت )ا الِحاتِ( قال آ نت )وَذَكَرُوا اللََّّ لُوا الصَّ  آ مَنوُا وَعََِ

وا مِنْ بعَْدِ ما ظُلِمُوا( قال: آ نت )آ ي بِلرد على المشْكين( ث قال النب صلى الله عليه وسلم:  )وَانتْصََرُ

«، فقال حسان ل بِ  ولا تذكروا ال بِء وال مهات انتصروا ولا تقولوا ا لا حقا،

 :سفيان

 هجوت محمدا فآ جبت عنه وعند الله ف ذاك الجزاء

ن آ بى وواله وعرضى لعرض محمد منك وقاء  وا 
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 آ تش تمه ولست ل بكفء فشْكما لخيكما الفداء

لاء ره ال   لسان صارم لا عيب فيه وبري لا تكد 

 قد آ نزل ف الشعر ما قد علمت، وقال كعب: يَ رسول الله. ا ن الله

ن المؤمن يجاهد بنفسه وس يفه ولسانه،  نب صلى الله عليه وسلم، »فكيف ترى فيه؟ فقال ال  ا 

 :« وقال كعب  والَّي نفسي بيده لك ن  ما ترمونَّم به نضح الن بل

ب  جاءت سخينة كى تغالب ربِا وليغلبن  مغالب الغلا 

 .فقال النب صلى الله عليه وسلم: لقد مدحك الله يَ كعب ف قول هذا

تقدمين ما يزيل د آ ن ذكر س بحانه من اللائل العقلية وآ خبار ال نبياء الم وبع

الحزن عن قلب رسول الله صلى الله عليه وسلم، ث بين اللائل على صدق نبوته، ث آ رشد ا لى  

خت السورة بِلتهديد العظي، والوعيد  -الفارق بينه وبين الكهنة وبينه وبين الشعراء 

 :الشديد للكافرين فقال

 ِ يَعْلَُْ الََّّ ينَْقَلِبُونَ( آ ي وس يعلْ الَّين ظلموا ينَ ظَلمَُوا آَيَّ مُنقَْلبٍَ )وَس َ

لى  -آ نفسهم، وآ عرضوا عن تدبر هذه ال يَت كفرا بِا وعنادا  آ ي مرجع يرجعون ا 

نَّم ليصين  ا لى نَر لا يطفآ  سعيها، ولا  ليه؟ ا  الله بعد الموت، وآ ي معاد يعودون ا 

 .يسكن لهيبها

Ayat ini tidak dimaksudkan melarang orang 
membaca syair atau menulis syair. Tafsir Ibn 
Katsir menjelaskan sebagai berikut: 

عْرَ  آَنَّ  علََى  وعٌ، هُوَ  مَا فِيهِ  الش ِ ي المُْشِْْكِينَ  هِجَاءُ  وَهُوَ  مَشُْْ ِ  يتَعََاطَاهُ  كََنَ  الََّّ

سْلَامِ، شُعَرَاءُ 
 
انَ  الْا ، بنِْ  وَكَعْبِ  ثَبِتٍ، بْنِ  كَحَسَّ ِ  وَعَبْدِ  مَالٍِ  رَوَاحة، بنِْ  اللََّّ

مْ، وَآَمْثاَلِهِمْ  ابِِِ ُ  رَضِيَ  وَآَضْرَ  كَََ  وَآ دَابٌ، وَمَوَاعِظُ حِكٌَ  فِيهِ  مَا وَمِنْهُ  آَجْمَعِيَن. عَنَُْمْ  اللََّّ

اعةٍَ  شِعْرِ  فِ  يوُجَدُ  لْتِ  آَبِِ  بنُْ  آأمَيَّةُ  وَمِنَُْمْ  الجَْاهِلِيَّةِ، مِنَ  جَمَ ي الصَّ ِ  النب فيه قال الََّّ

ُ  صَلىَّ  الله : علَيَْهِ  اللََّّ َ حَابةَِ  بعَْضُ  آَنشَْدَ  وَقدَْ  (١) قلَْبُهُ”. وَكَفَرَ  شِعْرُهُ  “آ مَنَ  وَسَلَّْ  الصَّ

ُ  صَلىَّ  لِلنَّبِ ِ  مِنْهُ   يعَْنِي  هِ”.“هِي بيَْتٍ: كُ ِ  عَقِبَ  يقَُولُ  بيَْتٍ، مِائةََ  وَسَلََّْ  علَيَْهِ  اللََّّ
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تَطْعِمُهُ، . مِنْ  فيََّيِدُهُ  يسَ ْ  كَعْبٍ، بْنِ  آأبِ حَدِيثِ  مِنْ  دَاوُدَ  آَبوُ رَوَى وَقدَْ  (٢) ذَلَِ

ِ  وَعَبْدِ  ، (٣) الحصَُيْب  بْنِ  وبرُيدة ِ  رَسُولَ  آَنَّ  عَبَّاسٍ، بنِْ  اللََّّ ُ  صَلىَّ  اللََّّ  علَيَْهِ  اللََّّ

نَّ  قاَلَ: وَسَلََّْ 
 
رًا، بَيَانِ الْ  مِنَ  “ا نَّ  سِحْ

 
عْرِ  مِنَ  وَا  حِكَماً” الش ِ

Terdapat beberapa yang disampaikan al- Qur’an 

dalam QS. al-Syu’arâ ayat 224-227 ini.  
a. Pertama, al-Qur’an mengecam para penyair yang 

hanya berasyik-masyuk dengan kata-kata, 
tenggelam ke dalam lamunannya sendiri. Penyair-
penyair tipe ini, menurut al-Qur’an, tidak layak 
dijadikan panutan.  

b. Kedua, al-Qur’an memuji sekelompok penyair 
yang beriman. Iman yang berisi prinsip-prinsip 
tauhid serta prinsip-prinsip kebenaran tersebut 
menjadi pijakan dalam mereka menulis puisi yang 
kemudian pada akhirnya diwujudkan dalam 
tindakan sosial untuk masyarakat, kaum maupun 
bangsanya. Penyair-penyair tipe ini mendapatkan 
tempat yang istimewa dalam al-Qur’an, karena 
dengan puisinya, mereka punya kontribusi positif 
bagi masyarakatnya. Landasan iman dalam jiwanya 
menjadi dasar mereka dalam berkarya, sehingga, 
puisi-puisinya penuh dengan kebaikan dan 
kebijaksanaan, atau bahkan sebuah tuntuna 
menuju kebanaran (Tuhan).  

c. Ketiga, al-Qur’an tidak membenci penyair dan 
laku kepenyairannya, al-Qur’an bahkan 
memberikan pujian dan penghargaan bagi para 
penyair yang beriman dan imannya diwujudkan 
dengan amal saleh berupa tindakan sosial untuk 
masyarakatnya. Dalam hal ini, Karena dalam jiwa 
penyair-penyair tersebut tertanam keimanan, maka 
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puisi-puisi yang mereka tuliskan pun akan berisi 
untaian-untaian hikmah dan kebaikan. Al-Qur’an 
mengecam penyair yang puisi-puisinya 
mengandung nilai-nilai keburukan dan kesesatan. 
Sedangkan penyair yang puisi-puisinya 
mengandung pesan-pesan kebenaran, kebaikan 
dan kebijaksanaan akan mendapat penghargaan 
tempat yang istimewa dalam al-Qur’an. 
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